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prolog 


"Cinta",satu kata yg dapat memberikanmu arti akan 
perasaanku terhadapnya. 


"Nyaman",satu kata yg mendefinisikan apa yang ku rasa 
saat bersamanya. 
~ jennie myesyah 


Namun,bagaimana jadinya jika perasaan cinta itu ternyata 
dapat menimbulkan luka yang amat dalam? 


Apa yang akan kau lakukan jika kau ingin melepaskan orang 
yang kau cinta, namun sayang kau merasa bahwa itu 
sangatlah sulit. Sedangkan di lain sisi jika kau 
bertahan,maka kau akan merasakan sakit yang semakin 
dalam. 


JANGAN LUPA VOT DAN KOMEN YAH KALAU CERITANYA 
JELEK, MAKLUMIN YAH SOALNYA INI CERITA PERTAMA AKU,, 


Tap tap tap,,, suara derap langkah kaki terdengar begitu 
jelas di sepanjang koridor sekolah. Terlihat seorang gadis 
dengan rambut yang tergerai indah berlari dengan senyum 
manis yang mengembang diwajah cantiknya. 

Seperti biasa di setiap pulang sekolah, gadis ini selalu 
meluangkan waktunya untuk singgah sejenak di ruangan 
latihan dance yang berada di ujung koridor sekolah. 


Dialah Jennie si gadis cantik nan pintar, begitulah 
pandangan laki-laki di SMA yang ia tempati menimba ilmu 
ini. 


Seperti biasa kesukaannya akan girlband korea 
membuatnya suka dengan tarian asal negeri ginseng 
tersebut, hampir setiap hari sepulang sekolah ia 
meluangkan waktunya untuk latihan,walau hanya 30 menit 
tapi itu sudah cukup untuknya. 

Jennie membuka pintu dengan wajah yang senang seperti 
biasa di setiap ia ingin berlatih. 


Pintu pun terbuka dan tiba-tiba terdengar suara cempreng 
yang berteriak memanggil namanya ditambah wajah si 
pemanggil yang dengan tiba-tiba berdiri di hadapannya, 
siapa lagi kalau bukan Tasya, gadis cerewet dan imut yang 
merupakan sahabat Jennie sejak orok. 


"Ngagetin aja lo kayak kelakson telolet." kesal Jennie 
dengan tangannya yang mengusap dada spontan karena 
terkejut. 


"Maaf Ennie, soalnya Tasya udah lama nungguin Ennie 
disini, ada yang pengen Tasya omongin." sesal Tasya dengan 
kepala menunduk dan kedua tangan yang memainkan 
ujung roknya. 


Melihat sahabatnya yang terlihat ketakutan, Jennie 
tersenyum. "Entar aja yah abis latihan." ucap Jennie sambil 
berjalan ke depan cermin besar yang ada di sisi kanan 
dinding ruangan itu yang dibalas anggukan oleh 
sahabatnya. 


30 menit sudah berlalu, Jennie sudah selesai latihan dance 
dan sudah rapih kembali dengan seragam sekolahnya. 
Tanpa rasa bersalah ia pun langsung berjalan kearah pintu 
untuk segera kembali ke rumah tanpa memperdulikan lagi 
sahabat yang sedari tadi menunggunya latihan. 


"Ennie, kok Tasya di tinggalin?" teriak Tasya dari sudut 
ruangan yang sedari tadi asik main HP. 


Bukannya berhenti, Jennie malah tetap melangkah, 
meninggalkan sahabatnya. 

"Salah lu sendiri dipanggil gak nyahut, malah asik main HP." 
Sahut Jennie dengan sedikit berteriak. 


"Ennie jahat sama Tasya". 
"Tungguin Tasya..." rengek Tasya dan dengan cepat berlari 
ke arah Jennie yang sudah berada di koridor. 


Jennie hanya menggelengkan kepala mendengar 
sahabatnya itu, sifatnya yang cerewet terkadang 
membuatnya kesal tapi terkadang menjadi penghibur 
tersendiri baginya. 


Tasya menepuk pundak Jennie dengan sedikit keras. "Ennie 
tega banget ninggalin orang comel sendirian." ucapnya 
dengan nafas yang tidak beraturan karena kecapean berlari. 


"Makanya olahraga, segitu aja capeknya kayak habis di 
kejar macan." ledek Jennie kepada Tasya yang kini berjalan 


sejajar dengannya. 


"Iya iya,Tasya mau ngomong sesuatu." tiba tiba wajah tasya 
berubah serius. 


"Apa?" tanya Jennie pada sahabatnya. 


"Menurut Ennie, si D............. "Tasya mulai bercerita tentang 
apa yang hendak dibicarakannya tadi pada sahabat yang 
berada d sampingnya dengan penuh keseriusan. 


Tapi jennie malah tidak mempedulikan itu karena lagi-lagi ia 
melihat sosok cowok yang berjalan menuruni tangga. 

la sudah tidak sekaget pertama kali melihat orang itu tapi 
masih penasaran siapa sosok cowok yang ia lihat setiap hari 
setelah selesai latihan. 


Jennie menatap cowok tersebut dengan tatapan yang tak 
bisa di artikan, "Dia habis ngapain yah setiap pulang 
sekolah disini?" batin Jennie. "Ahh, bodo amat dah yang 
penting dia gak ganggu gua" lanjutnya kali ini dengan 
gumaman. 


"Ennie, menurut Ennie gimana?" tanya Tasya yang tiba tiba 
melompat ke depan Jennie dengan senyuman sambil 
menunggu jawaban Jennie. 


"Lu bilang apa tadi? hehehe..., " tanya Jennie balik dan 
sedikit tersentak akibat kaget dengan sikap sahabatnya. 


Mendengar pertanyaan Jennie, Tasya melotot dengan mulut 
yang terbuka lebar. "Astoge, Ennie gak dengar penjelasan 
panjang kali lebar Tasya? kirain Ennie tadi diam karna 
dengerin Tasya cerita. " kesalnya. 


"Maaf, lu tadi bilang apa?" Jennie yang bertanya sambil 
senyum kearah temannya, berharap sahabatnya itu tidak 


dalam mode ngambek. 


"Ahh.. Bodo, sia sia Tasya nungguin Ennie dari tadi pas 
nanya, cerita, curhat malah gak didengerin." dengan wajah 
cemberut Tasya berlalu pergi meninggalkan sahabatnya 
yang dilanda perasaan bersalah. 


Jennie yang sadar dirinya salah membiarkan temannya 
berlalu begitu saja. 

"yaudah chat gua aja nanti" teriaknya kearah tasya yang 
semakin jauh meninggalkannya. 


Jam sudah menunjuk Pukul 17.15, Jennie sudah berada di 
kamar dan siap-siap melakukan ritual sore harinya, apalagi 
kalau bukan mandi. 

hari ini ia agak lambat sampai ke rumah, bukan karna ia 
singgah ke tempat favoritnya di toko buku tapi kali ini 
karena terkena macet. 


Seperti biasa setelah mandi ia biasanya langsung belajar 
terlebih dahulu sebelum melakukan aktifitas lain. 


"Sekarang udah jam berapa yah?" monolog Jennie dengan 
kepalanya yang menoleh guna untuk melihat jam dinding 
bercorak bts dikamarnya. 


"Lah udah jam setengah 8". 


Jennie yang sudah selesai belajar langsung melompat ke 
tempat tidurnya dengan menghembuskan nafas lega, 

la segera meraih telfon pintarnya yang berada di ujung 
tempat tidur miliknya. 


"Ehh.. Tasya?" kaget Jennie karena melihat 35 pesan dan 5 
panggilan tak terjawab dari orang yang sama, siapa lagi 


kalau bukan sahabatnya Tasya. 
Jennie melihat pesan itu yang cuma sebuah pertanyaan 
yang berulang kali ia kirim. 


"Tasya: menurut Ennie, si David orangnya gimana? 
Keren gak? Baik gak? Cocok gak ama Tasya ?" 


Jennie yang membaca itu bingung sendiri dengan 
pertanyaan temannya ini. 
“Jennie: lo naksir sama si David ?" 


Dengan kecepatan kilat pesan tasya sudah masuk lagi. 

Yah dia sudah menunggu balasan Jennie dari tadi hanya 
untuk pertanyaannya ini 

"Tasya: lya,hehehe". 


"Jennie: yaudah terima aja kalau lo udah yakin". 
"Tasya: oke kalau gitu, terima kasih Ennie". 


Jennie tidak membalasnya lagi dan malah memikirkan 
cowok yang ia temui di setiap selesai latihan. 

Ada banyak pertanyaan yang berputar di otaknya, mulai 
dari pikiran yang tidak masuk akal sampai hal hal yang 
membuatnya takut. 


"Jennie yang pintar, kenapa lo mikiran dia yang gak lu kenal 
tapi, keren juga sih." monolog Jennie sambil memukul 
kepalanya berkali kali namun beberapa detik setelahnya 
berubah jadi senyum yang tidak biasanya ia lakukan. 

"dia siapa yah?" tanya Jennie pada dirinya sendiri. 


Pukul 5 pagi, Jennie sudah bangun dan mulai bersiap untuk 
lari pagi, yah dia sangat senang ber-olahraga. 


Setiap pagi sebelum berangkat sekolah, ia sering lari pagi di 
taman yang tidak jauh dari rumahnya. 


Dengan rambut yang diikatnya ke belakang membuatnya 
semakin cantik dan berhasil membuat cowok di taman tidak 
fokus ber-olahraga karena memandangi Jennie. 

Setengah jam ber-olahraga menurutnya sudah cukup di pagi 
hari, ia segera kembali ke rumah dan segera mandi lalu 
berangkat ke sekolah. 


Kali ini ia harus menyediakan sarapan sendiri karena orang 
tuanya tidak ada dirumah selama seminggu karena kerjaan. 
Jennie berangkat ke sekolah dengan motor matic 
kesayangannya yang selalu menemani Jennie ke sekolah. 

15 menit kemudian Jennie sudah sampai di sekolah dan 
memarkirkan kendaraannya di tempat parkir sekolah. 


Tapi, kali ini berbeda dengan hari sebelumnya, ia mendapati 
sosok cowok misterius itu di sebelahnya yang sedang 
memarkirkan motornya juga. 

la ingin menyapa cowok misterius itu,terus menanyakan 
pertanyaan yang membuatnya penasaran selama ini dan 
juga berkenalan pastinya. 


"hey...," Jennie menyapa cowok itu dengan senyuman tapi 
malah di cuekin dan segera pergi meninggalkan cewek 
cantik ini tanpa menoleh sedikit pun. 


"songong amat tu cowok, gak lihat gua apa disini. Sebel 
gua.." Jennie yang sedikit kesal segera bergegas berjalan 
menuju kelasnya yang lumayan jauh dari parkiran. 


" Ennie... "suara teriakan keras terdengar dari lantai 2 yang 
membuatnya tersentak kaget. 

Jennie pun menoleh dan kaget dengan kebingungan yang 
menimbulkan pertanyaan yang memutari otaknya kembali. 
Bagaimana tidak, ia melihat 2 sosok pria di samping 


sahabatnya itu dengan wajah yang tidak asing dan yang 
satunya yg misterius. 


da 
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bagaimana tidak, ia melihat 2 sosok di samping temannya 
itu dengan wajah yang tidak asing dan yang satunya yg 
misterius. 


"Ennie.. Sini!!" teriak tasya dengan tangan yang melambai 
kearah Jennie. Jennie yang masih berdiri di samping 
lapangan itu memandangi ke tiga orang yang dari tadi ia 
lihati seakan tidak percaya sosok misterius itu ada di dekat 
sahabatnya. 


Melihat Jennie masih terdiam dibawah sana, Tasya kembali 
berteriak. "Jangan bengong aja Ennie, nanti di tabrak lalat 
bertanduk". 


"Sabar, gak usah teriak teriak, mulut lo nanti di masukin 
lalat bertanduk." balas Jennie dengan senyum kecil yang 
membuat tasya seketika diam. 


Jennie pun berjalan menuju tangga dan menaikinya dengan 
pikiran yang campur aduk. 


"Apa tasya kenal cowok itu? Kok que baru tau? Siapa sih 
cowok itu?" Batin Jennie. 


Jennie pun mempercepat langkahnya dan segera mendekati 
tasya untuk menanyakannya langsung. 

la menengok kearah tempat tasya berdiri tadi, tapi disana 
hanya ada sahabatnya dan seorang pria. 


Jennie mencari sosok cowok misterius yang tadi dilihatnya, 
namun nihil tak ada siapapun disana selain mereka bertiga. 
"Loh cowok misterius itu mana, kok ngilang?" batin Jennie. 


"Ennie sini, ngapain bengong disitu?" tasya lagi lagi 
mengeluarkan teriakan mautnya yang membuat Jennie 
kaget seketika. Jennie segera menghampiri sahabatnya itu 
dengan raut datar andalannya. 


"Apa?" tanya Jennie sedikit ketus. 


"Ennie lagi dapat yah, jutek amat." komentar tasya dengan 
mata yang di sipit-sipitkan. 


"Nggak," ketus Jennie. "Cowok yang tadi mana?" tanya 
Jennie dengan nada pelan sambil menengok kanan kiri 
kembali dengan penasaran. 


"Ehh.. Ennie naksir sama cowok tadi yah, cieee si mermaid 
udah mulai suka sama cowok." canda tasya dengan senyum 
lebarnya. 


"Apaan sih, ada apa? lu kan manggil gua tadi." ucap Jennie 
berusaha mengalihkan topik. 


Tasya tersenyum dengan pipi yang merona, mengingat hal 
yang ingin ia sampaikan pada sahabatnya. "Tasya udah 
jadian sama si David loh". 


David adalah cowok yang tinggi dan paling pintar di 
kelasnya, dia suka bermain basket dan paling tidak senang 
sama yang namanya sinar matahari yah alasannya takut 
hitam tapi dia termasuk cowok yang romantis. 

Kelasnya tepat di sebelah kelas Jennie dan tasya. itulah 
kenapa mereka bisa lebih sering ketemu, yah walaupun 
mereka sudah saling kenal sejak masih duduk di bangku SD 
dulu tapi mereka berpisah saat masuk di bangku SMP. 


Jennie menganggukkan kepala dengan senyum lebarnya. 
"Ohh, selamat yah, dan buat lu David jagain teman baik gua 
ini, gua percayain dia sama lu, " peringat Jennie dengan 


tatapan penuh ancaman. 

"kalau lu nyakitin dia, lu juga berhadapan sama gue, 
ingat!!! "lanjutnya dengan wajah serius dan menatap David 
kembali dengan tajam. 


“siap bosku."kata David sambil menaikkan jempolnya. 


"gua gak suka di panggil bos, jangan di ulangi" ucap Jennie 
dengan sedikit kesal. 


"hehehe.. Okok" David kembali menaikkan jempolnya. 


"makasih yah ennie"ucap Tasya dengan senyumnya yang 
manis sambil memeluk badan David dari samping dan 
memejamkan matanya setelahnya di dada david yang tinggi 
itu. 


"lu mau gak gua dekatin sama teman gua" David Tiba2 
bicara dengan lantang ke depan jannie sambil merangkul 
bahu pacarnya si tasya yang berada di sampingnya. 


"ehh.. Ngak, gua gak mau makasih"tolak Jennie sambil 
berjalan dan menjauh sama kedua orang itu. 


"Beneran gak mau? Dia satu kelas ama gua, dan gua tau lu 
itu penasaran kan sama dia." dengan suara yang sedikit 
keras mengarah ke arah jannie yang sedang membelakangi 
mereka. Tasya melepaskan pelukan David dan berlari ke 
arah jannie yg terus berjalan menuju ke kelas. 


"annie, kenalan aja dlu yah, gak usah pacaran kalau gak 
mau" dengan wajah penuh berharap. 

Gimana tidak dia itu orang yang paling anti dengan cowok 
apalagi sampai pacaran, kerena menurutnya hanya akan 
menghambat aktifitasnya saja. 


"nanti gua pikirin" dengan nada yang malas dan terus 
berjalan. 

"mending kita masuk kelas soalnya bel masuk udah mau 
bunyi" tiba tiba ia berbalik badan sambil senyum kearah 
tasya yang hanya diam di belakangnya. 


"oke jomblo" dengan ketawa kecil kearah temannya itu. 
Jannie tiba tiba terdiam dan sedikit kesal sama temannya itu 
karena kata katanya yang sedikit menusuk. 


KKK 


Bel istirahat berbunyi dan seketika kelas menjadi rame dan 
heboh akibat para siswa yang berlari ke kantin dengan 
semangat, yah itulah para pelajar yang hanya mikirin itu 
dari tadi. 


Lain dengan Jennie, ia mememilih untuk duduk sejenak dan 
memahami kembali pelajarannya sebelum ke kantin. 
Begitupun teman sebangkunya si Tasya. ia juga memilih 
duduk sejenak, tapi bukan untuk memahami pelajaran 
kayak Jennie tapi hanya duduk sambil bermain game hago 
di telfon pintarnya. sambil menunggu Jennie selesai dan ke 
kantin bersama. 


Mereka pun keluar kelas dan berjalan ke kantin sekolah 
yang berada di sudut belakang sekolah. Mereka hanya diam 
saja tanpa ada perbincangan diantara mereka. 

Sesampai di kantin, mereka langsung memesan makanan 
dan duduk di kursi kosong yang ada di dekat kasir itu sambil 
menunggu pesanan Baksonya. 

tiba-tiba datang 3 wanita yang menghampiri mereka 
dengan nada suara tinggi. 


"Hey kalian berdua, pindah ke tempat yang lain" sambil 
menepuk meja tempat Jennie dan Tasya duduk. Mereka diam 
saja tanpa memperdulikan 3 orang di depannya. 


"woy.. Lu berdua tuli yah, pindah gua bilang" dengan nada 
suara yang lebih meninggi. 


"ngak, ini tempat bukan punya lo dan neneknya neneknya 
lagi nenek lo" Tasya kaget dengan jawaban Jennie yang luar 
biasa itu "noh disana masih ada meja kosong" sambungnya 
sambil menunjuk kearah meja kosong di dekat dinding 
kantin. 


"gua bilang pindah sekarang, sebelum gua berbuat tidak 
tidak pada kalian berdua, asal kalian tau ini tempat favorit 
kami". 


"bodo amat" singkat Jennie. 


Tasya yang tau 3 wanita di depannya ini adalah orang-orang 
kaya dan sombong, kalau mereka marah mereka tidak segan 
menyewa orang buat mencelakakan orang yang 
menurutnya itu pengganggu. 

Sofia, Wulan dan Cindy, merekalah 3 cewek Kaya itu. Selain 
kaya mereka juga di incar cowok karena kecantikan dan 
yang pastinya kekayaannya. 


"ayok Ennie, kita pindah saja yah sebelum kita dapat 
masalah sama 3 kuntilanak ini". Bisik Tasya ke Jennie. 


"gak bakal". Jennie menolak, 
Sofia langsung mengangkat tangannya dan menampar 
jannie di hadapannya. 


"PLAKKK..". Jennie yang sadar ia akan di tampar oleh sofia 
langsung saja memejamkan matanya sambil memiringkan 
kepalanya dan siap mendapatkan tamparan itu. 

Suara tamparan itu sangat keras mengenai pipi tapi malah 
bukan pipi Jennie yang di tamparnya. 


Jennie yang kaget dengan itu langsung membuka matanya 
dan melihat siapa yang di tampar sofia. Jennie pun kaget 
dengan apa yang ia lihat, dengan mata yang melotot kearah 
orang yang di tampar oleh sofia itu. 


Tasya yang ikut kaget segera berdiri dan lari kearah David 
yang ada di samping 3 wanita sombong itu. 


Jennie yang masih kaget dengan kejadian itu terdiam dan 
tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. Dia melihat 
sosok cowok misterius itu di hadapannya yang 
menyelamatkannya dari tamparan si Sofia. dengan 
tertunduk sambil memegang sebotol air di tangannya 
dengan pipi yang memerah karena tamparan yang di 
dapatnya. 


"Ini tempat kami, kalian pergi sekarang sebelum gua 
berpikiran untuk balas dendam sama tamparan lo ini" pria 
misterius itu pun bicara dengan nada pelan dan menatap 
tajam 3 wanita di depannya. 


"oke kami pergi" 
"tapi buat lo, kita masih belum selesai" sambil menunjuk 
Jennie. 


"iya gua tunggu" Jennie tanpa ragu membalas ucapan sofia. 


Tasya langsung menarik tangan David dan segera 
menyuruhnya untuk duduk. 


David yang sudah berteman lama dengan cowok di 
depannya itu sangat kaget dengan apa yang dilakukannya. 
Perlakuan yang jarang ia lihat semenjak berteman dengan 
dia. Bagaimana tidak, ia dikenal sebagai orang yang cuek 
dan bodo amat sama keadaan sekitarnya kini berubah 
seketika di depan wanita itu. "ini beneran dia, kemasukan 


setan apa nie orang Tiba2 perhatian sama orang" ucapnya 
David dalam hati. 


"te.. terima kasih yah" dengan ucapan yang tersentak 
sentak. 


"ya sama2, lu gpp kan.?" sambil menutup tutup botol air 
miliknya. 


"iya gpp, Pipi lu sakit gak.? Gua kompres yah" wajah Jennie 
seketika jadi khawatir. 


"gpp kok" sambil memberi senyuman hangat kearah jennie. 
"kalau begitu duduk disini saja bareng kami yah" ajaknya. 
"ja lo disini saja, jangan menyendiri mulu" ucap David. 


"kapan kapan aja yah, maaf" singkatnya dan cepat berbalik 
badan meninggalkan mereka. 


"ehh..Nama lo siapa?" teriak Jennie kearah pria itu yang 
sudah sedikit menjauh dari tempat duduk mereka. 


"Daniel" singkatnya dan segera melanjutkan langkahnya. 


"gua Jennie" teriaknya kembali. Daniel tidak memperdulikan 
lagi walaupun mendengarnya. la memilih melanjutkankan 
jalannya menuju meja yang kosong dan duduk sambil 
memakai headset. 


Tasya cuma diam saja menyaksikan teman baiknya itu 
sedari tadi. sama dengan David ia baru melihat Jennie yang 
lain dari biasanya. 


Dia yang bisa cuek sama cowok kini berbanding terbalik, 
apalagi cowok ini belum ia kenal. "apa mungkin karena 


Jennie merasa bersalah saja sampai begitu khawatirnya 
sama itu cowok.?" pikirnya. 


"Ennie duduk, pesanan lo udah datang ini" sambungnya. 


Jennie yang masih berdiri memandangi pria itu dari tadi 
segera duduk mengikuti perkataan tasya. 


"bakso lu itu udah mau nangis karena lo cuekin dia" sambil 
memegang wajah Jennie dan pelan2 mengarahkannya ke 
arah baksonya itu. 


"iya iya" singkatnya. 


la pun menarik mangkok itu ke depannya dan memberinya 
bumbu bumbu. tapi, setelah itu ia hanya mengaduk aduk 
bakso miliknya tanpa memakannya, ia kembali memikirkan 
sosok pria itu. "apa gua tanya David aja yah, gua penasaran 
banget sama tu cowok" ucapnya dalam hati. "ahh ngak, 
nanti Tasya buly gua lagi". "mending gua tungguin dan 
tanya langsung sama si Daniel selesai latihan nanti, pasti 
dia datang lagi" sambungnya dan segera melahap dengan 
cepat bakso miliknya. 
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Pukul 16:00, Bunyi bel pulang sekolah pun berbunyi. Siswa 
pun berhamburan di depan kelas dengan suara yang sedikit 
keras. 


"Ennie mau latihan lagi yah.?" 
"iya, seperti biasa" 
"mau Tasya temenin.?" 


"gak usah, lu duluan aja. Bukannya lu mau ketaman sama si 
David." 


"iya, Tasya lupa. Tasya duluan yah, hati hati, Ennie jangan 
sampe cedera dan kenapa napa di jalan, hub Tasya yah klu 
ada apa apa." 


"iya bawel." 


Jennie pun memasukkan buku buku yang ada di atas 
mejanya ke dalam tas dengan buru buru dan bergegas ke 
ujung koridor sekolahnya ke tempat favoritnya itu.Tanpa 
buang buang waktu la pun segera mengganti pakaiannya 
dan berlatih. 


15 kemudian ia pun selesai berlatih, kali ini lebih cepat dari 
yang biasanya dan segera berkemas kembali. 


"semoga dia belum balik" ucapnya. dengan buru buru ia 
pun berlari ke arah tangga dan memilih menunggu Daniel 
disitu saja. Sambil menunggu ia pun memikirkan 
pertanyaan pertanyaan yang bakal ia lontarkan buat cowok 
itu. 


"Jennie.? Lo ngapain disini.?" 


"Daniel" ia pun segera berdiri dan berjalan mendekat ke 
arah Daniel 


"ngapain disini.? Dengan muka kebingungan 


" gua habis latihan dance, tapi nungguin lo juga soalnya ada 
yang gua mau tanya sama lo" 


"ohh jadi lo yang sering muter2 lagu gak jelas itu" tanya 
Daniel " mau nanya apa?"Sambungnya 


"Sekali lagi gua dengar lo bilang lagu gak jelas, gua 
masukin lo di kandang macan" ancam Jennie yang tak suka 
dengan apa yang dikatakan Daniel. 


"Iya iya maaf" ucap Daniel sambil senyum ke arah jannie 
"Mau nanya apa? " lanjutnya. 


"gpp.. Btw lu ngapain tiap hari pulang sekolah disini, hampir 
tiap hari gua liat lu pulang jam segini" Tanya Jennie tak 
dapat menahan rasa penasarannya. 


" main game" jawab Daniel singkat sambil berjalan 
menuruni anak tangga. 


Daniel Kim, sosok pria tinggi dengan badan yang sedikit 
atletis itu adalah pria yang sangat suka dengan game, 
hampir setiap waktunya di gunakan untuk main game, tapi 
tetap saja urusan sekolah lebih ia kedepankan. Dia juga 
termasuk pria tampan di sekolahnya ini tapi berbeda 
dengan laki-laki lainnya yang manfaatin ke tampanannya 
itu untuk mencari cewek atau mempermainkan cewek. Dia 
juga cowok yang mood mood tan, kadang perhatian kadang 
juga cuek tapi dia adalah orang perhatian dan baik. 


"cuma main game doang?"tanya Jennie dengan wajah 
kebingungan 


"iya, emang lu pikir gua ngapain.?" jawab Daniel yang 
diakhiri dengan pertanyaan. 


"baca buku atau apalah yang positif2 begitulah" jawab 
Jennie. 


Daniel tiba-tiba menghentikan langkahnya. 
"jadi menurut lo game itu gak baik? Game itu negatif? " 


" bukan begitu El, tapi kan itu kayak buang2 waktu saja, lu 
juga gak dapat apa2 kan" sambil berjalan ke samping 
daniel. 


"terus lu latihan dance, lu dapat apa.? Buang2 waktu saja 
kan?" balas Daniel 


" ehh.. Jangan salah, gua bisa ikut lomba dan kegiatan2 
yang bisa buat menghasilkan uang buat nambah uang 
jajan,selain itu ngedance juga buat badan jadi lebih sehat" 


"gua masuk tim Esport , gua juga menghasilkan dari game 
gua. Jadi jangan ngeremehin kesukaan gua" 

Daniel pun melanjutkan jalannya dan sedikit demi sedikit 
meninggalkan Jennie yang hanya terdiam di tangga itu. 


"nyesel gua nungguin itu cowok, jengkel gua" 

"bodo amat dah, lu kira gua bakal kejar lu dan minta maaf, 
sorry boy" sambungnya dan berjalan menuruni tangga dan 
ke parkiran. 


la pun berjalan dengan cepat kearah parkiran karena 
melihat langit yang sudah mulai mendung. 


"ehh.. Si Daniel masih belum pulang. dia kemana yah, dia 
kan balik duluan tdi". 

Ahh.. Bodo amat, kenapa gua pikirin dia, cowok nyebelin 
begitu. 


Jennie pun mendorong motornya ke luar parkiran dan 
menaikinya. 

"Brumm.."suara motor Jennie pun berbunyi dan segera 
memajukannya. Tapi tidak jauh dari gerbang motor Jennie 
pun terhenti. 

"ya allah, apes banget gua ini hari. Ban motor acara bocor 
lagi.. Ahhhh.. Sial.. Sial.." umpatnya setengah berteriak. 


Jennie pun memilih duduk di pinggir jalan sambil meneduh 
di bawah pohon mangga yang berada di pinggir jalan itu 
berharap dia bisa dapat bantuan. 

"yahh.. Hp gua lowbet lagi, gimana bisa hub Tasya kalau 
begini" 

"jalannya sepi banget lagi" sambil menengok kanan kiri 


10 menit berlalu Jennie hanya duduk di bawah pohon itu 
sambil menunggu ada orang lewat dan membantunya. 
Jannie yang mulai bosan hanya duduk saja memilih 
mengambil bukunya dan memilih untuk belajar sejenak. 
Tidak lama, terdengar suara motor berhenti di hadaoannya 
dan mengatakannya. 


"ini pakai aja motor gua, balik cepat sebelum hujan turun. 
"EL. Trus nanti lu pakai apa pulang.? 


" gua pake motor lu lah. Biar gua aja yg bawa ke bengkel, lu 
pulang aja" 


"ehh.. Ngak usah, terus ambil motor gua nanti gimana, lu 
kan gak tau rumah gua" 


"ajak boncengan aja kale, barengan pulangnya. Dasar 
cowok nyebelin" ucapnya dalam hati. 


"besok tukaran di sekolah, kalau lu mau dan percaya ama 
gua" 
"cepetan, udah mau hujan ini" sambungnya 


"Iya iya, makasih yah, jagain motor gua jangan sampe lecet. 
Awas lu yah klu lecetin motor gua." 


"Mmm.." 


Jannie pun menaiki motor matic milik Daniel dan 
menyalakannya.. 
"Btw, maksih yah di kantin tadi. Mau nanya lagi, boleh.?" 


"berangkat saja, udah mau hujan, besok aja nanyanya" 
sambil mendorong motor Jennie. 


"gpp nie El, lu nanti kehujanan juga, mending simpan aja 
trus barengan pulangnya" 


"gpp.. Gua gak bakal jadi dua juga kalau kena hujan" 


Jennie pun sedikit ketawa dengar perkataan Daniel barusan. 
"hmm.. Iyaa maksih yah, gua duluan" 
"Hati2 yah Daniel" sambil senyum ke arahnya 


"Hmm... Lu juga" 
Jennie pun pergi dan mulai meninggalkan Daniel. 


10 menit kemudian hujan pun turun, Daniel yang masih 
mendorong motornya Jennie pun kehujanan karena belum 
dapat bengkel dan tempat untuk berteduh. 

Daniel pun memasukkan tas dan handphone miliknya ke 
bagasi motor dengan cepat dan melanjutkan mendorong 


motor itu ke depan perempatan yang sudah gak terlalu jauh 
itu untuk berteduh terlebih dahulu. 


"ini ambil, nanti lo sakit" 

Tiba tiba Jennie datang sambil menyodorkan jas hujan yang 
dia ambil d rumahnya itu 

"kenapa lo kesini, kenapa gak dirumah aja" 


"gua kepikiran ama lo, jangan Baper yah" 


"yaudah makasih, gih pulang. Gak bakalan baper gua.. 
Apaan" 


"'gak,gua temenin lu yah sampai dapat bengkel, yah 
daripada lu boring kan kita bisa sambil cerita2 juga" yah.. 
Yah.. Boleh yah "paksa jannie 


" ngak.. Lu pulang aja, lu sakit nanti gak bisa latihan dance. 
Mau.? 


"gak bakal sakit, lu sakit nanti gak bisa main game. Mau? 


" biarin gua sakit, supaya bisa fokus sama game ku seharian 
di rumah,lu lagian perhatian banget ama gua, mending 
pulang aja supaya gua bisa buru." 


"yaudah, gua pulang, cuma mau bantu doang kok. 
ul Hmm.. ul 


Jennie pun melajukan motornya dan berhenti di perempatan 
untuk berteduh tanpa sepengetahuan Daniel. 


" ngapain lo disini, kan udah gua bilang pulang saja"sambil 
berjalan masuk ke bangunan tua itu untuk berteduh. 


" dirumah gak kena hujan, disinipun sama kan" 


"serahlo lah" 


"kenapa sih lo kayak gak mau Dekat2 ama gua, perasaan 
gua gak makan manusia kok" 


"itu perasaan lo, gua lain" 


"ngeselin amat ni cowok, serah deh" ucapnya dengan suara 
yang ia kecilkan. 
Tidak ada percakapan setelah itu. 


Sekian menitpun berlalu dan hujanpun mulai redah. Daniel 
yang cepat menyadari itu segera mengambil motornya. 
"Brummm.. Gua pulang duluan yah, lu bawah aja motor lo di 
bengkel depan sana. Lo kan mau ke bengkel tadi. 


"Ehh... Yaudah, makasih tapi gua takut jalan sendirian 
apalagi ini udah malam" dengan raut wajah yang kelihatan 
takut 


"Hahaha.. Daniel ketawa dengan kencang melihat ekspresi 
Jennie yang lucu. 

"Becanda, gua juga manusia yang punya perasaan kali" 
sambil melempar senyum hangat ke arab Jennie 


"lu ngeselin amat, bisa gak lu bikin gua ketawa2 dengan 
suatu becandaan yang romantis gitu, jangan buat baper 
saja"omel Jennie "upss.. Gua kecoplosan Igi " ia tiba tiba 
terdiam sambil menutup mulutnya 


"lu ngomong apa sih.. Hahaha, nie motor gua pake dan 
cepat pulang. Jangan ngikut lagi langsung pulang saja yah. 


" Iya iya, kalau begitu maaf udah Repotin, gua pulang yah. 
Hati2 El, sampe dirumah mandi dan minum obat jangan 
sampe sakit gara2 hujan hujanan tadi" 


"Hmmm... Makasih" 
Jennie pun langsung pergi bgitu saja tanpa menengok lagi. 


"ini apa yah.? "la mendapati sebuah gelas plastik yang 
tertutup rapat di kantong motor milik Jennie itu. 

" Dasar cewek baperan, kapan dia simpan kopi panas ini 
disini yah. "ia tersenyum lebar sambil memegang gelas itu 
dan melihat Jennie yang sudah jauh. 


KKK 


Daniel pun sudah berada di rumahnya dan sudah bersih 
bersih. Dengan keadaan yang sedikit gak enak badan ia 
memilih baringan saja di atas ranjangnya. la paling gak suka 
minum obat kecuali sakitnya sudah parah sekali. 

la meraih hp miliknya dan memandanginya. 

"Anjay, Sampe2 gua gak mod main game karena gak enak 
badan, kalah rank kalau begini". 


Sementara itu Jennie masih mengerjakan tugasnya. Kali ini 
tugasnya sedikit lama selesai gara gara kejadian tadi. 

1 jam kemudian, jam sudah menunjuk pukul 9 lewat 18 
menit malam. 

"alhamdulillah... Selesai juga, capek banget" sambil 
menjatuhkan badannya ke atas kasur empuknya. 


la mengambil HP miliknya di atas meja kecil dekat tempat 
tidurnya itu yang sedari tadi ia charger dan 
mengaktifkannya. 


Ddrrrtttt..drrtttttt... Suara pesan WA pun masuk dengan 
cepat 


"Tasya.." besok aja dah gua buka pesannya, gua ngantuk 
dan mau tidur saja. 

Tapi, apa Daniel baik2 saja, semoga dia gak kenapa2, klu 
sampai ia kenapa2 gua yang salah. 


Ehh.. Kenapa Gua mikirin dia sejauh itu. Cowok nyeselin 
begitu juga. Mending bobo cantik dan mimpi indah. 

KKK 

"Pagi sayang" 

Suara itu terdengar nyaring dan mengagetkan Jennie di pagi 
itu. la melihat kearah suara itu tapi tidak terlalu jelas karna 
sinar matahari pagi yang masuk lewat jendela yang di buka 
itu. 

"bangun cepat syg, siap2 ke sekolah. Nanti kamu terlambat" 
sambil berjalan mendekati jannie. 


"BUNDA.." 
"kapan datang, kenapa gak kabarin Jennie kalau mau 
pulang. 


"iya, maaf. Ayah ngelarang kasih kabar soalnya" 
"Ayah mana bunda" 


"Ada di bawah Sarapan, kamu mandi dan siap2 ke sekolah. 
Bunda tunggu di bawah yah, kita sarapan bareng semua. 
Ada kejutan juga loh" 


"oke bunda" 

Karena Jennie yang bangun agak kesiangan, hari ini ia tidak 
pergi lari pagi seperti biasanya. la pun berlari kebawah 
dengan seragam sekolahnya. 

"Pagi ayah" sambil mengambil tangannya dan menciumnya. 
"Pagi syg" 

"Oleh oleh buat Jennie mana.?" 


"ada kok, sebelum itu bunda mau kasih tau sesuatu. 


"apaan bunda,Jennie penasaran banget ini" 
"Bunda hamil syg, sebentar lagi kamu punya adek" 
"alhamdulillah.. Jennie bakal jadi kk" 


"terus oleh2nya nanti yah kalau ayah pulang kerja. Ayok 
berangkat bareng, hari ini ayah antar jemput mermaid ke 
sekolah. 


" maaf ayah, besok yah. Hari ini Jennie naik motor saja yah" 
"oh iya, itu motor siapa.? 


" entar saya jelasin ke kalian, Jennie berangkat sekarang 
yah, udah telat ini.. Dah ayah bunda 
Assalamualaikum 


"Waalaikum salam" 


Jennie pun berlari mengambil motor dan pergi segera ke 
sekolah. la pun berharap Daniel tidak kenapa napa dan bisa 
ke sekolah juga hari ini dan bisa bersamaan datang seperti 
kemarin. 


Jennie pun tiba di parkiran, ia mencari cari motor miliknya 
dan belum datang. la memilih menunggu terlebih dahulu 
karena jam masuk masih agak sedikit lama. 

"dia mana sih, kenapa belum datang" 


Bel masuk pun berbunyi dan Daniel pun belum datang. 
Jennie yang mendengar itu segera berlari dengan cepat ke 
kelasnya. la berdoa semoga gak terlambat masuk kelas 
karena kebodohannya menunggu Daniel di parkiran itu. 
"Sialan si Daniel, acara gak dateng ke skolah lagi, motor gua 
gimana" 

Jannie masuk ke kelas dan duduk di kursinya dengan nafas 


yang tak beraturan. 
"ennie, tumben telat" tasya langsung saja melemparkan 
pertanyaan kepada Jennie 


"panjang ceritanya Sya, nanti gua ceritain" 
"oke" 


Jam istirahat pun berbunyi kembali, Tasya yang penasaran 
dari tadi melemparkan pertanyaannya lagi. 
"Ennikenapa?hari ini tumben telat" 

Jennie tanpa menjawab pertanyaan temannya itu segera 
berlari ke kelas Daniel berharap dia datang ke sekolah. 


"Woyy mermaid, jawab pertanyaan Tasya dulu napa" sambil 
berteriak ke Jennie yang berlari itu 


"Nanti yah lalat bertanduk" 


Jennie pun masuk ke kelas Daniel dan hanya melihat kursi 
kursi yang berantakan tak teratur, siswa di kelas itu sudah 
keluar semua ke kantin. 

"lo ngapain disini, tumben" 

Suara itu terdengar keras di belakang Jennie dan itu 
terdengar tidak asing baginya. 
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"Jennie kenapa aneh gitu yah ini hari, lari kayak ikan gak 
dapat air. Jangan jangan dia sudah jadi mermaid betulan" 
dengan mata melotot dan suara yang sedikit keras. 


"kamu gak sakit kan.? " David tiba tiba datang dan 
memegang puncak kepala Tasya dengan pelan menurun ke 
pipinya yang cubby itu di tambah ekspresinya yg sedikit 
senyum ke arah pacarnya itu. 


"gak, cuma Ennie aneh banget ini hari. Ehh kamu sejak 
kapan ada disini.? 


"iya, Jennie gua lihat ada depan kelas tadi. Gua kan selalu 
ada di hati kamu.. Hahaha" 


"alay.. Tapi cocwitt" 


Mereka pun saling tertawa dan berjalan keluar kelas dan ke 
kantin bersama. 


daa 


"lo ngapain disini, tumben" 
Suara itu terdengar keras di belakang Jennie dan itu 
terdengar tidak asing baginya. 


"Ehh.. Aldo, lo ngapain disini.?" 


" ebuset, ni orang gak berubah2 dari jaman sd dulu, gua 
nanya lo kunti, malah nanya balik. Ini kelas gua. Lu kenapa 
tumben." 


"ohh kelas lo disini yah cong. Daniel mana.?" 


"cang cong cang cong aja lo. Gak masuk katanya lagi gak 
enak badan. Kenapa nanya dia, lo pacaran sama si anak 
misterius itu.?" 


"nah lo bilangin gua kunti. gua ada urusan sama dia, gak 
usah kepo" balas Jennie 

"Minggir, gua mau ke kelas gua dlu, mau panggil tasya ke 
kantin" Lanjutnya. 


"Tasya udah ke kantin gua liat sama David, lo kalau gak mau 
sendiri gua temanin gimana" tawar Aldo dengan ketawa 
jahatnya. 


"serius lo, ogah gua.. thanks yah" 
"ok..yaudah" 


Jennie pun dengan cepat berlari ke kantin menyusul 
temannya itu. "Daniel sakit, aduh ini gara2 gua ni,rumahnya 
dimana yah.? Oh iya David pasti tau". 
Jennie mempercepat langkahnya ke kantin dan berharap 
kedua pasangan itu masih ada disana. 


"Ennie.. Sini.." suara teriakan maut Tasya terdengar sangat 
nyaring di kuping Jennie dari arah sudut kantin itu. Jennie 
yang menyadari itu langsung saja berjalan dengan cepat ke 
tempat duduk Tasya. 


"Ehh.. Daniel mana Sya?"Dengan suara yang tidak teratur 
karna kecapean. 


" Ennie duduk dulu napa,Ennie aneh banget hari ini. David 
ke toilet, ada apa.?" 


"'yaiya,munuman lo sini, nanti gua ganti" Jennie yang 
kehausan itu langsung saja meminum minuman Tasya. 


"Tasya kan belum bolehin, Ennie main minum aja, sekarang 
jelasin sama Tasya, Ennie kenapa.?" 


"sorry Sya.. Hehehe,gua gak telat ke sekolah tapi telat 
masuk kelas saja, trus gua lagi ada urusan sama si Daniel, 
dan sekarang dia gak masuk sekolah karena sakit, yah 
mungkin saja David tau rumah Daniel dimana, gua mau 
jenguk dia soalnya." 


"tumben, Ennienudah dekat aje sama si Daniel, jangan 
jangan Ennie sama danie.!! Ciee mermaid Ciee khawatirnya 
ciee" 


"apa lu Ciee Ciee.. Jangan mikir yang tidak2" 


"ciieee.." Tasya pun mendekat ke samping Jennie dan terus 
mengerjainnya, bagaimna tidak Jennie yang ia lihat 
sekarang bukan kayak Jennie yang biasanya yang selalu 
cuek dan bodo amat sama cowok, tpi kali ini tasya melihat 
sesuatu yang sangat jarang terjadi pada temannya ini. 


"Lo mau liat gak Sya, ada orang yang mandi semangkok 
bakso karna kebanyakan bilang ciiee.? 


"Ehh.. Sorry, becanda doang. Serius amat" 


Tasya pun sedikit menjauh kembali dan tidak ada 
perbincangan kembali diantara mereka berdua. Tasya 
menarik bakso miliknya dan memakannya sambil 
menunggu sang pujaan hati datang datang. 


Beberapa menit kemudian 
"Io udah lama" suara David pun terdengar dari depan Jennie 
sambil duduk tepat di hadapan Tasya. 


"iya, lo habis bersihin toilet yah, lama banget. Kasi gua no 
handphone dan alamat rumah Daniel. Boleh.? 


" boleh.. Tapi tumben, ada apa.? 


"Gak ada apa2, dia lagi sakit kan. Gua mau kerumahnya 
jenguk dia" 


" Serius lo, Sya ini Jennie kan.? Kok beda yah kayak 
biasanya" 


"iye, dia aneh begini karena lgi Ciieee.." Tasya kembali 
membuat Jennie kesal 


"Serah lo Sya" pasrah Jennie 

"yaudah kasih gua no dan alamatnya, gua ada urusan yang 
penting sama si Daniel" lanjutnya,David pun segera 
memberikannya, karena sudah terlalu bingung melihat 
keanehan Jennie hari ini. 


Setelah lama berbincang bincang, mereka pun kembali ke 
kelas mereka. Jennie yang kepikiran dengan Daniel yang 
sakit, dia juga kepikiran juga dengan motornya karena tidak 
mau lagi di tanya banyak sama ayah bundanya masalah itu 
motor. 


aaa 


Bel jam pulang pun berbunyi. Jennie yang memilih 
menghubungi Daniel setelah jam pulang kembali 
mengurung niatnya. 
"Lah masa gua yang chat duluan, gua ke rumahnya saja 
langsung kali yah gak usah chat dia". Sambil memegangi 
handphone miliknya. 


"Ennie, ayok ke parkiran bareng" 


"ayok, gua juga gak latihan ini hari" dengan senyum yang 
lebar kearah tasya 


Mereka berdua pun berjalan keluar kelas sambil ketawa 
dengan becandaan receh mereka. Tidak terasa mereka 
sudah sampai d parkiran dan mendapati David yang 
menunggu mereka sedari tadi. 


"Kenapa motor Daniel sama Ennie ?" 
Tasya pun bingung dan melihat Jennie yang tanpa sekata 
apapun menaiki motor Daniel itu. 


"Ennie, motor Ennie kemana.? 
"ada sama Daniel" 


"kok bisa tukaran gitu. Ciiee Tasya udah tambah yakin nih, 
ceritain dong Ennie,kan Tasyabteman dekat Ennie. sejak 
kapan kalian ehhmm" 


"nanti gua jelasin sama kalian berdua, gua mau ke rumah 
Daniel dulu. 


"Nanti lagi. ohh Tasya paham, pantes Ennie gak latihan ini 
hari, mau kerumah Daniel buat silaturahmi dengan ortunya 
yah dan sekalian minta restu, ciieee.." 


"Serah lo lah" 


"lo mau kami anterin ke rumah Daniel gak, kebetulan kami 
mau ke toko kue dan searah ke rumah Daniel, yah jadi lu 
gak repot2 lagi nyarinya." ajak david 


"Boleh, tapi gak usah sampai kalian ikut singgah juga, 
cukup tunjukin saja.. Oke.?" 


"iya, ayo kita berangkat" 


Mereka mengeluarkan motor mereka dan segera berangkat 
bersama ke rumah Daniel. Jennie yang memilih naik motor 


sendiri hanya memandangi kemesraan kedua pasangan dan 
temannya itu dan membuatnya merasa aneh melihatnya. 
Lebih 5 km mereka mengendarai motor mereka dan 
akhirnya merekapun sampai di depan rumah Daniel. 


"Ini seriusan rumah Daniel Dav?" sambil memandangi 
rumah Daniel dengan ekspresi kaget. 


"Iya, ini rumah Daniel. Santai aja kali, ekspresi lu kayak gak 
pernah lihat rumah aja" 


"iya,gua gak nyangka aja. Yaudah kalian pergi sana.. Thanks 
yah" 


"oke" Tasya dan David menjawab bersamaan sambil 
menaikkan jempol mereka. 


Mereka pun pergi dan meninggalkan jannie sendirian di 
depan gerbang rumah Daniel. Jennie yang seakan tidak 
percaya sama yang di lihatnya itu membuatnya bertanya 
tanya " ini rumah Daniel? Serius? " 


" Maaf dek, ada yang bisa saya bantu?" suara satpam rumah 
itu pun membuat Jennie kaget seketika. 


"Eh iya pak, ini betul rumah Daniel.?" 
"iya dek, silahkan masuk" 


"ya pak maksih, saya teman sekolahnya. Katanya Daniel 
sakit yah pak.?" 


"ya dek, kemarin dia habis hujan2. Sebenarnya dia gak 
boleh kena air hujan karena mudah sakit apalagi dalam 
kurung waktu yang lumayan lama." 


"oh gitu yah pak" Jennie yang mendengar perkataan satpam 
barusan membuat dia lebih merasa bersalah. 


Jennie pun masuk kerumah itu dan di persilakan duduk oleh 
pembantu rumah dan pergi meninggalkannya. 


"Tau dari mana rumah gua"Daniel tiba tiba datang dengan 
muka pucat dan hidung yang memerah. 


"Daniel, maaf yah. Karena gua lu jadi sakit begini. Kalau tau 
gua gak bakal terima tawaran lu kemarin. 


"gua gak nanya itu" sambil duduk dan baringan di kursi 
panjang depan Jennie. 

"maaf yah, gua baringan soalnya gak bisa duduk lama2" 
sambungnya 


"iya gpp.. Lu udah minum obat dan periksa ke dokter belum, 
maaf yah. Gua merasa bersalah banget ama lu El" 

"gua minta dari David, dia juga yang anter gua kesini" 
sambungnya 


"Gua bantuin lo itu ikhlas, ini gua sakit juga bukan gara2 lo 
juga, jdi gak usah merasa bersalah begitu. Gua sakit karna 
sudah saatnya sja. 


"tapi,kata satpam ta.. " 

" gak usah di dengerin, itu gak benar" Daniel Tiba2 
memotong perkataan Jennie 

"Nih kunci motor kamu, ambil sendiri yah di garasi, gua gak 
bisa soalnya. Maaf" sambung Daniel sambil mengarahkan 
kunci itu ke arah Jennie. 


"iya gpp, gua ambil sendiri saja. Maksih yah. Btw, ini uang 
buat ongkos motor gua" 


"bukannya gua sombong, tapi gak usah kan udah gua 
bilang tadi, gua ikhlas nolongin elu,tabung aja. " 


"Maksih Daniel, jadi gak enak" 
"Kalau begitu gua balik yah, makasih banyak dan cepat 
sembuh yah Daniel supaya bisa ke sekolah lagi" 


"lu gak ngehargain si mbok yah, dia lagi buatin lu minum, 
asal pergi gitu aja" 


"ehh.. Yaudah gua tungguin, lagian gua juga haus sih.. 
Hehehe" 


"Mmm.." 


Minuman Jennie pun datang, Jennie yang sedari tadi hanya 
memandangi Daniel dengan muka pucatnya membuatnya 
merasa kasian dengannya. 

"Lu gak latihan dance.?" Daniel tiba-tiba bertanya dengan 
mata yang masih d tutupnya. 


"Ngak, gua sengaja gak latihan supaya bisa kesini jenguk lu 
El" 


"Mmm.. Maksih" 
"maaf, gak bawa apa2 yah" 
"iya, mending begitu. Kan jadinya gak Repotin." 


"Sakit begini lu maunya apa biasanya, kalau makan sempat 
gua bisa masakin." 


"Sakiting rebus,Bisa gak lu?" Daniel tiba-tiba membuka 
matanya dan memandang Jennie dengan raut muka yang 
datar. 


Jennie yang kaget dengan perkataan Daniel membuatnya 
bingung." Nie orang lagi sakit tetap aja ngeselinnya, gua 
niatnya baik malah di becandain" 


"Daniel yang terhormat yang paling ganteng katanya, yang 
betul itu kepiting bukan sakiting. Ngeselin.." 


"hm" balas Daniel singkat dengan raut datar andalannya. 


"Kalau begitu sya balik aja, lu ngeselinnya kambu lagi, 
maksih yah" 


Jennie langsung berdiri dan berbalik tanpa melihat Daniel 
dan berjalan menuju pintu depan. "Gua udah punya 
Handphone, gak perlu tambahan handphone Lagi"sambil 
ketawa dengan suara sedikit besar. 


"ishhh.. Jennie, lo kenapa bisa lupa hp lo disitu sih" Jennie 
pun berbalik dan mengambil handphone miliknya. "Maksih" 
sambungnya dengan nada yang sedikit pelan. 


"iya, senyum dong, lu gak kayak orang cantik di sekolah 
kalau cemberut" 


"ehh.." kata kata yang dikeluarkan Daniel tiba-tiba membuat 
pipi Jennie memerah, padahal itu cuma kata kata yang biasa 
saja dan sering ia dapat dari laki laki di sekolah. Tapi, 
perkataan Daniel berhasil membuatnya menjadi salah 
tingkah. 


Jennie tanpa menengok dan berbicara ia langsung pergi 
begitu saja meninggalkan Daniel yang terbaring. Jennie 
yang masih memikirkan itu dengan cepat ke garasi rumah 
Daniel mengambil motornya dan segera pergi. 

"lo kenapa Jennie, kenapa tiba tiba gini. Itu kata kata yang 
sering lo dapat juga kan, tpi kenapa lo jadi gini" Jennie 
hanya bertanya2 kepada dirinya sendiri itu sepanjang jalan. 


KKK 


Jennie pun tiba dirumah dengan sambutan yang sangat ia 
nantikan semanjak ortunya gak dirumah. Jannie yang 
melihat bunda ya itu di teras rumah segera berlari dan 
memeluk sang bunda dengan erat sambil bermanja manja. 
"anak bunda kenapa ini, manja amat sih" 


"Biarin, Jennie kangen ama bunda" 


"iya, tapi anak bunda yang cantik mandi dulu yah, terus 
bunda tunggu di belakang rumah sambil kita minum coklat 
kesukaan kamu" 


"oke bunda" 


Jennie pun segera masuk kerumah dan mandi sesuai 
Suruhan bunda. Dia tidak sabar untuk menyantap coklat 
kesukaannya bersama bunda di taman belakang rumah. 
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angan lupa voment 


"Bunda,,,coklatnya mana?" teriak jennie tidak sabar ingin 
menyantap coklat kesukaannya itu. 


"tuh dimeja" jawab bunda sambil menunjuk ke arah meja. 


Mereka berdua pun duduk di taman belakang rumah sambil 
menikmati coklat kesukaan mereka. Taman belakang rumah 
yang asri dan ditumbuhi bermacam macam jenis bunga yg 
ditanam oleh sang bunda membuat taman menjadi hijau 
dan nyaman dibuat bersantai. 


" bunda,,calon adik Jennie sehat kan bun?" tanya Jennie 


"Alhamdulillah sehat kok,Jennie berdoa saja yah"jawab 
bunda Jennie. 


iya bund"dengan senyumnya yang manis yang di 
berikannya kepada bunda yang berada tepat di depannya. 


"btw, maksih coklatnya bund, emang coklat buatan bunda 
yang paling enak dan gak tertandingi" 


"iyaiya, buat anakku yang tersayang harus dong bunda kasi 
yang terbaik.. 
"hahaha.. Iya bunda, makasih.. 


Mereka berduapun ngobrol dan menghabiskan waktu sudah 
mulai jarang mereka lakukan di setiap harinya 


Seperti anak sekolah pada umumnya,jennie lebih memilih 
untuk menikmati hari minggunya dengan melakukan 
berbagai kegiatan yg digemarinya,seperti menonton drakor 
dan nge-dance. 


"Kkkkkkyyyyyaaaa..." teriak Jennie saat dirinya mulai baper 
nonton salah satu drakor terbaru. 


Keasyikan jennie tiba tiba di ganggu dengan datangnya 
seseorang yg teriak tidak jelas,siapa lagi kalau bukan 
sahabatnya Tasya. 


" ennie,,sahabat Tasya yang paling imut"teriak Tasya sambil 
membuka pintu kamar jennie. 


"Suara lo cendol,kayak toa aja..napa sih,ganggu gue nonton 
drakor aja lo" kesal Jennie "bunda juga, kenapa biarin ini 
ubur ubur bikini bottom masuk" Sambungnya. 


"biarin, ubur2 kan comel juga" tasya memuji dirinya sendiri. 


"btw, sorry yah ennie, hehehe..Tasya kesini cuma mau 
ngajak Ennie jalan doang" 


" kemana?Gua lagi nonton ini,malas gua keluar rumah,lo aja 
sono yang pergi" 


"hufffttt... Rumah mulu, Ennie gak bosan apa? pergi ke 
pantai yuk..gimana mau gak?? Mau dong"ajak Tasya. 


"Ogah,,pergi aja lu..ajak david aja,,males ni gue" tolak 
Jennie. 


"David udah ikut,tapi Ennie juga harus ikut soalnya Daniel 
ikut,masa iya Daniel jadi obat nyamuk,makanya mau yah 


yah yah mau dong,please" ajak Tasya lagi,kali ini dengan 
puppy eyesnya. 


"Iyaiya,gue siap siap dlu" ucap jennie menyetujui ajakan 
sahabatnya tersebut. 


"ok Ennie, kalau sama Daniel aja langsung mau.. Hahaha" 
sahut Tasya " magernya udah hilang yah bu marimar" 
lanjutnya dengan teriakan maut khas seorang Tasya. 


"serah lo cebong berlumut" 


Mereka berempat pun berangkat bersama ke salah satu 
pantai yang sangat indah dan sangat di gemari wisatawan. 


Sesampainya dipantai,mereka berempat segera berlari ke 
pinggir pantai dengan raut muka yang sangat ceria, itu 
semua karena terpesona dengan keindahan alam 
didepannya. pasir putih yang membentang sepanjang 
pantai berbaur dengan pepohonan hijau yang berbaris rapih 
di sekitar pantai tersebut di tambah air laut yang sangat 
jernih membuat mereka ingin segera menyebur saja. 


"wwwaaahhhhh,Daebak"teriak Jennie sambil berlari kearah 
pantai,yang kemudian disusul oleh Daniel. 


"ini lebih seru dari nonton drakor kan.?" Tanya Daniel sambil 
memegang puncak kepala jannie. 


"ngak.. lebih seru nonton drakor lah. Kalau lebih nyaman 
yah pasti lebih nyaman ini, selain bisa liat pemandangan 
indah udara disini jauh lebih enak dibanding taman 
belakang rumah gua" jawab Jennie tanpa melihat kearah 
Daniel. 


" hahaha.. Serah lo aja" sambil mengelus puncak kepala 
jannie dengan gemas 


" ehh.. Tangan lo, ambil kesempatan aja lo" 
"Ehh.. Tasya dan David.? Mereka kemana.?" 


"noh di ayunan, biasa lagi pacaran. Gak usah mikirin 
mereka" 


"iya, btw bantuin gua siapin buat makan siang sentar yah, 
bentar lagi jam makan siang" 


"iya, yang peting bisa tetap bareng ama lo" 
"bilang apa lo tadi.?" 

"ngak ada, gua bantu lo ngapain 

"yang gak gua kerjain" 

"ehh.. Okok 


Tasya yang masih bermain ayunan bersama david emang 
sengaja menjauhi Jennie dan Daniel supaya mereka bisa 
lebih akrab. Tapi Mereka juga tidak mau menyia2kan waktu 
liburan mereka hanya untuk urusin kedua teman mereka. 


"yang mereka sudah sangat akrab kok, biarin aja mereka, 
udah giliran kita bersenang senang juga" ajak Tasya 


"mmm.. Iya,kamu mau main apa.? 


" Berenang yuk, suara ombak itu serasa manggil raga aku 
buat berenang.. Hihihi" 


"yaudah, kita berenang duluan, Jennie dan Daniel nyusul aja 
nanti" 


Mereka berdua pun bersiap2 buat berenang di pantai yang 
bersih itu. 


Byurrr...begitulah sekiranya bunyi air laut saat David dan 
Tasya melompat ke laut. Mereka begitu menikmati waktu 
berdua mereka. Tiba-tiba... 


"KYAAAA...apaan tuh" teriak Tasya kaget. 
"Kamu kenapa?" tanya David khawatir. 


"Tadi ada yang megang kaki aku,jangan-jangan itu hantu..." 
jawab Tasya takut. 


"Enak aja lo,mermaid cantik kayak gini lu bilang hantu" 
omel Jennie tak suka jika dirinya disamakan dengan hantu. 


"Enniee,untung aja Tasya gak punya riwayat penyakit 
jantung..kalau nggak bisa bisa Tasya koid" omel Tasya. 


"aelah.. Lebay lo" 


Mereka kembali berenang  bersama,lebih tepatnya 
berpasang-pasangan, Jennie dengan Daniel dan Tasya 
dengan David. Hingga tak terasa waktu berlalu begitu cepat 
yang mengharuskan mereka berempat untuk pulang. 


Matahari mulai menampakkan diri dihari senin yang cukup 
cerah. Jennie begitu malas untuk bersekolah karena masih 
merasa kelelahan,apalagi hari senin ia harus menjalani 
kegiatan upacara yang begitu melelahkan. Akan tetapi itu 
tidak menyurutkan niatnya untuk menimbah ilmu. 


"Pagi ayah,bunda"sapa Jennie sambil duduk untuk 
menyantap sarapan paginya. 


"Mermaid ayah udah siap yah" balas ayah keJennie "hari ini 
ayah yang akan antar kamu kesekolah" lanjutnya. 


"Tapi yah..."kata Jennie bermaksud untuk menolak ajakan 
ayahnya itu. 


"Tidak ada kata tapi,ayah cuma ingin mengantar kamu 
sayang,udah lama juga gak anter kamu ke sekolah" ucap 
ayah Jennie,berusaha membujuk anak gadisnya tersebut. 


"Yaudah deh,iya tapi hari ini aja ya yah" kata Jennie 
menimpali. 


"Iya sayang" ucap ayah jennie. 


Selama perjalanan Jennie kesekolah,diisi oleh tawa Jennie 
dan ayahnya..hingga tidak terasa Jennie sudah sampai di 
sekolah. 


"Makasih yah,aku pamit dulu" pamit Jennie seraya mencium 
tangan ayahnya tersebut. 


"ya sayang,yang rajin belajarnya..nanti kalau kamu 
peringkat 1 ayah janji bawa kamu ke negara suami-suami 
kamu itu" 


"ke Korea yah?? Serius yah?? Ok deh siap,tapi janji ya yah" 
ucap Jennie dengan mata berbinar. 


iya janji,yaudah masuk sana" kata ayah Jennie yang 
kemudian pelan pelan menjauh dari sekolah. 


Jennie melangkahkan kaki menuju kelasnya dengan senyum 
manis yang terpampang di wajah cantiknya mengingat apa 
yang dikatakan ayahnya tadi. sesampainya di kelas ia masih 
memasang senyum manisnya membuat sahabatnya 
terheran-heran. 


"Ennie,kenapa? Senyam senyum gak jelas kek gitu" tanya 
tasya sambil memperhatikan dengan seksama wajah cantik 
sahabatnya itu. 


"Gue ngga papa kok,cuma pengen senyum aja,kan senyum 
itu ibadah,kalau gak percaya tanya aja sama pak haji" jawab 
Jennie dengan raut wajah yang masih sama,semakin 
membuat Tasya heran apalagi dengan kalimat yang 
diucapkannya barusan. 


"Lo sakit?" Tanya tasya lagi sambil memegang dahi Jennie 
"nggak kok,suhunya normal, Atau jangan-jangan Ennie 
jadian ya sama Daniel,waaahh gak nyangka kalau Ennienya 
Tasya udah gede" lanjutnya lagi yang mendapat jitakan dari 
sahabatnya. 


"Gue sehat ok,gue juga gak jadian sama tuh gamers Daniel" 
bantah Jennie sambil menjitak kepala sahabatnya itu. 


"AAAUUUUUWWW" ringis Tasya. 


"kelapangan yuk,hari ini kelas kita dapat giliran buat 
pengurus upacara,kita berdua di kelompok nyanyi 
ajah"lanjutnya. 


"Ok,kuy lah" Mereka pun berjalan beriringan menuju 
lapangan tempat barisan kelompok paduan suara tersebut 


Selesai upacara,Jennie berjalan seorang diri menuju kantin 
untuk melepaskan dahaga sehabis upacara selama 1 jam 15 
menit dibawah teriknya sinar matahari. Namun,belum 
sampe di tempat tujuannya tiba-tiba tangannya ditarik 
paksa menuju taman belakang sekolah yang terbilang sepi 
karna jarang di kunjungi oleh penduduk disekolah tersebut. 


"Apaansih,lepasin gak tangan gue" teriak Jennie setengah 
membentak tanpa mengetahui siapa sosok yang 


membawanya tersebut. 
"Gak usah banyak omong" balas orang tersebut. 


Mendengar suara tersebut dapat dipastikan bahwa ia adalah 
seorang cewek,tapi Jennie tidak tahu siapa orang tersebut 
karna ia dan ajudannya memakai masker untuk menutupi 
sebagian wajahnya. la terus meronta untuk dilepaskan 
namun apa daya tenaganya tidak cukup kuat untuk 
melawan 2 orang yang tengah mencengkram keras 
tangannya tersebut. 


"Aaauuuww" ringis Jennie kesakitan saat merasa bokongnya 
jatuh di tanah akibat dorongan dari orang tersebut. 


"Sakit yah,,cup cup cup..makanya gak usah kegatelan deh 
lo..modus aja kan lo kemarin supaya bisa ditolongin sama 
bebeb daniel,sampe dia sakit" tuduh salah seorang gadis 
tersebut tanpa membuka masker yang menutupi wajahnya. 


"Lo siapa sih,,pake nutup wajah lo pake masker kaya gitu. 
Situ gak PD nunjukin wajah lu, apa jangan jangan lu mirip 
miper yah?" tanya Jennie tanpa ada rasa takut sama sekali 
sambil sesekali tertawa "Wait, tadi lo bilang Gue modus 
sama tu kudanil.? Ogah banget dah,lebih baik modusin 
oppa oppa ganteng gue di negeri ginseng nan jauh disana" 
lanjutnya lagi. 


"Apa lo bilang? Asal lo tau yah wajah gue itu jauh lebih 
cantik dari wajah lo" balas gadis tersebut sambil membuka 
maskernya dan memperlihatkan wajah cantiknya. 


"Lo??" kaget jennie setelah mengetahui siapa orang yang 
telah membawanya tersebut hingga membolos di jam 
pelajaran pertama. 
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Lo??" kaget Jennie setelah mengetahui siapa orang yang 
telah membawanya tersebut hingga membolos di jam 
pelajaran pertama. 


"kenapa? Kaget? Gue peringatin yah,jangan cari masalah 
sama gue,apalagi kalau lo berani deketin Daniel" ucap gadis 
tersebut dengan nada sedikit mengancam. 


"Hello..sofia yang super duper cantik,manis,imut tapi boong 
Perasaan gue gak pernah cari masalah deh sama lo apalagi 
ngedeketin tu kudanil.gak ada untungnya buat gue" balas 
Jennie dan segera berjalan menuju kelasnya tanpa menoleh 
dan mempedulikan Sofia lagi. 


Sesampainya dikelas, Jennie segera berlari menuju 
bangkunya,bisa dibilang ia beruntung karena guru yang 
bersangkutan tidak dapat hadir mengisi jam pelajaran hari 
ini. 


"Dari mana aja? Katanya ke kantin tapi lama amat,capek 
dedek nunggu kamu bang. Untung Ennie nggak jadi bang 
toyib" ucap Tasya ngawur. 


"Gak usah alay,lagian lo pikir gue laki apa pake panggil gue 
abang segala"balas Jennie. 


"Hehehe maap,emang Ennie dari mana? Ketemuan ya ama 
Daniel?" tanya Tasya dengan alis yang digerakkan naik 
turun secara berirama. 


"Dari kantin terus kemata turun deh kehati"jawab jennie 
asal sambil tertawa. 


"liihhhh Ennie,Tasya serius tau,Ennie dari ketemuan sama 
Daniel? Terus makan bareng?"tanya Tasya lagi. 


" kekuatan Kepo lo makin naik Iv yah. Nggak lah,ngapain 
juga ketemuan sama tu kudanil,apalagi sampe makan 
bareng" balas jennie. 


"Ehhh ennie mata lo katarak yah? Cowok ganteng kayak 
Daniel dibilang Kudanil" 


"Alhamdulillah mata gue normal,senormal hatiku saat 
melihat my husband dan melihat panda yang comel " ucap 
Jennie. 


"Kumat lagi dah ni anak" kata Tasya "daripada kita disini 
duduk termenung meratapi nasib Ennie yang tak kunjung 
punya kekasih, kita kekantin..capcus"lanjutnya lagi. 


"Capcus" balas Jennie tanpa mempedulikan ucapan 
sahabatnya yang ngelantur tersebut. 


Dikantin mereka duduk bersama dengan Daniel dan David. 
Selagi menunggu pesanan mereka, David berbincang 
dengan Tasya,lain halnya dengan Daniel dan Jennie mereka 
nampak sibuk didunianya masing-masing. Daniel yang 
sibuk main game dan Jennie yang sibuk ngestalking 
biasnya. 


"Anjay kuota gue abis" kesal Daniel, pasalnya ia lupa 
membeli kuota semalam karena terlalu sibuk bermain game. 


"Kasiaann,mau gue hostpot?" tanya Jennie. 
"Gak usah"jawab Daniel ketus 


"Yaudah kalau gak mau"timpal jennie "kyaaaaa..bang Kai 
selingkuh dari gue" lanjutnya berteriak. 


"Ennie, kenapa? " tanya Tasya. 
"Sakit hati gue sya" ucap Jennie dengan tampang sedih. 


"Emang napa? Kucing Ennie K.O?"tanya Tasya lagi dengan 
pertanyaan yang amat konyol. 


"Kagak lah,KAI sama Jennie jadian" jawab jennie. 
"Terus?"tanya Tasya lagi untuk yang kesekian kalinya. 


"Gue sakit hati sya, ternyata nan jauh disana abang Kai 
selingkuh dari gue" ucap Jennie dramatis. 


"semoga mereka langgeng yah Ennie.. Amin"ucap tasya. 


Jannie seketika menatap tasya dengan tatapan tajamnya 
dengan muka yg merah. "Ngomong apa lo ember cet?" 


" ehh.. Ini.. Mmmm" 


"Ini dek pesanannya" ucap mba Hana ramah,selaku penjual 
di kantin tempat meraka makan saat ini. 


Seketika keadaan menjadi tenang kembali, tapi lain dengan 
Jennie yg masih merengek melihat abang Kai nya dan hati 
memanas ke tasya. 


Setelah makan,Jennie lansung berlari menuju 
kelasnya,meninggalkan Tasya dengan David dan Daniel 
yang kembali sibuk dengan dunianya tentunya. Sepanjang 
koridor hingga kelasnya,mimik murunglah yang menghiasi 
wajah cantik gadis itu. 


"Kesel deh gue,kenapa sih bang Kai malah jadian sama 
Jennie blackpink,kenapa nggak jadian sama gue ajah,gue 
juga kan Jennie.lagi pula gue baik,pintar,ramah apa yang 
kurang coba?kalau dance gue juga jago kale,body gue 


jangan diragukan gue lebih seksi dari Jennie,bang kai tega 
banget dah sama gue" monolog Jennie di dalam 
kelasnya,berhubung waktunya makan siang maka kelas 
Jennie sepi. 


Jennie duduk dibangkunya seraya menatap lurus kedepan 
dengan pandangan kosong,hingga sebuah tangan kekar 
memegang pundaknya. 


"Kyaaa..Jungkook oppa tolongin dedek Jennie,,ada setan" 
teriak Jennie dengan mata tertutup. 


"nih tisyu, lap itu air mata. trus, gue bukan setan" 
lanjutnya,hingga membuat jennie membuka matanya. 


"Hehehe maap,kirain lu setan,abis lu langsung pegang 
pundak gue Tiba2 gitu,kan gue kaget. secara kelas ini 
sepi"ucap Jennie. 


"lelet" Daniel tiba-tiba langsung membungkuk dan 
mengusap pipi Jennie dengan lembaran tisu di tangannya, 
"Lo jangan nangis lagi, gua gak suka"Sambung Daniel 
dengan raut datar andalannya sambil duduk di samping 
Jennie. 


"jam istirahat udah hampir kelar, gua mau balik ke kelas 
dulu " kata cowok tersebut yang dibalas anggukan oleh 
Jennie." Jangan nangis lagi, cantik lo kurang 1%"lanjutnya 


"Makasih Daniel" balas Jennie yang diangguki oleh Daniel 
sambil melempar senyum ke Jennie sebelum akhirnya 
berlalu dari kelasnya,yah walau hanya sebuah senyum tipis. 


Bel sekolah berbunyi,seorang gadis cantik berdiri di halte 
dekat sekolahnya menunggu sang ayah menjemput. 


"Ayah kemana sih,udah jam 16.05 nih.."kesal Jennie,padahal 
baru 5 menit ia menunggu. Tiba-tiba ponselnya 
berdering,pertanda ada panggilan dari seseorang di 
seberang sana. 


"Hallo yah,Ayah mana?? Lama amat jemput Jennie.ayah lupa 
sama anak ayah yang cantik ini" kesal Jennie. 


"Maafkan ayah sayang,ayah nggak bisa jemput. ayah sama 
bunda di Bandara,bentar lagi berangkat" ucap 
ayahnya,pasalnya belum lama ia bersama buah hatinya,iya 
harus pergi lagi. 

"Jennie ditinggal lagi yah? Kenapa ayah gak ngomong mau 
pergi lagi? Trus Jennie skarang pulang naik apa? Jannie 
masing kangen ayah." tanya Jennie sedih. 


"Varel bakalan jemput kamu sayang,kebetulan Varel lagi ada 
di Indonesia,jadi nanti dia yang akan nemenin dan antar 
jemput kamu kesekolah"lanjut ayah Jennie. 


"Varel? Kk Farel yah?" tanya Jennie lagi. 


"Iya sayang,yaudah nanti ayah kabarin kamu kalau ayah 
sudah sampe,,mmuaach" ucap ayahnya. 


"Mmmuuaaacchhh,,paipai ayah" balas Jennie. 


"Tambah gede lu tambah alay aja" cibir seseorang di 
belakang jennie. 


"kk Varel? Jennie kangen" ucap Jennie sambil memeluk pria 
dihadapannya dengan erat. 


"Gue juga,lu tambah cantik aja" ucap Varel. 


"Iya dong gue gitu lo" balas Jennie dengan bangga "Yaudah 
buruan kita pulang,rumah kagak ada yang jaga" lanjutnya. 


Varel mengendarai motornya dengan kecepatan sedang sore 
itu,dengan Jennie yang memeluknya erat dari belakang. 
Tanpa mereka sadari ada seseorang yang memandangnya 
dengan tatapan sedih diatas motornya. 


"Cciihh,,katanya jomblo,,kalau jomblo dia siapa neng?" 
tanya sosok tersebut yang sudah pasti tidak ada yang 
menjawab. Setelah itu dia melajukan motornya pulang 
kerumahnya. 


Setelah sampai di kediamannya, Jennie segera melakukan 
ritual mandinya terlebih dahulu, sebelum ia menemui 
sepupunya tercinta Rava. 


"Kk Rava, Jennie kangen" ucap Jennie manja seraya 
memeluk Rava. 


"Kk tau kk ngangenin"balas Rava dengan tingkat kepedean 
yang amat sangat tinggi. 


"PD amat lu kk"jijik Jennie dengan memasang ekspresi ingin 
muntah. 


"Wahahahahhaha,, gemes deh gue sama lo" ucap Rava 
seraya mengacak rambut indah Jennie. 


"Emang gue gemesin, kk aja yang baru nyadar" kini bukan 
lagi Rava yang kepedean melainkan Jennie. 


"Iyain dah"balas Rava " lu udah makan? Kalau belum gue 
mau traktir lu di restaurant korea gitu, mau gak?"Lanjutnya. 


"Serius? Mau banget, wait yah mermaid tercantik sejagad 
raya mau siap siap dulu" ucap Jennie seraya berlari menuju 
kamarnya di lantai dua. 


Setelah menempuh perjalanan yang tidak terlalu lama, 
akhirnya Jennie dan Rava telah tiba di tempat tujuan. 


"Gue pesan bulgogi sama teobokki ajah, terus minumnya air 
putih aja" kata Jennie yang dicatat oleh pelayan restoran. 


"Gue juga" ucap rava juga yang diangguki oleh pelayan 
tersebut dan berlalu pergi. 


"Makasih kk, btw kenapa kk balik ke indo?"Tanya Jennie. 
"Cuma liburan doang,,bosan kk disana mulu" jawab Rava. 


Suasana kini telah sepi, karena mereka sibuk dengan 
makanannya masing masing. Hingga dalam perjalanan 
pulang pun kesepian masih melanda, dikarenakan Jennie 
yang tertidur. 


"Gak tega gue bangunin ni kecebong" ucap Rava dan 
lansung menggendong Jenni ala bridal style hingga ke 
kamar dan membaringkannya di atas ranjang king size milik 
Jennie. 


Jangan lupa voment. 
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Matahari mulai menampakkan sinarnya dimuka bumi ini. 
Seorang gadis cantik dengan seragam sekolah yang melekat 
di tubuh indahnya berjalan menuruni anak tangga satu per 
satu. 


"Kk Rava" ujar gadis tersebut manja. 

"Ada apa sayangku? "Balas pria yang dipanggil Rava tadi 
"betewe... gue mau nanya, sebenarnya nama panggilan dari 
lu apa buat gue, kadang lu panggil gue Rava kadang juga 
Varel.. Yang bener dong" lanjutnya meminta penjelasan . 
"Serah gue dong JAMES RAVAEL SMITH" ucap gadis tersebut. 
"Jennie,, lu ngeselian yah.. Kesel nih gue.. Nanti gue gak 
bakal antar lu kesekolah"kesal Rava. 

"Iya iya maapin.. Yaudah kk buruan keburu telat gue" ucap 
jennie seraya memasuki mobil. 


Dimobil keduanya nampak diam, Rava serius dalam 
mengendarai mobil sedangkan Jennie apalagi yang 
dilakukannya selain ngestalking sang idol di negara yang 
terkenal dengan julukan negeri ginseng tersebut, hingga 
tak terasa kendaraan yang ditumpanginya telah sampai di 
gerbang sekolah. 


"Silahkan princess" ucap Rava seraya membuka pintu mobil 
untuk Jennie. 

"Makasih kk,, tambah sayang deh.. Hehehhee"balas Jennie 
seraya turun dari mobil. 

"Belajar yang rajin ya sayang" ucap Rava lagi sambil 
mengacak rambut Jennie gemas yang berhasil membuat 
para gadis di sekolahan jennie berteriak histeris. 

"Iya iya,, yaudah sana.. Jangan lupa jemput gue kalau telat 
awas lo" balas Jennie yang hanya dibalas oleh kekehan dari 
Rava lalu pergi meninggalkan sekolah. 


Bel sekolah sudah berbunyi, menandakan jam pelajaran 
pertama dimulai, nampaklah sosok wanita parubaya yang 
berjalan menuju kelas 12 Ipa 2 dengan diikuti oleh sosok 
gadis cantik di belakang nya mulai memasuki kelas 
tersebut. 


"Selamat pagi murid murid" ucap bu rahmah, selaku wali 
kelas dari 12 mipa 2. 

"Pagi bu" jawab murid serempak. 

"Baiklah, kali ini kelas kita kedatangan teman baru" ucap bu 
rahmah kepada siswa kelas 12 Ipa 2 " silahkan sayang, 
perkenalkan diri kamu" lanjutnya lagi kepada sang murid 
baru. 


"Selamat siang, saya Gracelia Putri pindahan dari SMA 
Melati 02. Harap kita dapat berteman dengan baik 
kedepannya " 

Ucap Grace mulai memperkenalkan diri. 

"Baiklah,ada yang mau ditanyakan?" ujar bu Rahmah 
kepada siswa siswinya. 

"Nomor wanya neng" 

"Udah punya pacar belum" 

Seperti itulah pertanyaan pertanyaan yang dilontarkan oleh 
siswa kelas 12 ipa 2. 


"Sudah sudah,Grace silahkan duduk di belakang Jennie" 
ucap bu Rahmah seraya menunjuk Jennie " Jennie angkat 
tangan kamu" lanjutnya lagi yang membuat Jennie segera 
mengangkat tangannya, dan Grace yang berjalan menuju 
bangku yang berada dibelakang Jennie. 


Bel berbunyi, menunjukkan Jam istirahat baru saja dimulai. 
Para siswa berhamburan menuju kantin guna untuk 
menenangkang cacing yang sudah berdemo minta jatah 
dalam perut mereka masing masing. Namun lain halnya 
dengan Jennie, ia bukannya berjalan ke arah kantin, namu ia 


berjalan menuju tempat latihan dancenya selama kurang 
lenih 3 tahun ia sekolah di SMA Nusa Bangsa. 


igeon amu gamdong eopsneun 
Love Story 

eotteon seollemdo eotteon uimido 
negen mianhajiman 

I'm not sorry 

oneulbuteo nan nan nan 


bichi naneun sollo 
bichi naneun sollo 
l'm going solo lo lo lo lo lo 
l'm going solo lo lo lo lo lo 


Dentuman lagu kpop yang cukup digemari remaja kpop saat 
ini, termasuk pula Jennie. Akhirnya setelah kurang lebih 2 
bulan ia berlatih ia dapat mengusai tariannya dengan 
sangat baik. Tanpa disadarinya sejak tadi terdapat sepasang 
mata Indah yang melihatnya dengan tatapan kagum sejak 
ia mulai latihan dengan gerakan gerakan yang tidak semua 
orang dapat menguasainya. 


'Prok prok prok ' suara tepukan tangan dari sosok cowok 
tampan berjalan kearah Jennie dan akhirnya duduk tepat 
disamping Jennie yang hanya memakai pakaian seperti 
dikala ia latihan sore hari. 


"Tumben lo latihan pas lagi jam istirahat, biasanya juga pas 
pulang sekolah" ucap cowok tersebut dengan sedikit 
penasaran. 

"Iyalah,emang napa? " tanya gadis tersebut dengan sedikit 
nyolot. 

"Yaelah,, bicara baik baik juga malah dibalas nyolot sama ni 
anak"kesal cowok tersebut. 

"Gue tinggal yah, mau ganti baju" Jennie seraya 


meninggalkan lelaki tersebut, yang juga sudah bersiap 
untuk kembali ke kelasnya. 


Dalam perjalanannya menuju kelas, tak sengaja ia melihat 
ke arah mading sekolah, yang jelas jelas terpampang bahwa 
akan diadakan lomba dance tingkat nasional. 

"Wah wah wah, harus daftar nih.. Siapa tau lolos" kurang 
lebih seperti itulah ucapan para remaja baik itu cewek 
maupun cowok. Beruntungnya Jennie dan seluruh siswa 
disekolahnya kali ini, karena mereka pulang lebih awal 
dibanding biasanya. 


Sudah terhitung 20 menit gadis cantik itu mondar mandir di 
kamarnya . Tampaknya ia sedang memikirkan sesuatu. 
Namun, tampaknya ia tidak bosan apalagi lelah dengan 
kegiatan yang dilakukannya. Membuat pria yang kini 
bersamanya pun mulai angkat bicara. 


"Eehhh, sepupu gue yang paling cans seantero jagad Raya.. 
Napa lu mondar mandir kayak setrikaan.. Pusing nih pala 
gue"ucap pria itu agak kesal. 

"Kk bantuin gue,, sahabat gue ultah.. Tapi gak tau mau 
ngasih apa... Bantuin dong kk nyari kadonya"balas gadis 
tersebut. 

"Gak gue sibuk" tolak lelaki tersebut. 

"Kakak.... Abang... Oppa.. Bantuin,, 

Rava oppa" rengek gadis itu seraya menunjukkan puppy 
eyesnya. 

"Yaudah iyaiya sepupu gue yang paling cans JENNIE 
MYESYAH" kesal 

rava. 


Kini Jennie nampak sangat lelah, pasalnya ia menghabiskan 
waktu di mall selama 4 jam hanya untuk membeli hadiah 


untuk sahabatnya tercinta. Jam sudah menunjukkan pukul 
00.00 Dengan sigap jennie segera membangunkan sahabat 
tercintanya, malam ini Jennie memang sengaja untuk nginal 
di rumah sahabatnya itu, dengan alasan dia kangen dengan 
sahabatnya itu. 


"Apaan sih Ennie, Tasya ngantuk nih" 

Ucap Tasya dengan mata yang masih Setia untuk terpejam. 
"Bangun, gue mau ngomong sesuatu penting,, kalo lo gak 
bangun gue pulang"ancam Jennie seraya menggoncang 
tubuh sahabatnya itu. 

"Pulang aja sono " balas Tasya. 

"Ayolah sya" rengek Jennie. 

"Ada apa sih Ennie"kesal tasya, masih dengan posisinya. 
"Hhhuuuaaaa,, sya gue sedih sya. Hiks hiks...... Hiks... "Tiba 
tiba saja Jennie terisak membuat Tasya bangun dari 
tidurnya. 

"Ennie, lo napa?? Kok tiba tiba nangis? " tanya Tasya 
khawatir. 

"Abisnya elo gak dengerin gue sih, sibuk molor aja" kesal 
Jennie. 

"Lah.. Cuma gara-gara itu doang? " kesal Jennie. 

"Gak, gue bangunin lo cuma mau kasih ini" ucap Jennie 
seraya memberikan bingkisan pada Tasya " Sya... Gue mau 
ngomong kalo Hidup ini dibentuk oleh momen-momen kecil 
dimana saat kita lihat kembali apa yang telah kita lalui, itu 
akan menjadi momen yang istimewa. Hari kelahiran kita, 
hari dimana kita bertemu, hari dimana kita menemukan 
kecocokan dan memutuskan menjadi sahabat...dapat 
dikatakan momen-momen kecil. Tapi, pengaruhnya akan 
bertahan seumur hidup. Terima kasih telah menjadi sahabat 
terbaik yang pernah gue miliki. Yang tetap nerima gue yang 
rada gila ini sebagai teman lo, makasih ya Sya,gue sayang 
lo Sya.. Maaf juga udah bangunin lo tengah malen gini and 
HAPPYBIRTHDAY MY BESTFRIEND " lanjut Jennie lagi yang 
mendapat pelukan dari sahabatnya. 


"Gomawoyo Ennie, tapi lo ngasih apa nih.. Boleh gue buka 
gak? " Tanya Tasya setelahnya melepaskan pelukannya dari 
Jennie. 

"Gak boleh, nanti besok aja setelah gue pulang, yaudah 
lanjut tidur" ucap Jennie yang diangguki oleh Tasya, kini 
keduanya telah memasuki alam mimpinya masing-masing . 


Jangan Lupa voment... Ok 


Ditengah merahnya mega 

Didalam sunyinya senja 

Ku tulis sebuah puisi padamu 

Walau ku tahu tak menarik untukmu 
Sejalan berjalannya waktu 
Berputarnya bumi 

Terbenamnya matahari 

Dan munculnya bulan dimalam hari 
Bertambah pula usiamu 

Semoga engkau sehat selalu 


Happy birthday sweetheart 


Karena hanya itu yang dapat aku berikan padamu 


Tasya begitu terharu atas apa yang dilakukan oleh kekasih 
hatinya itu. la merasa begitu bahagia, setelah semalam 
mendapat surprise dari sahabatnya, 
mendapatkannya juga dari sang pujaan hati dengan puisi 
Indah dan sebuah kue ultah ditangannya. 


"Happy birthday syg" 
"Happy birthday ya sya" 


"Semoga panjang umur Tasya" 


"Selamat ulang tahun " 
"Saengil chukha hamnida " 


Ucapan seperti itulah yang didapat Tasya dari David dan 
teman sekelasnya, setelah meniup lilin dan memotong 
kuenya, keadaan menjadi seperti hari hari biasa, hingga bel 
masuk pun berbunyi nyaring ditelinga mereka. 


"Good morning student " ucap bu Maya, selaku guru bahasa 
inggris. 


"Morning" ucap murid serempak. 


Kegiatan belajar mengajar kali itu berlansung dengan cukup 
tenang . Bel berbunyi menandakan bahwa saatnya para 
siswa untuk melepas penat sehabis mengejar ilmu. Saat 
Jennie melangkahkan kakinya menuju kantin, tiba tiba ada 
seorang gadis sepertinya adek kelas menghentikan 
langkahnya. 


"Kk Jennie" panggil gadis tersebut. 

"Ya? "Jawab Jennie. 

"Ini kk, permisi" ucap gadis itu memberikan sebuah kertas 
yang telah dihias sedemikian rupa dan langsung berlari 
meninggalkan Jennie yang masih bingung namun tak urung 
dia melangkahkan kakinya menuju kantin. 


"Maaf jika tanpa permisi aku merindukanmu, salahmu 
sendiri memulai tanpa permisi mengambil hatiku." 


Jennie bingung dengan apa yang tertulis disurat tersebut, 
tidak ada nama dari pengirim surat itu membuat Jennie 
semakin berfikir siapa yang memberikannya. Sepulang 
sekolah tadi ia memang lansung menuju kamarnya dan 


membaca surat tersebut,walau bingung ia tak memikirkan 
surat itu terlalu lama dan bergegas memasukkannya 
kedalam Laci " palingan juga fans" fikir Jennie acuh. 


"Jennie.." teriak seseorang dari bawah. 


"Iya kk? "Balas Jennie dengan teriakan yang memekakan 
telinga. 


"Cepetan,, lu dapat paket nih...kalau lu gak turun juga gue 
buka nih " teriak Rava dari lantai satu. 


"Bentar.. "Balas Jennie lagi dengan teriakan yang tak kalah 
dari sebelumnya. 


Setelah menerima paket tersebut, Jennie segera berlari 
menuju kamarnya dilantai 2, ia begitu kaget juga happy 
disaat yang sama saat mengetahui apa isi dari paket 
tersebut. 


"Semoga dengan apa yang ada dalam paket ini dapat 
membuatmu tersenyum, walau aku tidak dapat melihat 
betapa manisnya senyum di wajah cantikmu itu.. " 


"Kayaknya ni orang udah ngefans banget deh sama gue" 
batin Jennie. 


"Tapi makasih yah buat fans gue,, udah kasih gue ini,,kyaa. 
Happy banget dah gue, dapat Kookie sama Tata" monolog 
Jennie seraya melompat diatas kasur king size nya. 


Sore itu Jennie tidur dengan boneka barunya hingga tidak 
melaksanakan ritual yang biasanya dilakukan saat malam 
hari,, apalagi kalau bukan makan malam. 


Pukul 5 pagi Jam weker Jennie pun berbunyi sesuai yang 
Jennie atur sebelum tidur kemarin. Jennie berencana untuk 
lari pagi tapi terhalang dengan gerimis hujan yang belum 
kunjung berhenti. "Yah masih gerimis, gua batal dong 
olahraganya" sambil melempar badannya ke atas kasur 
empuknya itu. 


"surat itu dari siapa yah.?" Jennie yang masih penasaran 
dengan pemberi misterius itu langsung membuka laci 
tempat ia menyimpan surat itu dan membacanya berulang 
ulang, berharap ia dapat mengenali tulisan itu. 


"ahh.. Bodo amat, sampai Sung gokong jadi manusia normal 
juga gua gak bakal tau ini dari siapa" Jennie yang kesal 
sendiri menyimpan surat itu ke lacinya kembali dan 
melanjutkan memandang jendelanya dan melihat hujan 
yang sedikit mulai redah itu, seraya bersiap siap untuk 
kesekolah. 


Jennie yang sudah berpakaian rapih itu bersiap untuk 
berangkat ke sekolah. Hari ini ia memilih buat sarapan di 
sekolah saja. "Kak,buruan anter gue" ucapnya seraya 
berjalan mendahului kak Rava. 


Sesampainya disekolah yg masih cukup sepi, karena 
memang jam masih menunjukkan pukul 06.00 pagi, Jennie 
bergegas ke kelasnya, dan duduk manis di bangku 
Kesayangannya selama 1 tahun ini seraya memainkan 
ponsel genggam miliknya. 


" Ennie,, Tasya yang imyut seantero dunia datang " Teriak 
Tasya dengan konyol memasuki kelas. 


"Astagfirullah Tasya, masih pagi lu udah teriak kayak gini? 
TOA lu"balas Jennie dengan menekankan kata TOA. 


"Ehh Ennie, Tasya mau nanya. Hhmmm gimana yah,Tasya 
gugup " ucap Tasya. 


"Yaelahh.Tanya aja kali nggak usah gugup. Atau jangan lu 
mau jedor gue ya,Astaga sya gue masih normal,cowok juga 
masih banyak sya" tebak Jennie ngawur. 


"Aelahh...Tasya udah punya David,nggak mungkin juga 
Tasya suka sama Ennie "jawab Tasya "btw Ennie nggak 
kangen gitu sama Daniel, kan udah sekitar seminggu Daniel 
nggak keliatan batang idungnya"lanjut Tasya lagi dengan 
mimik wajah serius. 


"Wahaahahhahaha"tawa Jennie. 
"LU napa ketawa sih, sekarang nih Tasya serius" omel Tasya. 


"LU nggak cocok sya pake mimik wajah serius kayak gitu" 
ucap Jennie setelah tawanya sudah cukup redah. 


"Jennie,, jawab" girang Tasya karena Jennie belum menjawab 
pertanyaannya. 


"Ok,, gue nggak rindu sama sekali, buat apa juga gue rindu" 
Jawab Jennie, Tasya hanya melongo mendengar jawaban dari 
sahabatnya itu. 


Setelah perbincangan tersebut, bel masuk berbunyi 
menandakan saatnya para siswa untuk menuntut ilmu. 
Namun, Jennie dan Tasya hanya duduk ditempat sembari 
menguap kecil, bagaimana tidak pelajaran kali ini adalah 
pelajaran sejarah, pelajaran yang amat sangat tidak disuka 
oleh Jennie. 


"JENNIE MYESYAH"teriak guru tersebut memandang Jennie 
dengan tatapan yg sungguh menyiratkan kemarahan. 


"Eeehhh,, i iya pak, ada apa ya?"Tanya Jennie terbata-bata. 


"Kenapa kamu tidur di saat jam pelajaran saya" tanya guru 
tersebut berusaha meredam amarahnya. 


"Khilaf pak" jawab Jennie ngasal yang membuat seluruh 
siswa menahan tawanya. 


"Baiklah, kali ini bapak maafkan. Tapi, lain kali kamu akan 
mendapatkan hukumannya, tidak ada toleransi lagi" ucap 
guru tersebut. 


"Iyaa pak, makasih pak" jawab jennie. 


Setelah itu kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan 
baik hingga bel istirahat berbunyi, surga bagi para siswa. 


"Jennie, kuy ke kantin"ajak Tasya. 
"Ok deh,, kuy" jawab Jennie. 


Jennie dan Tasya pun berjalan menuju kantin, hingga di 
pertengahan jalan, Jennie baru ingat bahwa uangnya ia 
letakkan di tasnya. 


"Astogeh, gue lupa bawa uang" ucap Jennie sambil memukul 
jidatnya dengan telapak tangannya sendiri " gue mau pergi 
ambil uang dulu ya sya" lanjutnya lagi dan berlari tanpa 
mempedulikan teriakan tasya dibelakangnya. 


Sesampainya di kelas,, Jennie membuka tas nya,, dan hal 
yang pertama ia liat sungguh membuatnya 
bingung+happy,, pasalnya itu adalah barang yang sangat 
ingin dibelinya, namun kini sudah ada di depan mata, siapa 
yang tidak senang dengan itu, akan tetapi ia juga bingung 
siapa yang memberikannya. 


Ok...jangan lupa voment 


Sesampainya di kelas,Jennie membuka tas nya,dan hal yang 
pertama ia liat sungguh membuatnya bingung+happy,, 
pasalnya itu adalah barang yang sangat ingin dibelinya, 
namun kini sudah ada di depan mata, siapa yang tidak 
senang dengan itu, akan tetapi ia juga bingung siapa yang 
memberikannya. 


"Dari siapa ya? Fans fanatik gue kali ya, masa ia hanya demi 
gue dia rela beli lightstick BTS, versi 3 lagi" monolog Jennie. 


"Woy Ennie buruan, udah mau Bel nih.. Nanti waktu istirahat 
habis.. Ennie mau sahabat Ennie yang paling cans seantero 
dunia ini mati kelaparan? " omel Tasya tiba-tiba.. Pasalnya 
cacing yang ada dalam perutnya sudah demo minta 
makanan. 


"Iyaiya.. Maaf ae lah.. Yaudah kuy kantin" ucap Jennie 
melangkah keluar kelas diikuti Tasya. 


Sesampainya dikantin, mereka makan dengan tenang tanpa 
ada percakapan diantara mereka, sudah tentu hal itu 
disebabkan karena cacing di perut mereka yang terus 
menerus meronta agar mendapat makanan. 


Tepat setelah selesai makan, bel masuk pun berbunyi yang 
mengharuskan Jennie dan Tasya berlari dari kantin menuju 
kelasnya yang terbilang cukup jauh. 


"Sya...tunggu gue" teriak Jennie yang sama sekali tidak 
digubris oleh sahabatnya itu yang semakin menjauh. 


Tiba-tiba ada sebuah tangan kekar menggandeng tangan 
Jennie menuju kelas dengan kecepatan yang lebih cepat 


dari sebelumnya. 


"Danieeel... "Ucap Jennie pelan, namun masih dapat di 
dengar oleh Daniel. 


"Nih, udah sampe,,bye" ucap Daniel dengan wajah datar 
andalannya seraya melangkahkan kakinya menuju kelasnya 


"Makasih kudanil" teriak Jennie karna jarak antara ia dan 
Daniel sudah cukup jauh. 


Pelajaran berlansung seperti biasa, hingga tepat pukul 
16.00 bel pulang berbunyi.sontak seluruh siswa merapikan 
peralatan belajar mereka,begitu pula dengan Jennie. 


"Ennie mau lansung pulang? Tasya nebeng ya" tanya Tasya. 


"Nggak,, gue mau nge-dance dulu, lagian gue di antar kk 
Rava" jawab Jennie seraya melangkah keluar kelas menuju 
tempat biasa ia latihan. 


"Gitu ya, yaudah deh gpp.. Gue naik taxi aja.. Duluan 
Ennie.. Paipai" ucap Tasya seraya melangkahkan kakinya 
menuju gerbang. 


Tap tap tap tap... Suara derap langkah kaki Jennie 
menggema di setiap sudut rumah, ia begitu kesal dengan 
kakak sepupunya itu. Pasalnya, ia baru dijemput saat jam 
menunjukkan pukul 18.00,,siapa yang nggak kesel coba.. 
Menunggu selama 1 jam 30 menit disekolah, sendiri pula. 


"Jennie, maafin gue lah..gue beneran lupa" rengek Kk 
Rava. 


"Nanti gue beliin album love your self deh,, janji, tapi nanti 
kalau lo ultah" bujuk kk Rava yang 100% berhasil, dilihat 
dari tingkah dan ekspresi Jennie saat ini. 


"Janji? Ok deh,, gue tunggu.. Ingat ya.. Tinggal 1 minggu 
lagi,, gue tunggu.. Kalau lo lupa lagi, awas gue pecat lo jadi 
kakak sepupu gue" ucap Jennie yang diakhiri dengan 
ancaman "yuuuuhhhhuuuu rezeki anak sholeh, dapat album 
bias.. Hore" lanjutnya sembari lari menuju kamarnya, 
membanting pintu dengan cukup keras dan melompat 
kegirangan di atas kasur king size nya. 


"Ooh iya, gue lupa.. Gue kan punya lightstick baru" monolog 
Jennie "simpan di mana ya? Disini aja deh, gabung sama 
yang lain" lanjutnya lagi sembari meletakkan lightstick 
barunya itu bersama dengan lightstick nya yang lain. 


Baru saja Jennie merebahkan dirinya di tempat tidur dengan 
balutan spray idol korea BTS, suara teriakan dari kakak 
sepupunya itu terdengar ditelinganya. 


"Jennie, gue mau pergi ya"teriak kk Rava dari lantai satu. 


"Iyaiya"balas Jennie dengan mengandalkan suara 
cemprengnya. 


Terdengar suara deru kendaraan roda empat semakin 
menjauh dari kediaman Jennie, menandakan bahwa Kk Rava 
telah pergi meninggalkan Jennie seorang diri dirumah dalam 
kebosanan. 


"Bosan gue,, ngapain ya" tanya Jennie pada dirinya sendiri 
"Nonton drakor aja kali ya, baper baperan gitu, kebetulan 
kan malam minggu"lanjutnya lagi, lalu mulai menonton 
drakor dengan judul HWARANG. 


6 jam telah berlalu menunjukkan bahwa jam menunjukkan 
pukul 01.00,malam semakin larut namun Jennie masih Setia 
dengan air mata yang mengalir deras membentuk aliran 
sungai di pipi mulusnya. 


"Kyaa... Hiks.. Hiks.. Hiks,, masa ia TAEHYUNG dead.. Kan 
ngga lucu.."tangis Jennie. 


"LU kenapa Jejen,, siapa yang buat lu nangis gitu" tanya Kk 
Rava yang tiba-tiba saja datang dengan raut wajah 
khawatir. 


"Kk,, Taehyung dead,,dramanya ngga Bagus, Jejen ngga 
suka" tangis Jennie sembari memeluk kakak sepupunya itu 
layaknya anak kecil yang merengek pada ayahnya. 


"Udah ngga papa,, Jejen tidur gih... Udah larut lo" ucap kk 
Rava menasihati Jennie, namun tidak ada yang membalas 
ucapannya, yang terdengar hanyalah deru nafas teratur dari 
gadis cantik dipelukannya itu. 


Pagi yang cerah, matahari mulai menampakkan dirinya di 
ufuk timur. Terlihat gadis cantik dengan mata sembab 
menggunakan piyama Hello Kitty berwarna pink masih 
senantiasa bergelayut di atas tempat tidur, hingga dering 
smartphone membangunkannya dari mimpi indahnya. 


"Woy Ennie buruan bangun, bukain pintu buat incess Tasya" 
Omel Tasya. 


"Hmmm, lu dimana ogeb? Masih subuh juga udah ngomel 
kayak emak emak" balas Jennie. 


"Enak aja Tasya disamain sama emak emak" balas Tasya 
dengan bibir yang dimajukan membentuk bangun kerucut 


“lagian sekarang udah jam 07.00,,buruan buka"lanjutnya 
lagi. 


"Iyaiya sabar"ucap Jennie malas, sembari melangkahkan 
kakinya menuju pintu utama. 


Setelah mempersilakan Tasya untuk masuk, mereka berdua 
kini berada di kamar Jennie. 


"Ennie,, kok mata lu bengkak? "Tanya Tasya khawatir. 
"Gpp" jawab Jennie singkat, padat dan tidak jelas. 


"Gue tebak, pasti lu diputusin sama Daniel kan? "Tebak 
Tasya. 


"Ngga lah, main putus aja lu.. Pacaran aja kagak"jawab 
jennie. 


"Yaudah,, makanya jadian sono"ucap Tasya. 
"Ngga mau"tolak Jennie. 


"Yaudah deh, serah lu"pasrah Tasya "oh iya,, gue hampir 
lupa.. Nih gue nemu di depan tadi...kayaknya sih buat lu" 
lanjutnya seraya memberikan sebuah surat untuk Jennie. 


"Ohh thanks"ucap Jennie. 


Jam telah menunjukkan pukul 09.00 pagi, kini Jennie sendiri 
di kamarnya, Tasya sudah pulang beberapa saat yang lalu... 
Katanya karena ingin menghabiskan waktunya bersama 
David sang pujaan hati. 


"Bosan gue,,, mau keluar tapi jomblo.. Ngga ada temen,, 
nanti gue dikira ngenes kalau jalan sendiri, kan ngga lucu" 
monolog Jennie " oh iya,, surat.. Baca ah" lanjutnya lagi. 


“Inginku selalu berada disisimu, melihat senyum manismu, 
tawa indahmu... Tapi itu hanya sebuah harapan yang 
mustahil untuk terjadi, aku terlalu takut.. Takut untuk 
mengakui perasaan yang sudah bersemayam didalam hati.. 
Hingga memilih untuk menjauh dan memastikan kau tetap 
bahagia dari kejauhan,,, iri terus menerus terasa dalam hati, 
saat kau tertawa bersama pria lain, bahagia bersama pria 
lain.. Oleh karena itu terima jam ini,benda yang akan selalu 
bersamamu di sepanjang waktu,, aku yakin kau akan 
memakainya,semoga dengan pemberian ini kau dapat slalu 
tersenyum bahagia. 


Happy weekend day sweetheart " 


Setelah membaca surat tersebut, entah mengapa air mata 
Jennie mengalir membentuk sungai-sungai kecil di pipi 
mulusnya. 


"Kayaknya dia sayang banget dah sama gue"batin Jennie 
sembari memakai jam dengan lambang BTS di tengahnya. 


jangan lupa VOMENT 


PROMOSI 


Hai hai semua, Kali ini aku ngga update, aku cuma 
mau promosi tentang ceritaku yang lain, tapi beda 
genre,, yang satu genrenya kayak fantasi gitu 
(werewolf) yang satu lagi genrenya horror. 


Terimakasih,, jangan lupa vote dan komen cerita aku 
ya,, 


1. 
2: 
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HAPPY READING GUYS 


"Kayaknya dia sayang banget dah sama gue"batin Jennie 
sembari memakai jam dengan lambang BTS di tengahnya 
"Bagus, gue suka" lanjutnya lagi dengan senyum yang tak 
pernah luntur dari wajah cantiknya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 15.30,,yang artinya hari 
sudah mulai sore. Namun, Jennie sama sekali tidak beranjak 
dari kamarnya, ia terlalu asyik menonton drakor 100 day 
with my prince. Hingga teriakan kakak sepupunya 
mengganggu aktivitasnya. 


"Jennie,, buruan sini.. Teman lu nyariin" teriak Rava. 


"Iya kak bentar" jawab Jennie dengan teriakan yang tak 
kalah dari Kk Rava "lagian temen gue siapa coba? Tasya 
ngga mungkin, dia kan pasti sekarang udah romantis 
romantisan sama David.. Jadi siapa ya? "batin Jennie. 


Jennie melangkahkan kakinya menuju ruang tamu, betapa 
terkejutnya nya dia saat melihat lelaki yang satu minggu ini 
tidak pernah lagi bertegur sapa dengannya, entah apa 
alasannya. 


"Ngapain lu kesini? "Tanya Jennie to the point pada lelaki 
tersebut. 


"Gue cuma mau ngajak lo jalan, ngga ada penolakan ya" 
jawab lelaki tersebut tak ingin dibantah. 


"Woi, berasa jadi nyamuk gue.. Dianggurin sama 
kalian"kesal Rava "Jennie,, dia siapa? Pacar lo? Kok gue ngga 
tau lu punya pacar? Kirain gue,lu jomblo" lanjutnya lagi. 


"Jangan jadi nyamuk kk, jadi lalat aja.. Yang hinggap dari 
makanan ini ke makanan itu"canda Jennie. 


"Enak ae lu,, jawab pertanyaan gue" desak Rava. 
"Dia teman gue"Jawab Jennie. 
"Daniel" ucap Daniel memperkenalkan diri. 


"Rava, sepupu Jennie yang buluk ini" ucap Rava yang sudah 
berlari menuju kamarnya dengan suara tawa yang 
menggema di rumah mewah tersebut. 


"KK RAVA... " teriak Jennie yang berhasil membuat Daniel 
spontan menjitak kepala Jennie akibat suaranya yang 
melengking itu. 


"Buruan sana siap siap, gue tunggu 10 menit lagi.. Di motor 
"Ucap Daniel seraya melangkah pergi. 


"Kyaaa... Gue suka"teriak Jennie berlari menuju bibir pantai 
dengan senyum yang senantiasa terukir di wajahnya. 


"Lu suka? " tanya Daniel. 


"Iya, makasih kudaniel" ucap Jennie dengan senyuman 
yang masih Setia di wajahnya. 


"Hmmmm'"balas Daniel. 


"Makasih ya" ucap Jennie lagi yang hanya dibalas anggukan 
dari Daniel. 


"Makasih yah Daniel" ucap Jennie lagi untuk yang kesekian 
kalinya. 


"Iya bawel" balas Daniel dengan tangannya yang mengacak 
rambut Jennie. 


"LU mah gitu, berantakan kan rambut gue" kesal Jennie 
dengan memajukan bibirnya kedepan. 


"Maaf,, siapa suruh gemesin.. Gue kan jadi gemes" ucap 
Daniel yang berhasil membuat pipi Jennie memerah. 


"Udah ah,, yuk pulang.. Udah malem nih" ajak Jennie. 


"Jen,, lu napa? Sakit? Pipi lo kok merah" tanya daniel 
dengan raut khawatir terlihat jelas di paras tampannya. 


"Gu.. Gue gpp" jawab Jennie gugup. 


"Yaudah.. Yuk pulang.. Tapi singgah makan dulu yah" ucap 
Daniel. 


"Iya,tapi lu yang tr" ucap Jennie. 

"Iyalah"balas Daniel. 

Daniel mengendarai motornya dengan kecepatan sedang. 
Hening, itu lah yang terjadi saat ini, hingga Daniel 
membuka suara, memecah keheningan yang melanda 
diantara dua insan tersebut. 

"Lu mau makan apa? " tanya Daniel memecah keheningan. 
"Bakso aja dah"jawab Jennie. 

Keheningan lagi-lagi melanda, Keduanya sibuk dengan 


fikiran masing-masing, si tampan yang sibuk mikirin game 
online nya walaupun tengah mengendarai motor, dan si 


cantik yang sibuk mikirin suaminya di negara lain. Hingga 
tak terasa, waktu berjalan begitu cepat, kini keduanya 
sampai di warung penjual bakso. 


"Mas,, baksonya 2 ya" ucap Daniel pada abang tukang 
bakso. 


"Tunggu ya mas,mba"balas penjual bakso tersebut "mas, 
pacarnya cantik deh,, mirip itu lohh Jennie yang nyanyi 
solo"lanjutnya lagi. 


"Makasih loh ya" ucap Jennie dengan tersenyum lebar. 


"Makasih yah kudanil, gue seneng banget dah hari ini" ucap 
Jennie tulus. 


"Iya, hmm,,Jennie.. Gue mau minjam toilet lu bentar,, bisa 
nggak?" tanya Daniel yang entah kenapa jadi gugup, kayak 
mau mengutarakan cinta ae. 


"Bisa lah,, yuk masuk" ajak Jennie sembari melangkah 
memasuki kediamannya yang diikuti oleh Daniel "gue mau 
ke kamar dlu. lu ke toilet aja,, pake toilet kamar tamu ya, 
kamar tamunya disana"lanjutnya yang mengarahkan jari 
telunjuknya pada sebuah pintu. 


"Ok, thanks" ucap daniel yang lansung lari terbirit-birit 
menuju kamar yang ditunjuk Jennie tadi. 


selesai melaksanakan panggilan alam, Daniel izin pamit 
pada Jennie. Selepas kepergian Daniel, Jennie masuk ke 
kediamannya,, baru saja melangkah melewati ruang tamu, 
matanya kembali melihat amplop surat, seperti surat-surat 
yang ia terima sebelumnya, lansung saja ia mengambilnya 


dan berlari menuju kamar untuk membaca tulisan apa lagi 
yang terdapat dalam sehelai kertas tersebut. 


"Terimakasih kau sudah memakai jam yang aku 
berikan. Biarkan jam itu melekat di tanganmu, 
menemanimu dalam setiap detik, menit dan jam. 


Bukan cuma itu,...akhirnya setelah lama, aku bisa 
melihat senyummu dari dekat, thanks...jangan 
pernah kau sembunyikan senyum manismu agar aku 
dapat tetap melihat nya, walau dari kejauhan,, 
sebagai pengobat rindu yang kian membesar saat tak 
melihatmu" 


"Maksudnya apa yak? " batin Jennie seraya membaringkan 
badannya dikasur king size nya dan mulai terlelap 
memasuki alam mimpinya. 


"Ennie mana ya? 5 menit lagi bel masuk berbunyi,, tapi kok 
belum keliatan juga ya" Tanya Tasya pada dirinya sendiri " 
Gue chat aja kali ya? Ok deh, gue chat" lanjutnya lagi. 


WA ON-INCESS ENNIE 

Lu kenapa? Kok ngga sekolah 
Gue sakit 

Yaudah, GWS ennie ku 

Tq, gue istirahat dlu ya 

Iya, jangan lupa minum obat beb 


Hooh, tg.. Bye 


Suasana kantin sekolah begitu ramai oleh canda tawa dari 
siswa siswi yang melepas penat sehabis belajar, namun 
tidak berlaku untuk seorang gadis imut yang senantiasa 
dengan wajah murungnya, membuat sang kekasih 
kebingungan. 


"Sayang, kamu kenapa? Kok murung gitu" Tanya David 
"bertengkar sama Jejen?tumben ngga bareng" lanjutnya 
lagi. 


"Bukan gitu, Ennie sakit... Jadi ngga kesekolah. Nanti 
temenin aku jenguk dia ya" jawab Tasya yang sontak 
membuat pria yang duduk disebelah David berlari 
meninggalkan kantin. 


"Lah, tuh bocah napa? " tanya David bingung. 
"Ngga tau, khawatir kali" jawab tasya. 


"Mungkin" ucap David singkat sembari melanjutkan 
kegiatan makannya. 


'Tok tok tok' suara pintu yang diketuk dengan lumayan 
keras membuat penghuni rumah kesal. 


"Sabar woy, sabar..." teriak seorang pria dari dalam rumah 
dengan kesal. 


Setelah pintu terbuka, menampakkan seorang pria tampan 
dengan balutan seragam sekolah dan raut wajah khawatir 


menghiasi wajah tampannya. 


"Jennie sakit apa bang? " Tanya cowok tersebut setelah 
pintu terbuka. 


"LU? Daniel kan? Napa kemari? " tanya rava tampa 
membalas pertanyaan dari Daniel. 


"Gue khawatir sama Jennie bang,, gue mau ketemu sama 
Jennie, boleh ya bang?" jelas Daniel. 


"Yaudah silahkan, dia ada dikamar" ucap Rava 
mempersilakan Daniel masuk. 


JANGAN LUPA VOMENT YA 
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Iypo bertebaran dimana mana... 
Happy Reading guys 


"Yaudah silahkan, dia ada dikamar" ucap Rava 
mempersilahkan Daniel masuk. 


Terlihat seorang pria dengan paras bak dewa Yunani 
memandang seorang gadis cantik yg terbaring lemah diatas 
ranjang king sizenya. 

Khawatir,sedih dapat dilihat dengan sangat jelas dari wajah 
yang nyaris sempurna tersebut. 


"Jennie,lu gak bosan apa tidur terus?,bangun dong..ini gue 
rela bolos demi lo,lo malah asyik tidur" monolog pria 
tersebut "suhu tubuh lo juga,,ini gue udah kedinginan,,lu 
malah panas kayak matahari....ngga matahari deh,,terlalu 
berlebihan" lanjutnya lagi yg sama sekali tidak digubris oleh 
gadis yang sedari tadi memejamkan matanya. 


"Gini aja deh,kalau lo bangun dalam hitungan ke 10,gue 
janji bakal beli in lo album BTS,yang terbaru itu loh,,apa 
yah...persona au ah,gak tau gue" bujuk Daniel entah dia 
waras atau tidak,mana mungkin orang tidur dapat dibujuk 
seperti itu " ok,gue hitung ya,hitung mundur 
nih..10...9....8...7...6...5..."Daniel seketika menghentikan 
hitungan mundur nya kala melihat mata gadis yang tadi 
terpejam kini mulai terbuka seakan bahwa ia mendengar 
bujukan dari pria tersebut. 


"Kudanil? Napa lu dimari?" Tanya Jennie lemas setelah 
bangun dari tidurnya. 


"Nih makan,abis itu minum obat,ngga ada bantahan " ucap 
daniel tegas tanpa menjawab pertanyaan jennie,walau 
dapat diketahui terselip nada kekhawatiran didalamnya. 


"Iyaiya,,eeehhh,,wait wait,lu kesurupan?" Tanya Jennie 
dengan raut curiga namun dapat membuat daniel gemas. 


"Kagak,yaudah buruan minum obat" suruh daniel lagi. 


"Iyaiya,bawel amat...eeehhh,,lu kok jadi bawel gini? 
Biasanya juga dingin kayak kutub selatan" ucap Jennie. 


"Jennie Myesyah" tegas daniel. 
"Iyaiya" ucap jennie dan segera meminum obatnya. 


"Pintar,gue pulang ya..istirahat biar cepet sembuh" ucap 
daniel dengan tangannya yang mengacak rambut jennie. 


"Apaan sih, udah sono pergi,lu aneh hari ini..gak kayak 
biasanya" ucap Jennie dengan semburat merah dikedua 


pipinya. 
"Yaudah gue pulang,bye"balas daniel. 
"Iyaiya,bye" ucap Jennie. 


"Jennie...." teriak kk Rava dari lantai satu dengan suaranya 
yang nyaring,mungkin dapat membuat telinga menjadi tuli 
saat di dekatnya. 


"Apa sih kk? Gue udah siap,buruan lu siapin mobil buat 
antar gue" balas Jennie dengan teriakan yg tak kalah dari 


Rava seraya melangkahkan kakinya menuruni anak tangga 
satu persatu. 


"Enak ae,lu kira gue sopir lu?" Tanya Rava setelah Jennie 
berdiri tepat didepannya. 


"Hhhmmmm,,boleh juga" jawab Jennie. 


"Lah,kok malah ngobrol,,ouruan lu sarapan..hari ini gue 
ngga anter,tuh lu udah di jemput sama gebetan" goda Rava. 


"Gebetan? Jungkook? V? Jimin? " 
Tanya jennie dengan raut wajah happy. 


"Kebanyakan halu lo,,ntuh si daniel diluar nungguin lo dari 
tadi" jawab Rava. 


"oh ya? Yaudah kalau gitu,Jennie pamit ya..nanti Jennie 
sarapan di sekolah aja,,bye kk" pamit jennie seraya 
melangkahkan kakinya menuju daniel yang duduk manis 
diatas motornya. 


"Lama amat lo, lumutan gue nunggu lo dari tadi" omel 
Daniel. 


"Lah,gue aja ngga tau kalau lu jemput,,,Yaudah kuy lah kita 
berangkat,nanti telat loh" ajak Jennie. 


"Yaudah, yuk" ucap Daniel. 


Selama di perjalanan,keheningan yang melanda dua anak 
manusia tersebut,tidak ada yang membuka percakapan 
sama sekali keduanya larut dalam pikiran masing 
masing,hingga tak terasa mereka mulai memasuki kawasan 
sekolah dengan tatapan para siswa lain yang dilimpahkan 
pada mereka. Tanpa mereka sadari,sepasang mata melihat 
mereka dengan emosi yang amat kentara. 


"Awas aja,gue udah ngasih peringatan buat lo jauhin 
dia,tapi lo malah makin nempel" ucap sinis seorang wanita 
dengan melangkahkan kakinya menjauh dari lokasi 
tersebut. 


Semua mata mengarah pada dua sosok yang sedari tadi 
menjadi pusat perhatian,bagaimana tidak...cowok gamers 
yang terkenal dingin dan irit bicara itu kini terlihat sangat 
manis di depan cewek yang notabenennya seorang fangirls. 


"Ngga usah anter gue sampe kelas,liat noh fans lu udah 
pada melotot" omel jennie. 


"Diam atau gue gendong"bisik Daniel dengan penuh 
ancaman dan tersenyum membuat para wanita berteriak 
histeris. 


"Ngga boleh gitu dong,,lu mah..." protes Jennie,ucapannya 
terpotong saat menyadari bahwa dirinya kini telah berada 
dalam pelukan Daniel "kyaaaaaa...turunin gue kudanil" 
teriak Jennie namun tetap melingkarkan tangannya di leher 
Daniel,membuat sang empunya leher tersenyum tipis. 


"Diam Syg" Ucap Daniel tulus dan di dengar oleh Jennie 
maupun siswi yang ada disana. Sontak para siswi yang 
melihat adegan tersebut berteriak histeris. 


Waktu istirahat sudah tiba membuat kantin yang awalnya 
sepi karena hanya diisi oleh siswa siswi yang memiliki hobi 
bolos,kini menjadi ramai dan penuh sesak oleh siswa siswi 
yang melepas penat sehabis belajar. Begitupula dengan 
Jennie,Tasya,Daniel dan David...Tasya dan David yang 
terlihat romantis bak pasangan yang biasanya terdapat 
dalam drama korea,berbanding terbalik dengan Jennie dan 
Daniel..Daniel yang kehilangan sisi dinginnya jika 


berhadapan dengan gadis sang pujaan hati,melontarkan 
berbagai macam gombalan yang sayangnya hanya dibalas 
oleh tatapan maut dari seorang Jennie Myesyah. 

"Brak" seketika aktivitas di meja tersebut terhenti,terlihat 
sosok gadis dengan senyum sinis beserta kedua 
dayangnya,sepertinya dia yang menimbulkan suara 
tersebut membuat seisi kantin terfokus pada mereka. 


"Ehhhh,lo cewek gatel,sok cantik pula..jauhin tuh calon 
suami gue" 

Omel salah satu gadis,sepertinya ia pemimpin dari dua 
gadis disampingnya. 


"Lu ngomong sama siapa? Di meja ini ada 4 orang" jawab 
Tasya. 


"Sama tuh, si cewek gatel" ucapnya lagi dengan menunjuk 
kearah jennie. 


"Kalau ngomong tuh ngaca dulu neng" sinis Jennie,namun 
masih tetap melanjutkan kegiatan makannya. 


"lu yah" marah gadis tersebut dengan tangannya yang 
melayang menuju pipi mulus Jennie. 


'PLak' 

Jennie hanya bisa memejamkan matanya,berharap bahwa 
tamparan yang dilayangkan gadis gila didepannya ini tidak 
terasa apalagi membekas diwajah cantiknya. 

1 menit..... 


2 menit..... 


3 menit..... 


4 menit...... 


5 menit..... 


Tidak terasa apa-apa,namun terdengar suara tamparan yang 
sangat jelas ditelinga Jennie. Hingga jennie memberanikan 
diri membuka kedua matanya,penampakan bahwa sosok 
pria yang menemaninya sedari tadi,melindunginya dari 
tamparan maut tersebut. 


"Daniel..." ucap Jennie lirih namun tersirat nada 
kekhawatiran didalamnya. 


"Lu gpp kan?" Tanya Daniel. 


"Seharusnya gue yg nanyain itu kudanil" Kesal Jennie 
"yaudah,lu ikut gue ke UKS buat kompres tuh pipi lo yang 
udah merah" lanjut Jennie melangkah pergi,diikuti oleh 
Daniel dibelakangnya meninggalkan Gadis gila dan kedua 
dayangnya yang diam mematung. 


Jangan lupa voment 
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"Seharusnya gue yg nanyain itu kudanil" Kesal Jennie 
"yaudah,lu ikut gue ke UKS buat kompres tuh pipi lo yang 
udah merah" lanjut Jennie melangkah pergi,diikuti oleh 
Daniel dibelakangnya meninggalkan Gadis gila dan kedua 
dayangnya yang diam mematung. 


"Udah jejen,gue gpp...ngga usah khawatir, ini cuma 
tamparan cewek " ucap Daniel kala tangan seorang gadis 
dengan sigap mengompres pipinya,bekas tamparan dari si 
nenek sihir. 


"LU kenapa sih pake nolongin gue segala? Kalau lu tetap 
duduk manis di tempat kan ngga kayak gini jadinya" omel 
Jennie tak henti-hentinya. 


"Gue ngga bakalan mungkin biarin orang yang gue sayang 
dapat tamparan,apalagi dari mak lampir " ucap daniel 
dengan matanya yang menatap Jennie intens hingga 
menimbulkan rona merah di pipi indah tersebut. 


"Ap..apaan sih" Jawab jennie gugup. 
"Cieee,,gugup..." Goda daniel. 


"Lu beda tau ngga,ngga dingin lagi..es nya ke mana? Udah 
meleleh?" Ucap Jennie berusaha mengalihkan pembicaraan. 


"Gue juga ngga tau, gue kayak gini hanya didepan lu... 
Ngga tau kenapa gue ngga bisa dingin ke lu, mungkin es 
dalam hati gue udah meleleh kalau dekat lu" balas daniel 
yang lagi-lagi menimbulkan semburat merah di pipi jennie. 


Tanpa mereka sadari,sepasang mata mengintai mereka 
sedari tadi,melihat keharmonisan bak sepasang kekasih 
yang terjalin diantara keduanya. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak satu jam yang lalu, 
namun sepasang sejoli masih terlihat di sepanjang koridor 
menuju parkiran khusus siswa di sekolah tersebut. Hening... 
Itu yang terjadi saat ini, si cowok yang kesal karena 
menunggu gadis disampingya selama 1 jam, bayangkan 
menunggu selama itu, siapa yang tidak bosan? Siapa yang 
tidak kesal?,,, jika ditanya kenapa dia tidak melakukan hal 
yang disuka saja, misalkan game alasannya karena hpnya 
yang sudah diambang batas kesadaran dengan kata lain 
lowbat, tidak mungkin juga jika ia meminjam hp milik gadis 
yang sudah merebut hatinya tersebut, hingga suara dari 
gadis tersebut terdengar, memecah keheningan yang 
melanda. 


"Niel" panggil gadis tersebut. 
"Hmm? "jawab Daniel kelewat singkat. 


"Hmmm.. Hmmmm,, gue berasa jalan sama nisa sabyan tau 
ngga..." protes Jennie. 


"Iya" jawab Daniel lagi dengan tak kalah singkat dari 
sebelumnya. 


"LU napa sih?? Cuma karena nungguin gue selama 1 jam 
terus lu marah gini? Jadi dingin lagi? Lagian siapa yang 
nyuruh lu nungguin gue, ngga ada kan? Gue juga bisa 
pulang sendiri ngga perlu ditungguin sama lu, ngga perlu di 
anter,, kalau gini jadinya gue nyesel tau ngga bareng 
lu,,gue jadi Ngga bebas buat latihan" kesal Jennie seraya 
melangkah pergi. 


"Huh,, salah lagi... Emang yah cewek itu selalu benar dan 
cowok selalu salah" ucap Daniel dengan Tetap 
mempertahankan ekspresi datarnya seraya berlari menyusul 
gadis yang sudah berhasil menempati tempat istimewa di 
relung hatinya. 


Matahari telah kembali ke peraduannya, digantikan oleh 
sang rembulan dengan ditemani ribuan bahkan jutaan 
bintang yang menghiasi langit malam. Indahnya langit 
malam disertai dengan cuaca yang bersahabat ternyata 
berbanding terbalik dengan suasana hati milik seorang 
gadis cantik yang tengah berdiam diri menahan 
kekesalannya pada sosok pria tampan pemilik nama James 
Ravael Smith, kakak sepupunya. 


"Kk Rava ngeselin, nyebelin,, teganya dia meninggalkan 
dedek seorang diri dirumah sendirian, meratapi nasib" 
monolog Jennie dramatis. 


"Gue telfon Tasya aja kali ya? "Lanjutnya lagi seraya mencari 
nama kontak yang akan dihubunginya menggunakan hpnya 
tersebut. 

"Halo Ennie" ucap suara diseberang sana. 

"Halo Sya,, temenin gue dong,, gue sendiri nih di rumah" 
Balas Jennie setelah mendengar suara sosok yang 
ditelfonnya. 


"Maaf ya Ennie,,, Tapi gue ngga bisa, ada acara keluarga " 
Ucap Tasya. 


"Yaudah deh,,, makasih yah sya" Balas Jennie. 


Setelah memutuskan panggilan, Jennie segera merebahkan 
tubuhnya di kasur king size dengan balutan sprei BTS 
miliknya hingga tanpa sadar ia tertidur dan mulai 
menjelajah ke alam mimpi. 


Kini jam menunjukkan pukul 00.00, Jennie terbangun dari 
tidurnya. Namun,ia merasa amat ketakutan pasalnya listrik 
dirumahnya padam,hanya kegelapan yang menemani dan 
Jennie takut dengan yang namanya kegelapan. Jennie terus 
melangkah,memberanikan diri mencari sebuah lilin yang 
terletak di dapur rumahnya,,hingga saat ia berada di ruang 
tamu,lampu rumahnya kembali menyala dengan 
menampakkan wajah kakak sepupu dan teman2 nya. 


saeng-il chughahamnida! saeng-il chughahamnida! 
Jigueseo ujueseo jeil saranghamnida! 

kkochboda deo gobge byeolboda deo balg-ge 
sajaboda yong-gamhage Happy Birthday to You 


saeng-il chughahamnida! saeng-il chughahamnida! 
kkochdaun nae chinguya gulg-go gilge sar-ayo 


KK 


saeng-il chughahamnida! saeng-il chughahamnida! 
Jigueseo ujueseo jeil saranghamnida! 

kkochboda deo gobge byeolboda deo balg-ge 
sajaboda yong-gamhage Happy Birthday to You 


Kak 

saeng-il chughahamnida! saeng-il chughahamnida! 
kal gat-eun nae chinguya pom nage saseyo 

byeol gat-eun nae chinguya tog ssomyeo sar-ayo 


chughahaeyo chughahae 
saeng-il chughahae 


"HBD sepupu syantiknya bang Rava" ucap Rava setelah 
menyanyikan lagu sembari tangannya menyodorkan sebuah 
bingkisan kado. 


"HBD ya sahabatnya Tasya,,makin syantik ya" ucap tasya 
dengan memberikan bingkisan seperti apa yang dilakukan 
oleh kk Rava. 


"HBD ya" ucap David bersamaan dengan Daniel. 


Malam semakin larut,David dan Daniel telah kembali ke 
rumah masing2,Rava juga mulai memasuki alam 
mimpinya,,kini tinggal Jennie dan Tasya yang 
terjaga,memikirkan isi surat yang kembali didapat oleh 
Jennie di meja riasnya. 


"HAPPY BIRTHDAY TO MY PRINCESS 


Selamat untukmu,maaf jika aku mengucapkannya melalui 
selembar kertas,jujur aku ingin menemui mu namun aku 
belum siap,aku hanya bisa mengagumi mu dari kejauhan... 


Ekhem,,lupakan yah...menurutmu bagaimana kadonya? Apa 
kau suka? dulu aku memberikan BT21 untukmu,namun 
hanya sebagian,,karena sebagiannya lagi akan ku berikan 
untukmu saat hari ulang tahun mu,hari ini. 


Aku tau kau pasti menyukainya,iya kan....dan semoga saja 
kau dapat menyukai ku juga seperti rasa suka ku padamu 
dan rasa suka mu pada bias mu..alay memang tapi apa 
boleh buat jika itu faktanya,,fakta bahwa sebuah rasa telah 
bersemayam dalam hati rasa bahwa aku benar benar 
mencintaimu... 


| LOVE YOU JENNIE MYESYAH 
SARANGHE" 


Hening,itu yang terjadi saat ini setelah Jennie dan Tasya 
membaca surat tersebut yang pengirimnya masih menjadi 
misteri bagi keduanya. 

Namun,keheningan tidak berlansung lama saat Jennie 
kembali berteriak melihat kado yang didapatnya tahun ini,,, 


“Album persona dan love your self,kado dari kk Rava,kakak 
sepupunya. 

“BT21 kado dari sosok misterius. 

“Sweater dengan logo BTS kado dari sahabatnya, Tasya. 
“Sepatu dengan logo BTS kado dari temannya,David. 

“Tas dengan logo BTS kado dari si dingin,Daniel. 


Jangan lupa vote dan coment yah 
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Malam telah berganti pagi,kini matahari yang bertugas 
menyinari belahan bumi indonesia. Namun terlihat 2 orang 
gadis yang masih terlelap dalam tidurnya,mentang mentang 
hari ini hari libur dikarenakan warna dalam kalender 
menunjukkan warna merah,namun bukan hari minggu yah. 
Hingga sebuah suara membangunkan mereka dari tidur 
yang amat nyenyak tersebut,membangunkan mereka dari 
mimpi indah yang mereka telusuri dialam bawah sadar 
masing masing. 


"Woy,,kutil onta duri landak ayam betina...bangun" Teriak 
seseorang yang seketika membuat salah satu dari gadis 
tersebut bangun akibat suaranya yang kelewat merdu. 


"Apaan sih kk rava,,tasya ngantuk" ucap tasya dan kembali 
melanjutkan tidurnya. 


"Jennie,,oangun" kini Rava menggoyangkan tubuh Jennie 
berharap bahwa Jennie akan bangun. 


"SSSSAAAHHHHH" teriak Jennie dan lansung merubah 
posisinya menjadi duduk namun itu tak bertahan lama 
hingga ia kembali tertidur. 


"Lah,malah ngigo,,astaga...mimpi apaan dah ni anak 
satu..ngigonya pake teriak segala lagi" kesal Rava. 


Hingga sebuah ide muncul di otak pintarnya. Ide yang 
mungkin akan membuat kedua gadis itu bangun tanpa 
harus ngigau terlebih dahulu. 


"Woy Jennie,tasya astaga rambut kalian terbakar..." teriak 
Rava heboh,dan benar apa yang menjadi 
rencananya...kedua gadis tersebut bangun dan segera 


berlari menunu wc terdekat lalu menyiram rambut mereka 
masing masing dengan air,melihat hal tersebut Rava malah 
tertawa terbahak bahak. 


"Hahahahah,,lo berdua lucu" tawa rava dengan diiringi nada 
ejekan,Jennie dan tasya yang menyadari bahwa saat ini 
mereka sedang dikerjai oleh seorang pria bernama 
rava,seketika mengeluarkan sumpah serapah masing 
masing yang ditujukan hanya untuk satu orang,siapalagi 
kalau bukan rava. 


"jaha amat lu ama sepupu lu sendiri nyet,,,sial dah pagi gue 
gara gara lu..bangke lu" Teriak Jennie dengan kesal 
menggunakan suaranya yang begitu merdu. 


"Merdu amat suara lu dek" puji Rava. 
"Emang,baru tau?" Balas Jennie. 


"Iya merdu,MERusak Dunia" teriak Tasya dan Rava lalu kabur 
setelah merasa bahwa atmosfer dalam kamar tersebut tidak 
lagi bersahabat. 


"Kurang ajar kalian,,awas aja ya...bangke lo pada" teriak 
Jennie yang menggema di seluruh penjuru rumah tersbeut. 


"Masih marah jen?" Tanya Rava namun tak dijawab oleh 
seorang Jennie Myesyah. 


"Ayolah,,ennie jangan marah dong,,nanti tasya beliin parfum 
yang dipake sama membert bts itu loh,mau ngga?" Bujuk 
tasya dengan tawaran yang tak dapat lagi ditolak oleh 
Jennie. 


"Ok deh,lu janji ya" Ucap Jennie. 


"ya ennie,tasya janji" balas Tasya. Tak lama setelah 
mengucapkan janjinya,mobil milik seorang cowok dingin 
dengan seorang teman yang selalu ikut bersamanya 
berhenti didepan mereka. 


"Lama amat sih lu pada" kesal Rava. 


"Udah sayang,gak usah marah gitu ah" ucap seorang 
wanita,berusaha menenangkan Rava. 


"Siapa tu bang?" Tanya david 
"Pacar gue,emang napa? Ngiri lu?" Jawab Rava. 


"Yeeh...kagak lah,,gue juga punya tasya..iyakan beb" balas 
david dengan nada menggoda pada tasya,sang pujaan hati. 


"Beb beb beb,,lu pikir gue bebek lu apa?" Kesal Tasya. 


"Bebeb sayang,bukan bebek" perjelas David,sedang yang 
lain hanya tertawa mendengar pertengkaran kecil dari 
sepsang kekasih tersebut. 


"Sama aja,beda 1 huruf doang....jangan panggil tasya gitu 
lagi,,kalau gak mau gue kutuk jadi itik" Ancam tasya yang 
sontak semakin membuat remaja yang ada disana 
tertawa,bahkan daniel sekalipun. 


"Kalian gak jadi nih ke pantai? Kuy lah,supaya nanti 
pulangnya gak kemaleman" lerai Daniel yang lansung 
disetujui oleh yang lainnya. 


Perjalanan lumayan lama,namun tak terasa karena 
disepanjang perjalanan hanya terdengar canda tawa dari 
remaja tersebut.Rava yang menyetir karena dialah yang 


paling tua,dengan sang kekasih duduk disampingnya. David 
dan Tasya yang duduk di jok tengah sedangkan Jennie dan 
daniel duduk di jok belakang,sungguh miris. 


"Gue punya teka teki" Ucap David. 


"Apa?" Jawab semuanya kompak,kecuali rava yang fokus 
menyetir. 


"Gunung meletus,bendera berkibar...apakah itu?" Tanya 
david memulai teka teki. 


"Apa ya? Gunung merapi?" Jawab Tasya namun mendapat 
gelengan dari david,yang berarti bahwa jawaban yang 
diberikan tasya salah atau tidak tepat. 


"Ngaku?ngaku aja deh,,kalian gak bakal bisa jawab" ucap 
David setelah merasa bahwa tidak ada yang mampu 
menjawab teka tekinya tersebut. 


"Hooh dah,gue ngaku" ujar Jennie menyerah yang diangguki 
oleh seluruh temannya. 


Jawabannya adalahhhhhhhhhhh 
nu adalah...........adalah.........". Ucap David yang sukses 
membuat semua menatap horror padanya. 


"Buruan jawab,,,jawaban teka teki itu apa?" Desak Tasya. 


Jawabannya adalah.............. "ucapan David hanya sampai 
disitu saja,karena Rava memotong ucapannya. 


"Kuy lah turun,,udah sampe" ucap rava tanpa rasa bersalah 
karena memotong ucapan David,bahkan teman temannya 
sekalipun mengangguk mendengar ucapan rava dan 
meninggalkan david dalam kesendirian.ok ini alay lupakan. 


Kini masing masing dari mereka berpencar,sesuai dengan 
pasangan,dan karena kebetulan yang jomblo hanya ada 2 
orang,yakni Daniel dan Jennie,maka mereka berdua 
dipasangkan. 


Daniel & Jennie 


Setelah menyusuri pantai,kedua sejoli tersebut memilih 
duduk di ayunan yang telah disediakan di pantai tersebut. 


"Jejen" panggil Daniel. 

"Ya?" Jawab Jennie. 

"Gue mau ngomong sama lu" ucap daniel. 
"Yah itu lu udah ngomong"Gemas Jennie. 


"Maksud gue,gue mau ngomong penting sama lu Jennie 
myesyah" Kesal daniel. 


"Yaudah,ngomong aja" Balas Jennie cuek. 


"Sebenarnya dari dulu gue udah pusing sama ini 
semua,,gue gak tau jawaban apa yang tepat buat ngejawab 
satu pertanyaan gue,,,lu mau bantu gue kan?" Tanya Daniel 
dengan menatap Jennie serius teoat dimanik mata gadis 
tersbeut. 


"Ya,kalau gue bisa,gue bakal bantu lo" jawab jennie yakin. 


"Makasih jejen" ucap daniel sembari menggenggam kedua 
tangan milik Jennie. 


"Iya masama,,jadi pertanyaannya itu apa?" Tanya Jennie 
penasaran 'duh,,kok gue ngerasa kalau daniel bakal nembak 


gue sih..astaga,jangan gila jennie,please' batin Jennie 
bersuara. 


"Sebenarnya,,kalau gue itu....selama  ini....penasaran 
sama...." Ucap daniel menggantung. 


"Sama apa?" Tanya Jennie penasaran 'tuh kan,,gue bilang 
apa...kalau dia bakal nembak gue disini,,aahhh daniel sweet 
dah...lah kok gue jadi gini yah,sadar ennie,sadar monolog 
batin Jennie. 


"Gue penasaran sama pertanyaan mana yang lebih dulu 
hadir,ayam atau telur?,,,jadi jawabannya apa?" Tanya Daniel 
dengan tanpan polos yang sukses membuat Jennie semakin 
kesal. 


"Au ah,,jennie mau pulang,,dan tidak ada penolakan" Marah 
Jennie,kebetulan hari juga sudah malam sehingga yang lain 
tak keberatan untuk segera pulang. 


Diperjalanan  pulang,suasana tidak seperti waktu 
kedatangan mereka. Jika disaat berangkat mereka semua 
heboh,,maka saat pulang mereka semua terlarut dalam 
mimpi masing masing,kecuali Rava dan Daniel.Rava yang 
sibuk menyetir sedangkan Daniel yang masih memikirkan 
letak kesalahannya pada gadis sang pujaan hati sehingga 
membuat gadis tersbeut marah padanya. 


Ada yang tau jawaban dari teka teki David? Kalau ada di 
jawab yaa 


Mhiane telat pos,author lupa kalau hari ini tanggal 1... 


Jangan lupa vote dan comment zeyenk zeyenk ku 
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JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN... 

KIRIM PENDAPAT DAN KRITIKAN KALIAN PADA CERITA 
INI... 

AGAR AUTHOR LEBIH TAU LAGI LETAK KESALAHANNYA 
DIMANA.... 


TERIMAKASIH... 
SILAHKAN MEMBACA... 
HAPPY READING... 


Diperjalanan  pulang,suasana tidak seperti waktu 
kedatangan mereka. Jika disaat berangkat mereka semua 
heboh,,maka saat pulang mereka semua terlarut dalam 
mimpi masing masing,kecuali Rava dan Daniel.Rava yang 
sibuk menyetir sedangkan Daniel yang masih memikirkan 
letak kesalahannya pada gadis sang pujaan hati sehingga 
membuat gadis tersbeut marah padanya. 


Setelah menempuh perjalanan yang lumayan jauh,sampai 
di rumah masing masing mereka segera memasuki alam 
mimpinya, hingga matahari mulai menampakkan sinarnya. 


Terlihat seorang gadis cantik dengan balutan baju ala 
girlband korea selatan. Beberapa kali ia melihat pantulan 
dirinya dalam cermin besar yang ada dalam kamarnya. 


"Gue syantik yeh...tambah mirip Lisa blekping dah nih.. "Puji 
gadis itu pada dirinya sendiri. 


"astaga dragon ball,,,lu kesambet setan apaan Jennie... Pagi 
gini bukannya pake seragam sekolah,pergi sekolah.. malah 
pake sok keren kek gitu" Omel Rava pada sepupu cantiknya 
itu,bagaimana tidak jika saat ini Jennie mengenakan celana 
jeans ketat yang melekat pas di kaki jenjang nya, serta 


kemeja putih kebesaran yang membuatnya terkesan keren 
dan cute disaat yang sama, rambut panjang yang tergerai 
indah serta sneaker putih yang menambah kesan pada 
penampilannya tersebut. 


"Aelah bang,,,ini gue juga udah otw sekul bang " jelas 
Jennie. 


"lah, napa lu pake baju kek gitu ogeb? " Tanya Rava. 


"ya jelas lah,, hari ini sepupu lo yang cantik jelita jadi 
perwakilan sekolah gue buat lomba dance...ngerti? " Jawab 
Jennie. 


"Ada ye pertandingan kek gitu? " Tanya Rava lagi. 


"ya jelas ada lah,, udah bye gue mau pergi dlu.. Oh iya 
jangan lupa nonton ye... Tempat nya di sekolah gue" Pamit 
Jennie. 


Modeun ge gunggeumhae 

How?s your day 

Oh tell me 

mwoga neol haengbokhage haneunji 
Oh text me 


Your every picture 

nae meorimate dugo sipeo 

oh bae 

Come be my teacher 

ne modeun geol da gareuchyeojwo 
Your 1 your 2 


Listen my my baby naneun 
jeo haneureul nopi nalgo isseo 


geuttae niga naege jwossdeon du nalgaero 
ije yeogin neomu nopa 

nan nae nune neol majchugo sipeo 

Yeah you makin? me a boy with luv 


Oh my my my oh my my my 
I?ve waited all my life 

ne jeonbureul hamkkehago sipeo 
Oh my my my oh my my my 
Looking for something right 

ije jogeumeun na algesseo 


| want something stronger 
Than a moment 

than a moment love 

| have waited longer 

For a boy with 

For a boy with luv 


neol alge doen thu ya 

nae salmeun ontong neo ya 

sasohan ge sasohaji anhge 

mandeureobeorin neoraneun byeol 
hanabuteo yeolkkaji modeun ge teukbyeolhaji 
neoul gwansimsa georeumgeori maltuwa 
sasohan jageun seupgwandeulkkaji 


da malhaji neomu jakdeon 

naega yeongungi doen georago 

Oh nah 

nan malhaji unmyeong ttawin 
cheoeumbuteo nae ge anieossdago 
Oh nah 

segyeul pyeonghwa 

No way 

geodaehan jilseo 


No way 
geujeo neol jikil geoya nan 
Boy with luv 


Listen my my baby naneun 

jeo haneureul nopi nalgo isseo 

geuttae niga naege jwossdeon du nalgaero 
ije yeogin neomu nopa 

nan nae nune neol majchugo sipeo 

Yeah you makin? me a boy with luv 


Oh my my my oh my my my 

You got me high so fast 

ne jeonbureul hamkkehago sipeo 
Oh my my my oh my my my 

You got me fly so fast 

ije jogeumeun na algesseo 


Love is nothing stronger 
Than a boy with luv 
Love is nothing stronger 
Than a boy with luv 


tuk kkanohgo malhalge 

nado moreuge himi deureogagido haesseo 
nopabeorin sky 

keojyeobeorin hall 

ttaeron domangchige haedallamyeo gidohaesseo 
But neoui sangcheoneun naui sangcheo 
kkaedarasseul ttae na dajimhaessdeongeol 

niga jun ikaruseuui nalgaero 

taeyangi anin neoegero 

Let me fly 


Oh my my my oh my my my 
I?ve waited all my life 


ne jeonbureul hamkkehago sipeo 
Oh my my my oh my my my 
Looking for something right 

ije jogeumeun na algesseo 


I want something stronger 
Than a moment 

than a moment love 

Love is nothing stronger 
Than a boy with luv 


Terdengar rentetan lagu dari salah satu boyband ternama 
korea selatan, Bts. Lagu tersebut menggema diseluruh 
penjuru sekolah, menjadi bukti bahwa saat ini pertandingan 
sedang berlansung. Terlihat seorang gadis cantik dengan 
rambut yang terurai melakukan gerakan dance dengan lihai, 
meliukkan badan kesana kemari dengan lincahnya hingga ia 
terlihat bak seorang idol dari negeri ginseng tersebut. 


Bertepatan saat musik berhenti, gadis itupun juga berhenti 
dan segera turun dari atas panggung. Nampak keringat 
yang saat ini membajiri tubuhnya sehabis melakukan 
kegiatan yang menurutnya cukup melelahkan. 


"wahhh,, Ennie... Lu hebat banget dah" terdengar suara 
teriakan dari arah belakang Jennie, siapa lagi jika bukan 
Tasya. 


"Iya dong, gue emang hebat... Jennie gitu loh" ucap Jennie 
menyombongkan diri lalu mengibaskan rambutnya 
kebelakang. 


"sombong lo" kesal David. 


"ehh, Ennie rambutnya jangan digituin, nanti kutu sama 
ketombe lu pada terbang...kan malu"Ejek Tasya yang sukses 


membuat Jennie kesal dan dengan spontan mengerucutkan 
bibirnya. 


"imut" batin seseorang yang sedari tadi diam. 


Tak lama setelah berbincang, terdengar suara dari atas 
panggung. Bahwa pemenang akan segera diumumkan. 


"baiklah, lansung saja sekarang saya akan mengumumkan 
para juara, yakni 3,2 dan 1" Ucap host tersebut yang 
seketika membuat fokus para penonton teralihkan padanya. 


"juara 3 diraih oleh Samuel Ricardo dengan lagu exo- ko ko 
bop dari SMA NUSA INDAH " Teriak host tersebut yang 
mendapat sorakan riuh dari para penonton "diharap bagi 
tuan sam untuk segera naik ke atas panggung. 


"selanjutnya.... Juara kedua diraih oleh.. 

Oleh siapa ya? Ada yang tau? " Ucap host tersebut, sengaja 
memanas manasi para penonton "juara dua jatuh kepada 
Adreena Mufia, dengan lagu Blackpink-kill this love dari SMA 
DWILANDA" teriak host itu kembali dan tanpa dipanggil 
seorang gadis cantik dengan pakaian yang mengumbar 
badannya, berjalan anggun ke atas panggung dan berdiri 
tepat disamping sang juara ketiga. 


"ooohhhhh,, dan inilah yang paling ditunggu tunggu, juara 
1 dalam pertandingan dance tahun ini,,, apakah gadis yang 
menjadi pemenang berturut turut sejak mengikuti lomba ini 
akan kembali meraih juara pertama? Atau malah 
tergantikan dengan orang lain? " ucap host tersebut 
semakin memanas manasi penonton. 


"Sepertinya kalian tidak sabar ya mengetahui 
pemenangnya? " Tanya host tersebut yang membuat 
teriakan dari para penonton, menandakan bahwa apa yang 
diucapkannya benar adanya. 


Author mau nanya, bagusnya aku update 2 kali(tanggal 1 
dan 15) atau 1 kali aja(tanggal 1)?? 


Jangan Lupa Vote dan komen ya... Gratis kok... 

Menurut kalian cover mfl yang baru bagus gak? 

Ekhem... Aku ngucapin selamat ulang tahun buat JUNGKOOK 
OPPA... HAPPY BIRTHDAY OPPA 


See you next part 
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"baiklah,,, juara pertama jatuh kepada.... Jennie Myesyah 
dengan lagu BTS-BOY WITH LUF dari SMA GARUDA" ucap 
pembawa acara tersebut dengan semangat 45 terbukti dari 
suaranya yang terdengar hingga ke seluruh tempat di Sma 
Garuda. 


Mendengar hal itu, seluruh siswa dan siswi khusunya dari 
Sma Garuda berteriak akibat senang yang melanda. Ralat 
bukan semua, karena satu diantaranya hanya tersenyum 
simpul, siapalagi jika bukan si maniak game Daniel. 


"lu hebat Jen" puji David setelah Jennie berdiri tepat di 
hadapannya, disamping Daniel. 


"hooh, jejen keren sangat" balas Tasya memuji. 


"hehehe makasih ye" jawab Jennie, ia benar benar tak 
menyangka kembali menyandang juara 1 tahun ini, setelah 
melihat bahwa lawannya sangat bagus dalam menarikan 
tarian dari negeri ginseng tersebut. 


"selamat " sahut Daniel yang sedari tadi diam dengan raut 
muka yang nyaris datar bah triplek dan dibalas dengan 
senyum manis tentunya oleh gadis sang pujaan hati. 


Setelah acara selesai, Jennie dan Tasya segera berjalan 
menuju kantin guna untuk melepas penat, terutama Jennie 
tentunya. 

Hingga tiba dikantin, terdengar suara bariton milik seorang 
pria membuat langkah keduanya berhenti. 


"sini, kalian duduk disini" panggil pria tersebut "nih udah 
gue pesenin makan dan minum" lanjut pria tersebut 


membuat Jennie tersenyum lebar. 


Keduanya menikmati makanan yang dibelikan, sudah enak 
gratis pula siapa yang tidak menyukainya? 


"muakhasyih yha kk" ucap Jennie saat mulutnya penuh 
dengan makanan sehingga apa yang dikatakannya tidak 
begitu jelas namun dapat dimengerti oleh si pria. 


"makan ae dulu, lu pasti lelah" nasehat pria tersebut yang 
diangguki Jennie. 


Selang beberapa menit kemudian, makanan yang ada 
dipiring telah berganti tempat kedalam perut milik dua 
orang gadis yang entah kenapa walau makan sebanyak 
apapun tak akan pernah gemuk. 


"makasih kk varel" ucap Jennie yang diangguki Tasya. 


"Rava aja panggil kk Rava, gue ngga begitu suka dengan 
Varel" perintah Rava yang kembali diangguki oleh kedua 
gadis tersebut. 


"eh, Kk Rava, udah lama? " tiba tiba suara lain terdengar, 
suara milik seorang pria membuat fokus dari ketiga manusia 
yang sedang bercengkerama teralihkan. 


"eh David, Daniel. Iya gue udah lama sejak nih boca ingusan 
tampil" jawab Rava seraya menunjuk kearah Jennie. 


"kakak,gue bukan bocah lagi ye" omel Jennie yang tak suka 
bila dirinya dipanggil bocah saat usianya sudah menginjak 
17 tahun. 


Mendengar omelan Jennie, semuanya kecuali Daniel tertawa 
membuat Jennie semakin kesal dan menggembungkan 
pipinya lucu. 


Siang telah berganti malam,terlihat seorang gadis dengan 
mata sembab,pertanda bahwa ia baru saja menangis 
dengan sebuah laptop di hadapannya. 


"hiks, hiks, hiks.sedih banget sumpah " monolog nya seraya 
menyeka air mata yang lagi lagi turun membasahi pipi. 


Ddddrrrrttttt 


Tiba tiba getaran sebuah ponsel mengalihkan fokus gadis 
tersebut. Disana terpampang dengan jelas nama Kudanil 
dari antartika membuat gadis tersebut segera menjawab 
panggilannya. 


halo, kenapa lu nelfon gue? Ada urusan apa? tanya Gadis itu 
to the point saat panggilan terhubung. 


gue mau ngajak lu makan malam dan tak ada penolakan 
jawab suara diseberang sana dengan nada tegas. 


gak mau, gue mau ngedrakor tolak gadis tersebut. 


serius gak mau? Gue mau ngajak lo makan di restoran korea 
loh,yakin nggak mau? tanya pria itu lagi berusaha membuat 
sang gadis pujaan hati luluh dan ikut dengannya. 


lu mah curang, kenapa lu bilang restoran korea segala, 
yaudah Wait gue mau siap siap dulu pasrah gadis itu pada 
akhirnya lalu mematikan sambungan telefon. 


Selang beberapa menit kemudian, seorang gadis keluar dari 
sebuah rumah yang terbilang cukup mewah. Gadis dengan 
balutan dress putih berpadu dengan high heel senada dan 
polesan make up natural diwajahnya yang cantik. 


kuy lah, gue udah lapar sahut gadis tersebut dan lansung 
masuk ke dalam mobil diikuti oleh sosok pria yang sedari 
tadi menunggunya dengan raut datar yang setia menghiasi 
wajah tampannya. 


20 menit di perjalanan dalam keadaan hening, akhirnya 
mereka sampai dilokasi yang dituju. Sebuah restoran mewah 
yang menyajikan makanan dari negeri ginseng tersebut 
membuat seorang gadis cantik menatap tempat tersebut 
dengan tatapan yang tak dapat dimengerti. 


lu suka ngga,Jen? tanya pria tersebut yang mendapat 
anggukan dari gadis di sampingnya. 


suka, suka banget malah. Gomawo Daniel jawab Jennie 
dengan menganggukkan kepala. 


Setelah perbincangan singkat tersebut,keduanya masuk 
dengan Daniel yang menggandeng lembut tangan milik 
Jennie membuat jantung keduanya berdetak tak keruan. 
Keduanya memilih duduk di tempat yang dekat dengan 
jendela dilantai tiga sehingga membuat Jennie lebih kagum 
atas indahnya kota jakarta bila dilihat dari ketinggian. 


mau pesan apa? tanya Daniel yang duduk tepat dihadapan 
Jennie. 

seonji gukbap, Teobokki, kimchi dan boricha jawab Jenni. 
seongji gukbap, teobokki, kimchi dan boricha masing 
masing 2 ucap Daniel pada salah seorang pelayan yang 
menunggu pesanan mereka. Setelah memastikan pesanan 
tersebut,si pelayan berlalu pergi meninggalkan Daniel dan 
Jennie berdua. 


Selang beberapa menit kemudian, makanan yang mereka 
pesan telah datang. Jennie dengan mata berbinar melahap 
makanan tersebut sedang Daniel memandang dengan 


tatapan heran jenis makanan yang baru pertama kali 
dilihatnya itu namun tak urung ia juga memakannya. 


gue mau bilang sesuatu, tapi setelah lu berhasil nyusun 
puzzel ini sahut Daniel setelah keduanya menghabiskan 
makanan masing masing seraya memberikan puzzel 
tersebut kepada Jennie. 


lu dapat ini darimana? tanya Jennie penasaran. 


rahasia, dan lu ikut gue ke roftoop jawab Daniel dan berlalu 
pergi di susul oleh jennie di belakangnya. 


umpang promosi Yah.. Hehehe 


Dibaca dibaca... 
Hayoloh, apa yang bakal dilakuin Daniel? 
Jangan lupa vote dan komen ya.. 


Dahhh.. 
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"ja, kesambet cinta mas David, ia ngga mas? " jawab Tasya 
dengan diakhiri pertanyaan pada kekasihnya, membuat 
David menganggukkan kepala sedang Daniel dan Jennie 
bergidik ngeri. 


Tiba tiba.... 


"hai sayang, kok kamu datangnya bareng dia? " ucap 
seorang gadis dengan bergelayut manja di lengan Daniel 
membuat Jennie berniat pergi, namun tangannya segera 
dicekal oleh Daniel. 


"tetep disini" perintah Daniel dengan raut datarnya juga 
tatapan tajam pada matanya menatap lurus tepat kearah 
gadis yang tengah bergelayut manja di lengannya. 


"DIA. PACAR. GUE JADI.LEPAS" lanjutnya dengan penekanan 
disetiap kata,membebaskan lengannya dari gadis yang 
begitu menjijikkan menurutnya. 


"mba Sofia yang cantiknya gak ngalahin bidadari neraka, 
tenangin diri ya,tuh telinga kamu udah ngeluarin asap" ejek 
Tasya dan berlalu pergi bersama David, meninggalkan tiga 
serangkai yang mengehentakkan kaki di koridor sekolah. 


Jam pelajaran pertama berbunyi,menandakan bahwa 
saatnya para siswa melaksanakan kewajibannya sebagai 
seorang pelajar, begitu pula dengan Jennie dan Tasya. 
Keduanya nampak memandang ke satu arah,yakni ke papan 
tulis. Namun,keduanya memiliki pemikiran yang 
berbeda,Jennie yang sibuk dengan pikirannya di negeri 
ginseng nan jauh disana,dan Tasya yang sibuk memikirkan 


kapan jadwal up dari novel yang digemarinya dalam dunia 
orange tersebut. 


"TasyaJennie" panggil seorang wanita paruh baya yang 
duduk di meja guru. Namun sama sekali tak digubris oleh 
kedua gadis cantik tersebut. 


YJennie,Tasya" panggilnya lagi namun sama,keduanya tak 
menggubris panggilan dari pengajar 
dihadapannya.hingga........ 


"TASYA JENNIE" teriak guru tersebut tepat berada di antara 
Tasya dan Jennie membuat kedua gadis tersebut terlonjat 
kaget dan mengeluarkan teriakan konyol secara bersamaan 
membuat sang pengajar bertambah kesal. 


"JUNGKOOK OPPA TOLONG ADA GEMPA BUMI" 
"GLEN ANGGARA,KAPAN OTAK GLEN WARAS?" 


Begitulah teriakan keduanya,yang sontak mendapat tawa 
dari teman sekelasnya membuat kedua gadis tersebut 
tersadar dan mengetahui apa kesalahannya setelah melihat 
guru yang ada di depannya tengah menahan amarah, terliha 
dari wajah guru tersebut yang memerah. 


TRINNNNNNNNNG 


Baru saja kedua gadis tersebut merasakan hawa yang tak 
mengenakan dari guru yang dikenal killer,bel tanda istirahat 
berbunyi membuat keduanya menghembuskan nafas lega. 


"hampir saja" batin keduanya. 


Yeah | like itnega mareul nohneun geosdoLike it neoui 
jageun maltudonappeuji anheungeolBoy you know know 
know knowLike the way maleopsi soneul japgoLike the way 
Jogeumeun nollaedosilhjiga anheungeolYou know boy boy 
boy boy 

mulgamcheoreom parahdeonhaneureun beolsseo 
kkamahgogamjeongeun deo gipeojyeo yeahl gotta tell you 
thisuri dulman neukkyeojineun isanghan neukkimnado 
neomu johabut it's too late 

aswiwo beolsseo 12sieotteokhae beolsseo 12sinebonaejugi 
silheungeolalgo isseo how you feel it 

eumage majchwo sarangeul soksagigo sipeosoljikhi uri dul 
mami gateun geolGotta go gotta go 12sigateun saenggagin 
geol algo issneundedeo isangeun soljikhal su eopsneun 
geolGotta go gotta go 12si 

eojjeom urin talmeun geosdo manhachwihyang chwimi 
meogeul ttaedo maryaYou're reading my heartjom deo iljjik 
arassdamyeoneottaesseulkka saenggakhage dwae yeah 
byeoldeureun deo bichnagosiganeun jeomjeom 
Jinagogamseongeun deo jiteojyeo yeahl gotta tell you 
thisneoegeman neukkyeojineun pogeunhan neukkimnado 
neomu johabut it's too late 

aswiwo beolsseo 12sieotteokhae beolsseo 12sinebonaejugi 
silheun geolalgo isseo how you feel it 

eumage majchwo sarangeul soksagigo sipeosoljikhi uri dul 
mami gateun geolGotta go gotta go 12sigateun saenggagin 
geol algo issneundedeo isangeun soljikhal su eopsneun 
geolGotta go gotta go 12si 

guseoge mam hanguseogejogeuman kkeunbutjapgo issneun 
geolBaby don't wanna be aloneneujeumyeon deo 
neujeojimyeoneojjeomyeon da nohabearilji mollal'm really 
trying to make you see 

aswiwo beolsseo 12sieotteokhae beolsseo 12sinebonaejugi 
silheungeol 

algo isseohow you feel itGotta go gotta go 12si 


Terdengar sebuah lagu dari negeri ginseng dari ujung 
koridor. Yah,saat ini waktu telah menunjukkan pukul 16.00 
yang artinya seluruh siswa telah pulang kecuali yang 
mengikuti eskul atau hanya sebatas numpang wifi di 
sekolah saja. Seperti yang dilakukan oleh gadis cantik 
dengan rambut yang tergurai indah,dengan lincahnya 
menggerakkan tubuh idealnya sesuai dengan irama musik 
yang terdengar. 


30 menit telah berlalusnamun gadis tersebut masih 
melakukan hal yang sama. Hingga suara bariton 
menghentikannya. 


"Jennie,pulang. Aku antar" ucap suara bariton tersebut tak 
ingin di bantah,membuat Jennie dengan terpaksa 
menghentikan latihannya,lagian hari juga sudah sore. 


"Nil" panggil Jennie setelah keduanya berada di koridor 
yang sepi. 


"Nil? lu pikir gue sungai NIL?" tanya Daniel dengan raut 
wajah datar dan tatapan lurus kedepan. 


"yaudah,Tiang. Kita mampir di toko buku bentar ya" pinta 
Jennie dengan puppy eyes andalannya membuat Daniel 
menganggukkan kepala. 


"beli buku apa?" tanya seorang pria berbalut seragam SMA 
pada seorang gadis setelah keduanya memasuki toko buku. 


"novel.hehehe" jawab sang gadis dengan cengiran khasnya. 


"yaudah,cepet. gue tunggu dimobil" ucap lelaki tersebut 
yang mendapat anggukan dari sang gadis dan berlalu pergi 
menuju parkiran. 


Setelah sang pujaan hati melangkah menjauh,gadis 
tersebut melangkahkan kakinya mengitari toko buku. 
Sekitar 15 menit kemudian,sang gadis menghampiri si pria 
dengan dua buah buku di genggamannya. 


"kenapa lama?" tanya sang pria setelah gadis yang 
ditunggunya memasuki mobil. 


"gak kok. Yaudah kuy pulang,bentar lagi malam" jawab sang 
gadis yang diangguki oleh pria disampingnya. 


Di perjalanan,hening melanda. Tak ada obrolan antara 
keduanya,yang terdengar hanyalah suara deru kendaraan. 
Tak berselang lama kemudian,keduanya telah sampai di 
kediaman sang gadis,untung saja mereka tak terjebat 
macet. 


"makasih ya" ucap si gadis lalu turun dari mobil setelah 
mendapat anggukan dari si pria. 


"Jennie" panggil lelaki tersebut yang juga ikut turun dari 
mobilnya. 


"ya,kenapa?" tanya Jennie setelah menghentikan 
langkahnya dan berbalik menghadap Daniel. 


"gak apa apa,lansung mandi,jangan lupa makan malam" 
jawab Daniel dengan senyum tulusnya. 


"iya,lu juga" balas Jennie juga dengan senyum manisnya. 
"yaudah gue balik" pamit Daniel. 


"iya,hati hati" ucap Jennie yang mendapat anggukan dari 
Daniel,juga tangan Daniel yang mengacak lembut surai 
indah milik Jennie. 


Selepas apa yang dilakukan Daniel,Jennie tak bergerak 
sedikit pun dari tempatnya dengan janntungnya yang 
berdegup kencang. Sama halnya dengan Jennie,Daniel 
mengemudikan mobilnya dengan jantung yang berdetak 
kencang. hingga tiba tiba.... 


YJennie,siapa pria tadi?" terdengar suara bariton milik 
seorang pria dari arah belakang Jennie,membuat Jennie 
membalikkan badan dengan mata yang terbelalak kaget. 


HAYOLOH.....SIAPA PRIA ITU? 
PENASARAN? 

TUNGGU PART SELANJUTNYA YA..... 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN 
KRITIK DAN SARANNYA JUGA. 
MAKASIH 

SALAM 

INKAPUTRI 
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YJennie,siapa pria tadi?" terdengar suara bariton milik 
seorang pria dari arah belakang Jennie,membuat Jennie 
membalikkan badan dengan mata yang terbelalak kaget. 


"Jennie" panggil pria itu lagi setelah melihat Jennie hanya 
diam di tempatnya dengan raut bahagia yang terpatri 
diwajah cantiknya. 


"Ayah", panggil gadis cantik itu lalu berhambur ke pelukan 
hangat sang ayah "Jennie kangen" lanjutnya dengan 
mendekap erat tubuh pria yang berstatus sebagai ayahnya. 


Hening, tak ada yang membuka suara lagi. Keduanya sibuk 
melepas rindu antar anak dan orang tua. Hingga...... 


"Jennie, gak kangen sama Bunda? " tanya seorang wanita 
membuat Jennie melepaskan pelukan sang ayah dan beralih 
ke sosok yang telah melahirkannya. 


"Kangen", ujar Jennie lalu berusaha memeluk san bunda 
walau agak sedikit susah karena perut bundanya yang kini 
mulai membesar. 


Selepas acara melepas rindu tersebut, ketiganya segera 
memasuki rumah dan terlihatlah Rava dengan kakinya yang 
berada di atas meja dan tangan yang disilangkan ke 
belakang lalu bersandar dengan santainya di sofa, dan oh 
jangan lupakan tontonannya, SILET. 


Malam telah tiba,ditemani oleh rembulan dan jutaan 
bintang yang bertaburan dilangit. Terlihat sebuah keluarga 
kecil dengan canda dan tawa yang menghiasi malam yang 
penuh dengan hawa dingin. 


"Daniel" panggil suara bariton milik seorang pria parubaya 
yang hanya dibalas dengan deheman dan lirikan mata dari 
buah hatinya. 


"Udahlah mas,kamu kayak gak tau saja bagaimana sifat 
anakmu ini" sahut seorang wanita parubaya yang diakhiri 
dengan kekehan, sepertinya ia adalah sosok yang telah 
melahirkan pria setampan Daniel. 


"Mama pengertian,gak kayak papa" ujar Daniel lalu 
memeluk mamanya, membuat sang ibu tercinta tertawa dan 
sang ayah yang memberenggut kesal. 


Yah,begitulah Daniel. Dingin diluar,namun sebenarnya ia 
memiliki sisi hangat pada orang-orang yang dicintainya, 
siapa lagi kalau bukan kedua orang tua dan gadis yang kini 
menjabat sebagai kekasihnya, gadis yang telah mengisi 
hatinya, cinta pertamanya. 


"Apa kau sudah punya kekasih?" tanya Bram, papa Daniel. 


"Maksud papa?" balas Daniel yang juga bertanya pada 
papanya. 


"Tidak,hanya saja akhir akhir ini kau berubah ", jawab Bram 
"Biasanya kamu akan bermain game seharian dengan 
ponsel mu itu, tapi sekarang kau terlihat aktif di media 
sosial dan dalam waktu yang lumayan lama, sambil 
tersenyum pula" goda Bram dengan menaik turunkan 
alisnya diakhir kalimat. 


"Ya, aku punya kekasih" jawab Daniel singkat. 


"APA? kau punya kekasih? " kaget Lina, mama Daniel "Dia 
gadis atau pria?" lanjutnya dengan pertanyaan aneh dan 
diangguki oleh suaminya,Bram. 


"Cewek lah, mama kira aku ini GAY?" jawab Daniel dengan 
pertanyaan di akhir kalimatnya, dan oh jangan lupakan raut 
datarnya, membuat kedua orangnnya tertawa terbahak- 
bahak. 


"Daniel mau tidur, besok sekolah" pamit Daniel dan berlalu 
pergi tanpa menunggu respon kedua orang tuanya. 


Matahari mulai memperlihatkan dirinya di ufuk timur, 
terlihat seorang gadis yang entah kerasukan jin dari mana, 
ia sudah terlihat rapi dengan seragam sekolah,rambut yang 
di kuncir kuda dengan poni anti badai ala LALISA MANOBAN, 
salah satu member dari girl group ternama di Korea Selatan. 


"Jennie?" panggil Sarah, bunda Jennie dengan raut kaget. 


"Ya bun, ada apa?" sahut Jennie setelah mendengar 
panggilan dari bundanya, dan raut kaget yang terpampang 
jelas di wajah cantik sang ibunda. 


"Entah apa yang merasukimu, hingga kau bangun cepat, 
bersiap ke sekolah" nyanyi Sarah dengan mengikuti syair 
dari lagu yang saat ini sedang naik daun, dan oh jangan 
lupa dengan gerakannya. 


"Sungguh aku pun tak tau, apa gerangan pada diriku ini" 
balas Jennie dengan menirukan salah satu lagu favorit pada 
aplikasi tic-toc. 


"Bhahahahahaha" keduanya tertawa, mungkin 
menertawakan tingkah masing-masing. 


"Ada apa ini? pagi-pagi begini kalian sudah ribut" tiba-tiba 
terdengar suara bariton dari arah tangga, membuat kedua 
wanita tersebut sontak mengalihkan pandangan, dan 
terlihatlah Tony-ayah Jennie, juga Rava, kakak sepupu 
Jennie. 


"gak ada apa-apa kok mas" jawab Sarah "Udah, cepet 
sarapan" lanjutnya lagi yang diangguki oleh semua orang 
yang berkumpul disana. 


‘Oh my my my, oh my my my 
I've waited all my life 

Ne jeonbureul hamkkehago sipeo 
Oh my my my, oh my my my 
Looking for something right 

lje jogeumeun na algesseo' 


Terdengar suara senandung milik seorang gadis cantik di 
sepanjang koridor sekolah yang sepi. Bagaimana tidak sepi 
jika saat ini jam masih menunjukkan pukul 0615 WIB. 


ddddrrrrtttt 
ddadrrrrrtttt 


Tiba-tiba terdengar suara getaran ponsel milik gadis cantik 
tersebut yang menandakan bahwa terdapat panggilan 
masuk, lansung saja ia mengambil ponsel pintarnya itu dari 
dalam saku rok nya, dan terpampanglah nama si pemanggil, 
Tiang Listrik dengan emot hati pada bagian akhir nama 
tersebut. 


"Maaf,tapi aku baru aja sampe disekolah" 


H H 
ane 


"Yaudah iya, nanti kita ketemu di kantin aja, pas istirahat" 
tuuuut 


Panggilan berakhir, dengan senyum si gadis yang tak 
pernah pudar seraya melangkahkan kaki menuju kelasnya, 
XII IPA 2. 


‘lam pelajaran telah selesai, para siswa di persilahkan 
istirahat 


Bunyi bel tanda istirahat berbunyi, terdengar di seluruh 
penjuru sekolah. Para siswa berhamburan menuju kantin, 
begitu pula dengan Jennie dan pria tampan di sampingnya, 
siapa lagi kalau bukan Daniel, pria yang telah mencuri 
hatinya. 


"Mau pesan apa?" tanya Jennie setelah keduanya telah 
mendapatkan tempat untuk duduk. 


"Kamu duduk aja, biar aku yang pesan" ucap Daniel tanpa 
menjawab pertanyaan Jennie, mendudukkan gadis tersebu 
lalu berlalu pergi untuk membeli makanan dan minuman. 


Selang 5 menit kemudian, Daniel datang dengan nampan 
yang berisi 2 buah mangkok berisi bakso dan 2 air mineral. 


"Makasih" sahut Jennie setelah Daniel menyimpan nampan 
dan duduk dihadapannya. 


"Iya, makan sana keburu dingin" perintah daniel yang 
diangguki oleh Jennie. 


Keduanya makan dalam diam, tak ada yang berbicara. Jika 
kalian bertanya kemana David dan Tasya? maka jawabannya 
sudah jelas, keduanya juga tengah menikmati waktu 
bersama tanpa ada yang ketiga, apalagi keempat. 


"Oh iya, tadi di telefon kamu bilang mau ngomong sesuatu" 
sahut Jennie memecah keheningan setelah menghabiskan 
makanannya yang hanya dibalas oleh anggukan, karena 
lagi-lagi Daniel sibuk dengan hobinya sendiri "Apa?" 
lanjutnya dengan sebuah pertanyaan. 


"Mama sama papa mau ketemu kamu, besok minggu, kamu 
mau kan?" jawab Daniel yang juga diakhiri oleh pertanyaan 
walaupun saat berbicara ia sama sekali tak menatap Jennie 
karena lagi dan lagi sibuk dengan ponsel di genggamannya 
menampilkan sebuah permainan yang populer saat ini. 


depa 
GIMANA? 

KIRA KIRA JENNIE MAU NGGA YA? 
KALIAN KESEL NGGA KALAU JADI JENNIE? 


NGOBROL SAMA PASANGAN TAPI PASANGAN SENDIRI 
MALAH NATAP YANG LAIN 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN 
KRITIK JUGA SARANNYA 


TUNGGU NEXT PART NYA YAH 
SALAM 
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"Mama sama papa mau ketemu kamu, besok minggu, kamu 
mau kan?" jawab Daniel yang juga diakhiri oleh pertanyaan 
walaupun saat berbicara ia sama sekali tak menatap Jennie 
karena lagi dan lagi ia sibuk dengan ponsel di 
genggamannya menampilkan sebuah permainan yang 
populer saat ini. 


"Maksud kamu?"tanya Jennie. 


"Besok aku jemput, pagi. Ketemu sama keluarga aku" jawab 
Daniel dan berlalu pergi meninggalkan Jennie dengan mulut 
menganga lebar akibat kaget mendengar kalimat yang di 
lontarkan oleh kekasihnya itu. 


"Dia ngajak aku ketemu keluarga? OMG, apa gue bakal 
dinikahin? Astaga sadar Jennie, lu masih jadi istri sahnya 
Jungkook" monolog Jennie dengan kakinya yang melangkah 
dengan perlahan menjauh dari kantin. 


Jennie mencari Tasya selama 10 menit, tapi entah kemana 
perginya anak itu sehingga batang hidungnya pun tak 
nampak di penglihatan Jennie. Di chat gak di balas, d 
telefon gak di jawab. Hingga bel masuk berbunyi, 
menandakan bahwa pelajaran selanjutnya akan segera 
berlansung. 


"Dari mana aja lo? " tanya Jennie pada Tasya. 

"Hehehe, biasa jalan sama David " jawab Tasya "Emang 
kenapa? Ennie nyari Tasya ya? " lanjutnya lagi yang dibalas 
anggukan oleh Jennie. 


"Pulang sekolah ke rumah gue ya, gue mau cerita" pinta 
Jennie dengan puppy eyesnya, pasalnya Tasya akan 


kerumah Jennie jika memang ia ingin pergi, jika tidak dia 
gak bakalan mau, walau dipaksa sekalipun. 


"Siap, Tasya juga mau cerita hal penting ke Ennie" balas 
Tasya, lalu kedualanya diam karena derap langkah kaki 
milik salah satu guru killer di sekolah tersebut telah 
terdengar, walau jaraknya masih lumayang jauh. 


Sore ini Jennie tidak melakukan kegiatan yang biasanya 
ingin ia lakukan, apalagi jika bukan dance. la dan Tasya 
lansung menuju rumah Jennie, untung saja keduanya tidak 
terjebak macet. 


"Jadi, Ennie mau cerita apa? " tanya Tasya. 


"Kayaknya gue bakal dilamar deh sama Daniel, sebelum 
lulus" jawab Jennie membuat Tasya melotot kaget. 


"Lah, emang Daniel bilang buat nikahin Ennie sekarang? 
Atau jangan jangan Ennie hamil? " tanya Tasya lagi dengan 
pertanyaan asalnya. 


"Dia gak bilang gitu sih, Enak aja gue hamil. Gak lah, amit 
amit cabang bayi" jawab Jennie lagi dengan tangannya 
mengetuk kepala sendiri lalu mengetuk lantai dan dilakukan 
secara berulang-ulang. 


"Lah, terus? " tanya Tasya lagi. 


"Jadi tadi Daniel bilang bakal bawa gue ke ortunya, sweet 
kan. Dia udah ngasih kode buat nikah sama gue" jawab 
Jennie membuat Tasya melongo tak percaya. 


"Eh, ogeb. Tasya mah udah sering di ajak ketemu sama 
ortunya David, itu mah b aja kali" sahut Tasya kemudian 


setelah lama terdiam. 
"Iyekah? Jadi gue salah dong? " tanya Jennie. 


"Iya, salah banget malah" jawab Tasya dengan raut datarnya 
yang dibalas oleh cengiran khas Jennie Myesyah. 


Bulan mulai muncul di langit Indonesia, terlihat dua orang 
gadis cantik dengan semangat 45 mengelilingi mall yang 
terdapat di pusat kota. 


"Ennie, beli ice cream kuy" ajak Tasya yang diangguki oleh 
Jennie. 


Keduanya berlalu membeli ice cream. Setelahnya keduanya 
mengelilingi mall tanpa arah dan tujuan. Katanya hanya 
ingin cuci-cuci mata. 


"Eh, kita ke timezone kuy" ajak Jennie tiba-tiba setelah 
keduanya telah berkeliling lumayan lama. 


"kuy lah" balas Tasya. 


Jam 23.30 keduanya sampai di kediaman Jennie. Larut 
memang, untung saja orang rumah tak mengunci pintu, jika 
ia masa keduanya terpaksa menjadi gembel untuk 1 malam. 


"Ennie, bangun" teriak Tasya tepat di telinga Jennie dengan 
tangannya yang menggoncang keras tubuh Jennie , namun 
Jennie tidak mengeluarkan tanda satupun bahwa ia akan 
terbangun dari mimpi indahnya. 


"Kyaaa.... " teriak Tasya tiba-tiba saat Jennie menarik 
tangannya yang menyebabkan ia tertidur dalam pelukan 
sahabatnya itu, dengan kepala sahabatnya yang semakin 


dekat dengannya juga bibir Jennie yang dimanyunkan 
seakan-akan jika ia berniat mencium Tasya. 


"Tol... " teriak Tasya lagi, namun teriakannya terhenti karena 
terdengar teriakan lain yang jauh lebih waw dari suaranya. 


"AAAAAAAA, MAS TONY, RAVA, JENNIE KESURUPAN" teriak 
Sarah setelah membuka pintu kamar Jennie, namun Jennie 
masih tak terbangun dari mimpi indahnya. 


Mendengar teriakan Sarah, Tony dan Rava segera berlari 
menghampiri kamar milik satu-satunya anak gadis di rumah 
tersebut, dan oh jangan lupakan sosok pria tinggi yang baru 
saja datang bertepatan dengan teriakan maut dari Sarah. 


"Jennie kenapa bang? " tanya pria tersebut pada Rava. 


"Kata tante Sarah, dia kesurupan" jawab Rava tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Jennie yang saat ini masih 
berusaha keras untuk mencium bibir Tasya. 


"Mas, Rava, tolong Tasya" perintah Sarah mutlak yang 
mendapat anggukan dari kedua pria tersebut "eh, kamu 
siapa?" lanjutnya bertanya pada Daniel setelah menyadari 
keberadaan Daniel. 


"Daniel tante, pacarnya Jennie, maaf kalau saya lancang 
masuk, tadi saya khawatir setelah mendengar teriakan 
tante" jawab Daniel yang membuat Sarah dalam sekejap 
menatap tajam anaknya lalu mengalihkan pandangan ke 
arah Daniel dengan senyum indahnya. 


Selang 30 menit kemudian, Jennie bangun dari tidurnya, 
dan terlihatlah pemandangan yang cukup aneh dimata 
Jennie. Bagaimana tidak, jika kedua orang tuanya, Rava dan 


Tasya melihatnya dengan tatapan kesal bercampur jijik, 
sedang Daniel menatapnya dengan tatapan canggung. 


"Kamu siap-siap, kasian Daniel sudah tunggu kamu sejak 30 
menit lalu" perintah Sarah yang diangguki oleh Jennie "Yang 
lain, keluar " lanjutnya lalu keluar dari kamar anak semata 
wayangnya itu, dan diikuti yang lain. 


Selang beberapa menit kemudian, Jennie telah siap, dan 
ikut bergabung dengan yang lainnya di ruang keluarga. 


"Jadi kamu pacar anak saya? " tanya Tony pada Daniel. 
"|... Iya om" jawab Daniel gugup. 


"Om harap kamu tidak elfeel melihat tingkah Jennie" ucap 
Tony dengan menatap Jennie tajam, yang di tatap hanya 
menampilkan raut bingung. 


"Emang aku kenapa? " tanya Jennie dengan menunjuk 
dirinya sendiri, dan menatap semua orang yang ada disana 
secara bergantian. 


"Gak ada apa-apa, sana pergi kasian Daniel udah lumutan 
nungguin kamu" suruh Sarah yang diangguki oleh Daniel 
dan Jennie. 


da 
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"Gak ada apa-apa, sana pergi kasian Daniel udah lumutan 
nungguin kamu" suruh Sarah yang diangguki oleh Daniel 
dan Jennie. 


Kedua sejoli tersebut meninggalkan kediaman mewah 
Jennie, menuju kediaman milik Daniel yang tak kalah 
mewah. Sepanjang perjalanan hening yang melanda kedua 
sejoli tersebut, tak ada satupun yang berniat untuk memulai 
pembicaraan. Hingga suara bariton milik Daniel memecah 
keheningan. 


"Gugup? " tanya Daniel tanpa mengalihkan pandangannya. 
"Sedikit" jawab Jennie dengan menatap Daniel. 


Setelah perbincangan singkat tersebut, suasana kembali 
hening. Lama di perjalanan ditemani dengan keheningan, 
akhirnya kedua sejoli tersebut tiba di tempat tujuan, 
membuat kegugupan sang gadis semakin bertambah. 


"Kamu kenapa? Masih gugup? " tanya Daniel dengan 
menatap wajah cantik gadisnya. 


"Iyalah, aku gugup" jawab Jennie yang juga menatap Daniel. 


Hingga tak disangka, tangan Daniel menggandeng mesra 
tangan milik Jennie, menemui kedua orang tuanya. 


"Assalamualaikum " salam Daniel diikuti oleh Jennie. 


Tak perlu menunggu waktu lama, pintu terbuka 
memperlihatkan seorang wanita paruhbaya dengan wajah 
cantik di usianya yang tak lagi muda. 


"Waalaikumsalam, Daniel udah pulang? " tanya wanita 
tersebut "Eh, dia pacar kamu? " tanyanya lagi dengan 
menatap Jennie, sedang yang ditatap hanya tersenyum 
canggung. 


"Iya ma" jawab Daniel. 


Setelah perbincangan singkat tersebut, Daniel dan Jennie 
kini telah berada di ruang keluarga bersama dengan kedua 
orang tua Daniel. 


"Kamu pacar Daniel?" tanya Bram pada Jennie. 


"Iya om, saya Jennie, Pacar Daniel" jawab Jennie sopan 
dengan nada gugup yang kentara pada rentetan 
perkataannya. 


"Udahlah mas, gak usah tanya-tanya, baguskan kalau Daniel 
punya pacar, cewek tulen pula, berarti anak kita gak gay" 
sahut Lina menengahi, dan di angguki oleh Bram. 


Mendengar apa yang Lina katakan membuat Daniel 
mendengus kesal dan Jennie yang berusaha menahan 
tawanya. 


"Berhubung hari sudah siang, ayo makan siang" ajak Lina 
yang diangguki oleh semuanya "Coba masakan tante ya 
sayang, dijamin enak kok" lanjutnya dengan merangkul 
bahu Jennie. 


"Anak siapa,yang dirangkul siapa" gerutu Daniel yang masih 
dapat didengar semuanya, sontak semuanya hanya 
terkekeh menanggapi gerutuan Daniel. 


Makan siang berlansung sebagaimana mestinya, tak ada 
yang membuka suara, hanya dentingan sendok yang 
terdengar memecah keheningan. Hingga berselang 


beberapa menit kemudian, makanan yang tersaji telah habis 
tak tersisa. 


"Jennie, apa yang membuat kamu ingin jadi kekasih 
Daniel?" tanya Bram. 


"Sudah pasti karena Jennie sayang dan cinta sama Daniel" 
bukan Jennie yang menjawab, melainkan Lina. 


Tak terasa Jennie menghabiskan waktunya sepanjang hari di 
kediaman Daniel, kekasihnya. Jauh dari perkiraan Jennie, 
ternyata kedua orang tua Daniel begitu baik dan ramah. 
Dan ya, selama berada di rumah Daniel, hanya canda dan 
tawa yang senang tiasa terdengar. 


Kringggggggg 


Alarm milik seorang gadis cantik berbunyi, matahari mulai 
menampakkan diri. Rembulan dan jutaan bintang tak lagi 
terlihat. Namun, seorang gadis dengan piyama bermotif 
BT21 masih tenggelam dalam arus mimpi. 


Tok tok tok, ketukan pintu terdengar membuat gadis cantik 
tersebut terganggu dari tidur cantiknya. 


"Tok tok tok, apa di dalam ada orang? " tanya suara bariton 
dari luar. 


"Kamar ini kosong, tak ada orang " jawab gadis yang berasal 
dari dalam kamar. 


"Dasar, Jennie gila" umpat pria dari luar sontak membuat 
Jennie tertawa terbahak-bahak dari dalam kamar. 


30 menit telah berlalu, jam menunjukkan pukul 06.30, 
Jennie baru saja hendak mengambil motor kesayangannya 
namun kelakson motor dari arah gerbang rumahnya 
menghentikan langkahnya dan segera berbalik menuju asal 
suara. 


"Kita berangkat bareng" sahut seorang pria yang duduk 
diatas motor maticnya. 


"Ok deh, lumayan irit bensin" setuju Jennie dan kemudian 
duduk di jok belakang motor tersebut. 


Hening, itulah yang terasa selama 15 menit perjalanan 
menuju sekolah. Entahlah, keduanya sama sekali tak ada 
yang membuka suara. 


Semua siswi melihat kearah sepasang sejoli yang sedari tadi 
bergandengan tangan, namun dengan ekspresi yang 
berbeda tentunya. Si pria yang menggenggam tangan 
gadisnya dengan lembut namun raut wajahnya masih saja 
sama, dingin. Sedang sang gadis yang tangannya 
digandeng terus-terusan malah memperlihatkan senyum 
manisnya, membuat mata para pria tak berkedip. 


"Bisa ngga kamu gak usah senyum gitu?" tanya sang pria 
dengan raut datarnya dan menatap lurus kedepan, namun 
dengan suara yang terkesan cemburu. 


"Aku juga gak mau senyum, tapi bibir aku ini malah pengen 
senyum terus, padahal udah pegel" balas sang gadis 
membuat si pria mendengus kesal. 


"Jennie Myesyah" panggil lelaki tersebut kali ini dengan 
menatap dalam manik mata gadisnya juga senyum lebar 
yang terlihat diwajah tampannya, meski terlihat kaku. 


"Ya, Daniel Kim" balas Jennie dengan memegang pipi Daniel 
menggunakan kedua tangannya. 


"Astaga, kalian ini lagi shooting buat drama korea?" 
"Romantis, baper dedek" 

"Aku volos, aku gak tau apa-apa" 

"Jennie yang ditatap, gue yang dag dig dug ser" 


Kurang lebih begitu lah tanggapan dari siswa dan siswi yang 
sekarang tengah menatap kedua sejoli tersebut. Namun, 
semua bisik-bisik tetangga yang terdengar sama sekali tak 
dihiraukan keduanya, keduanya seolah merasa bahwa dunia 
ini hanya milik Daniel dan Jennie sedang yang lainnya 
hanya numpang. 


"Astagfirullah, Ennie. Kalau mau ciuman tuh nyari tempat 
juga, ini Indonesia" Teriak seorang gadis dengan berlari 
kearah sepasang sejoli namun sayang, ia sama sekali tak 
dihiraukan. 


"Sya, jan lari. Entar kamu jatuh" teriak seorang pria dari 
belakang gadis tersebut. 


Bbrraaakkk 


"Au" ringis seorang gadis bersamaan dengan suara 
dentuman keras. 


"Kamu gak papa? Kan aku udah bilang, kamu tuh jan lari 
entar jatuh" nasihat pria yang sedari tadi mengejar gadis 
tersebut. 


"Endong ya David, pantat aku sakit" melas Tasya dengan air 
mata yang mulai berlinang di pelupuk matanya. 


"Iyaiya" balas David dan segera menggendong Tasya ala 
brydal style. 


Sedang kedua sejoli yang saling tatap menatap tersebut? 
Mereka tertawa dengan lepas melihat tingkah konyol 
sahabatnya, bahkan Daniel yang biasanya sangat jarang 
tertawa kali ini sudah tertawa dengan memegang perutnya, 
membuat semua orang yang ada disana menatapnya heran 
dan kagum. 


"Kak Jennie, ini ada surat untuk kak Jennie" tiba-tiba 
seorang gadis menghampiri Jennie dengan memberikan 
sepucuk surat lalu pergi entah kemana, menghilang dibalik 
koridor, bahkan Jennie belum bertanya dari siapa suratnya 
ini. 


JENNIE DAPAT SURAT LAGI? 
DARI SIAPA? YAH DARI SOSOK MISTERIUS LAH. 


TAPI, SIAPA SOSOK MISTERIUS ITU? 
BAGAIMANA RUPANYA? 


TUNGGU SELALU PART SELANJUTNYA 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN. 


KRITIk DAN SARANNYA.. 
SHARE CERITA INI KE TEMAN KALIAN, 
AGAR YANG BACA MAKIN BANYAK... 
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"Kak Jennie, ini ada surat untuk kak Jennie" tiba-tiba 
seorang gadis menghampiri Jennie dengan memberikan 
sepucuk surat lalu pergi entah kemana, menghilang dibalik 
koridor, bahkan Jennie belum bertanya dari siapa suratnya 
ini. 


"Itu apa? " tanya Daniel setelah tawanya mereda. 


"Surat dari fans" jawab Jennie tanpa menatap Daniel dan 
segera membaca isi dari surat tersebut. 


'Kau tau? Aku bahagia, sangat bahagia 
Kau mau tau alasannya? Alasannya sudah pasti kau tau, aku 
bahagia karena melihatmu bahagia. 


Aku mau berterima kasih padamu, terimakasih sudah setia 
berada disisi ku, yang kurasa saat ini bukan hanya 
mengagumi ataupun menyayangimu, tapi aku mencintaimu' 


Kaget? Sudah pasti. Siapa yang tak akan kaget saat 
menerima surat dengan isi seperti itu? Dan parahnya saat ia 
berada di sisi sang kekasih. Reaksi Daniel? Ia terlihat marah, 
Tapi ada yang aneh dari raut wajahnya, raut wajahnya 
terkesan dibuat-buat tapi tentunya Jennie tidak 
menghiraukan itu semua. 


"Kamu marah? Jangan marah ya" ucap Jennie setelah 
menyadari perubahan dari raut wajah kekasihnya. 


"Aku gak marah, sekarang aku antar kamu ke kelas" jawab 
Daniel dengan menggandeng mesra tangan Jennie, berlalu 
pergi menuju kelas sang pujaan hati. 


Bel pulang berbunyi, membuat koridor ramai akan siswa 
yang berhamburan untuk pulang, kecuali Jennie dan Tasya 
tentunya. 


"Mereka kek anak kecil, dengar bel pulang aja udah lari kek 
pembagian permen" komentar Tasya melihat tingkah teman 
satu sekolahnya. 


"Bener, padahal rumah mereka gak bakalan lari, apalagi 
panci berisi makanan juga gak bakal lari" timpal Jennie ikut 
berkomentar. 


"Maksud Ennie apa? Kok Tasya gak ngerti ya? " tanya Tasya 
yang tak mengerti maksud dari kalimat yang di lontarkan 
sahabatnya itu. 


"Entah, aku pun tak tau" jawab Jennie membuat Tasya 
melihatnya dengan tatapan datar. 


"Kuy lah, kita pulang. Koridor udah sepi, gak perlu 
berdesakan" ajak Tasya pada Jennie. 


"Gue gak bisa, mau latihan dulu" tolak Jennie yang 
mendapat anggukan dari Tasya. 


"Yaudah kalau gitu, Tasya duluan yah, dah" pamit Tasya. 


"Dah" sahut Jennie dan segera melangkahkan kakinya 
menuju ujung koridor, tempat yang menjadi favoritenya di 
sekolah ini, tempat yang tepat untuk menyalurkan 
bakatnya, hobinya, apalagi kalau bukan dance. 


Kreek 


Pintu terbuka, menampilkan sosok pria tinggi dan tampan 
ala lelaki korea yang dengan santainya duduk sambil 
memainkan ponsel pintarnya. 


"Daniel? Ngapain? Kok disini?" tanya Jennie pada sosok pria 
yang telah menempati posisi spesial di dalam hatinya. 


"Cuma mau nemenin pacar gue latian" jawab Daniel tanpa 
mengalihkan pandangannya dari layar ponsel yang 
digenggamnya. 


"Emang lu punya pacar?" tanya Jennie dengan raut wajah 
seakan mengejek, yang dibalas anggukan oleh Daniel. 


"Mana?" tanya Jennie lagi dengan mata jelilitan kesana 
kemari, seolah olah mencari seorang gadis yang dimaksud 
cowok tampan tersebut. 


"Dia di depan gue" jawab Daniel yang entah sejak kapan 
berada tepat di depan Jennie, dengan jarak yang terbilang 
cukup dekat, membuat semburat merah perlahan muncul di 
kedua pipi Jennie. 


"Udah ah, sana. Aku mau latian" usir Jennie dengan 
memalingkan wajahnya dari penglihatan Daniel. 


"Yah latian aja" balas Daniel dengan seulas senyum tipis 
yang terpatri di wajah tampannya. 


Mendengar balasan dari kekasih tampannya, Jennie segera 
berlalu mengganti seragam sekolah dengan baju latihan 
yang dibawahnya dari rumah. 


Selang 5 menit kemudian, Jennie telah berada di posisinya, 
dengan celana sebatas paha dan baju ketat yang 
menampilkan lekuk tubuhnya, style nya kali ini mirip 
dengan style Lisa pada dance practice Don't no what to do. 


"Kamu udah jatuh miskin? Pake baju kekurangan bahan kek 
gitu" omel Daniel setelah melihat pakaian yang dikenakan 
oleh kekasihnya. 


"Hah?" dengan wajah sok bodohnya Jennie menatap Daniel 
juga jangan lupakan matanya yang mengerjap lucu. 


"Baju kamu kurang bahan" ucap Daniel yang menyadari 
ekspresi dari kekasihnya. 


"Ngga kok, ini emang style nya" balas Jennie dengan 
melihat tubuhnya. 


"Ganti" singkat, padat namun masih bisa dimengerti Jennie. 
"Gak mau" 

"Ganti" 

"Gak mau" 

"Kalau ada yang liat gimana?" 


"Gak bakal ada, disini cuma ada aku sama kamu doang, aku, 
kamu, kita" teriak Jennie yang membuat Daniel seketika 
diam. Bukan karena takut pada Jennie, tapi karena wajah 
Jennie berada tepat di depan wajahnya dengan jarak yang 
terbilang cukup dekat. Jika kalian bertanya kenapa si cebol 
Jennie yang tiba-tiba wajahnya berada tepat di depan wajah 
Daniel, maka jawabannya adalah karena Jennie berpijak 
pada kursi yang tadinya diduduki oleh Daniel. 


Hening, keduanya sama-sama diam, larut dalam pikiran 
masing-masing. Hangatnya hembusan nafas semakin terasa 
saat wajah mereka semakin dekat. Hingga sebuah suara 
terdengar, suara yang membuat si empunya malu, suara 


yang memiliki aroma tak sedap, sontak Jennie menjauhkan 
wajahnya menatap kesal kearah Daniel. 


"Kudanil, jorok banget sih", kesal Jennie. 
"Hehehe, maap" ujar Daniel. 


"Iyaiya, antar aku pulang. Aku gak mood latian gara-gara 
kamu" omel Jennie dan segera berlalu mengganti 
pakaiannya dengan seragam. 


Siang berganti malam, terlihat seorang gadis dengan 
balutan piyama bermotif Hello Kitty berdiri di balkon 
kamarnya, memandang langit yang begitu indah dengan 
taburan bintang yang menemani bulan. 


"Jika gue dapat pilihan buat jadi langit, maka gue gak mau, 
gue bakal tetep jadi Jennie, Jennie yang dicintai oleh Daniel" 
gumam Jennie sambil tersenyum, menandakan bahwa ia 
begitu bahagia. 


Tanpa Jennie dan Daniel sadari, akan ada badai yang 
menerjang hubungan keduanya. Sesuatu yang membuat 
mereka saling menjauh, jauh hingga sulit bahkan sangat 
sulit untuk di persatukan lagi. 


eK 
SEBENTAR LAGI KONFLIK DARI CERITA INI DIMULAI... 


ENTAH HUBUNGAN KEDUANYA HAPPY ATAUPUN SAD 
ENDING, AKU HARAP KALIAN DAPAT TERIMA YA... 


AKU KEMBALI, YUUUHHUUUU... 


GIMANA PART KALI INI? 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN KALIAN, AKU 
TUNGGU... 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMAN, SAHABAT, 
KELUARGA KALIAN... 


EITSSS JANGAN LUPA SARAN DAN KRITIKANNYA... 
SALAM 


INKAPUTRI 


Cuap-cuap Author. Penting. Harap dibaca 


Ini bukan update ya, aku cuma mau nanya, dan aku harap 
kalian bagi komentar ya. 


Jadi gini, inikan cerita pertama aku, dan bentar lagi udah 
bakal selesai, tinggal sekitar kurang lebih 10 part lagi. 


Jadi aku mau terbitkan karya aku ini, tapi aku pusing mau 
diterbitkan dimana? Penerbit apa? Ada ngga penerbit yang 
mau nerbitin karya aku ini? Kalau udah terbit, ada ngga 
yang mau baca? 


Kurang lebih gitu deh, jadi menurut kalian gimana? Bantu 
aku dong...yah yah yah 


Ok sekian, jangan lupa tunggu up selanjutnya ya... 
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Happy Reading... 
‘Daniel sama Jennie putus? 


'Gak mungkin mereka putus, mereka tuh udah serasi 
banget! 


'Gue sih sebenarnya lebih suka Daniel sama Jennie, 
daripada Daniel sama Sofia' 


Mendengar kalimat yang terlontar dari seorang gadis biang 
gosip di sekolahnya, seorang gadis tiba-tiba menghentikan 
langkahnya. Di hari pertama sekolah ia harus mendengar 
sesuatu yang membuat telinganya seolah terbakar. 


'Woy, gila. Daniel tuh romantis banget ke Sofia' 


Terdengar suara lain yang berlari ke arah biang gosip tadi. 
Namun, bukannya melangkah pergi, Jennie masih tetap 
setia berdiri di tempatnya, seolah menunggu apa yang 
selanjutnya terlontar dari segerombolan siswi tersebut. 


"Tadi pagi mereka ke sekolah bareng, Daniel gandeng 
tangan Sofia lagi' 


'Di taman belakang juga, mereka terlihat mesra duduk 
berdua' 


Stop, Jennie tidak sanggup lagi. Ia ingin benci pada Daniel, 
namun sayang hatinya tak sanggup untuk melakukan itu. 
Tanpa disadarinya, perlahan namun pasti kakinya 
melangkah menuju taman belakang. Jantung semakin 
berdebar. Hingga kedua matanya menatap punggung 


seorang pria yang sangat dikenalinya, bersama dengan 
seorang gadis. 


"Daniel" gumamnya dengan air mata yang perlahan 
menetes. 


Mendengar seseorang memanggil namanya, Daniel seketika 
memutar badan menghadap asal suara tersebut, dan 
melihat seorang gadis dengan air mata yang mengalir di 
kedua pipi mulusnya, badan yang bergetar hebat, serta 
kedua tangannya yang di kepal erat. Ingin rasanya Daniel 
menarik gadisnya kedalam pelukannya, namun yang 
ditampilkan hanyalah sebuah tatapan dingin. 


"Ngapain lu?" tanya Daniel dingin dengan ekspresi tak suka, 
lalu bangkit berdiri menggandeng tangan sofia dengan 
lembut meninggalkan seorang gadis yang menatapnya 
penuh luka. 


"Lepasin gue" ujar seorang pria dengan nada dingin. 


"Tapi kenapa? Kok kamu tiba-tiba berubah?" tanya gadis 
yang sedari tadi bergelayut mesra di lengan kekar pria 
tersebut. 


"Lepas" geram lelaki tersebut membuat nyali si gadis 
menciut dan segera melepas rangkulannya. 


Pergi, Daniel pergi menuju roftoop, tempatnya 
menenangkan diri. Tempat yang penuh kenangan dengan 
kekasih hatinya. Langkahnya perlahan mendekat, hingga 
suara isak tangis terdengar di inda pendengarannya. 


la tahu, ia bahkan sangat mengenal suara ini. Suara 
gadisnya, gadisnya yang tengah menangis dengan pilu. 


Sesak, yah Daniel juga merasa sesak saat mengetahui 
gadisnya menangis karena dirinya, tak sanggup mendengar 
tangisan dari gadis yang dicintainya, ia berlalu pergi 
"Maafin gue Jen, gue harus melakukan ini" gumamnya. 


Di tempat lain... 


Terlihat seorang pria parubayah berdiri membelakangi 
segerombolan pria berpakaian serba hitam. 


"Bagaimana? Apa anak itu sudah menjauhi kekasihnya?" 
tanya pria parubayah tersebut seraya membalikkan 
badannya. 


Salah seorang dari pria berpakaian hitam mengangguk, lalu 
maju mendekat pria parubayah tersebut "Ya tuanku, saat ini 
hubungan mereka sangat renggang". 


Mendengar jawaban dari bawahannya, pria parubayah 
tersebut menampilkan senyum lebar, senyum bahagia, 
berbeda dengan wanita yang sedari tadi berdiri di 
sampingnya, sedari tadi menahan air mata, mengetahui 
rencana suaminya, sungguh ia ingin berbuat sesuatu namun 
sayang ia tak bisa. 


"Ennie" teriak seorang gadis dengan suaranya yang 
memekakan telinga. 


Seorang gadis berbalik, lalu menaikkan salah satu alisnya 
"Apa?". 


"Kok mata Ennie bengkak? Ennie nangis ya?" tanya Tasya 
dengan raut khawatir. 


Tanpa menjawab pertanyaan sahabatnya, Jennie berlalu 
pergi "Gue mau balik dulu, lu hati-hati". 


"sepertinya ada yang gak beres sama Ennie" batin Tasya 
dengan melihat punggung Jennie yang perlahan menjauhi 
dirinya, hingga sorot matanya tak sengaja melihat seorang 
pria yang menggandeng mesra tangan seorang gadis, 
membuat Tasya mengepalkan tangan. 


Seorang gadis melangkahkan kakinya dengan tergesa-gesa, 
mengepalkan kedua tangannya, hingga ia bahkan tak 
mempedulikan teriakan kekasihnya sendiri. 


"Eh, berengsek lo, lo pikir sahabat gue mainan hah?" teriak 
gadis tersebut murka di hadapan pria yang menjadi kekasih 
sahabatnya. 


Tiba-tiba datang seorang pria, memeluknya dari belakang, 
"Tenang Sya, udah gak usah di pikirin cowok brengsek 
kayak dia" dengan menatap Daniel sinis "Dan lu, gue 
kecewa sama lu bro, gue gak tau kalau ternyata lu punya 
bakat buat mainin cewek" lanjutnya dengan berlalu pergi, 
menggenggam erat tangan kekasihnya. 


Hening 


Yah, hening melanda dua sejoli yang saling bergandengan, 
namun salah satu diantaranya tak merasakan cinta sama 
sekali. Lelaki itu, yah lelaki itu perlahan menitikan air mata, 
benar kata sahabatnya jika ia adalah pria brengsek, 
cengeng, namun ia juga punya alasan untuk melakukan itu. 


"Say..." belum sempat satu kata itu terucap, Daniel sudah 
bangkit dan menatapnya tajam. 


"Berhenti panggil gue kayak gitu" ucapnya dengan sinis lalu 
melangkahkan kaki menuju motor kesayangannya dan 
berlalu pergi, meninggalkan seorang gadis yang masih 
menatapnya lekat. 


Menyalip dan menyalip, yah itu yang dilakukan Daniel, ia 
benar-benar tak tau akan kemana, ke David? Sudah pasti 
tidak, rumahnya? Itu hanya membuat fikirannya semakin 
bercabang, hingga akhirnya ia memutuskan menuju roftoop 
restaurant tempat ia dan Jennie memutuskan untuk 
menjalin hubungan kekasih. 


Tes 


Tetes demi tetes air mata jatuh setelah Daniel menapakkan 
kakinya di tempat yang begitu special ini. 


Sekelebat bayangan muncul, bayangan dimana ia 
menyatakan perasaannya pada Jennie, dimana mereka 
saling tersenyum hangat, memancarkan aura bahagia. 


"Jen, gue kangen sama lu. Tapi gue gak bisa, anggap aja gue 
pria cemen" gumamnya di tengah isak tangis. 


Daniel lemah? Tidak, ia tidak lemah. la menangis karena 
orang yang dicintainya, ia menangis karena mendengar, 
melihat gadisnya menangis. la menangis karena ia tak 
dapat merengkuh tubuh gadisnya. Yah ia menangis karena 
itu. 


2K 2K kk KKK 


Pendek? Maaf, author saat ini sibuk, maaf banget 


ya... 
Tapi untuk mengobati rasa kangen kalian pada Daniel 


dan Jennie, pada Author juga... 
Makanya Author up bab ini.. 


Btw ada yang tau kenapa Daniel berubah? 
Di tunggu selalu ya... 
Jangan lupa vote dan komentarnya... 


Dahhhh 
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Happy Reading... 


Cinta buta, mungkin. Hingga aku tak bisa 
membecimu, walau dengan jelas hatiku terluka 
karenamu. 


— Jennie Myesyah 


Daniel lemah? Tidak, ia tidak lemah. la menangis karena 
orang yang dicintainya, Ia menangis karena mendengar, 
melihat gadisnya menangis. la menangis karena ia tak 
dapat merengkuh tubuh gadisnya. Yah ia menangis karena 
itu. 


Satu jam terhitung Daniel berada di tempat yang 
meninggalkan berbagai kenangan indah tentang gadis 
pujaan hatinya hingga kejadian yang baru terjadi satu jam 
yang lalu. Kenangan itu terus berputar bagaikan kaset rusak 
dalam fikirannya, dimana raut bahagiatatapan dari sorot 
terluka dan kecewa kekasihnya, sorot kecewa dari 
sahabatnya, dan sorot benci dari gadis yang menjadi 
kekasih sahabatnya. 


Hingga sebuah tepukan membawanya pada realita, ia 
menolehkan kepala dan mendapati sahabatnya tengah 
duduk disampingnya “Gue gak tau lu ada masalah apa, tapi 
lu yang sekarang sangat beda sama lu yang dulu" ucap 
David membuka suara tanpa menoleh sedikitpun ke arah 
Daniel. 


"Maaf" hanya satu kata itu yang lolos terucap dari bibir 
Daniel. 


"Gue kecewa sama lu, tapi gue tau lu lakuin ini pasti ada 
alasannya" masih menatap lurus kedepan david kembali 
berucap "Dan gue selalu ada dibelakang lu saat lu butuh 
tempat untuk cerita" lanjutnya dengan senyuman. 


"Gue balik" pamit David dengan menepuk bahu sahabatnya 
yang dibalas dengan anggukan singgat. 


Malam semakin larut, namun sosok gadis cantik masih 
berlatih dance dari group korea. la sudah bermandikan 
keringat, namun tak ada tanda-tanda bahwa ia akan 
berhenti. Untung saja ruangan tempat ia latihan kedap 
suara. 


| can't understand what people are sayin' 

Eoneu jangdan-e majchwoya doelji 

Han baljagug ttemyeon han baljagug keojineun shadow 
Jam-eseo nun-eul tteun yeogin tto eodi 

Eojjeom seoul tto New York or Paris 

I-eonani hwicheong-ineun mom 


Look at my feet, look down 

Nal dalm-eun geulimja 
Heundeullineun geon inom-inga 
Animyeon nae jag-eun balkkeut-inga 
Dulyeobjanh-eul li eobsjanh-a 

Da gwaenchanh-eul li eobsjanh-a 
Geulaedo | know 

Seotulge I flowbu 

Jeo kkaman balamgwa hamkke nal-a 


Hey na nana 

Michiji anh-eulyeomyeon michyeoya hae 
Hey na nana 

Naleul da deonjyeo i du jjog sesang-e 


Hey na na na 

Can t hold me down cuz you know I m a fighter 
Je ballo deul-eoon aleumdaun gam-og 

Find me and I'm gonna live with ya 


(Eh-oh) 

Gajyeowa bring the pain oh yeah 
(Eh-oh) 

Ollatabwa bring the pain oh yeah 
Rain be pourin' 

Sky keep fallin' 

Everyday oh na na na 

(Eh-oh) 

Gajyeowa bring the pain oh yeah 


Alunan musik dengan suara nyanyian merdu milik boyband 
ternama asal korea, BTS. Jennie dengan lincahnya 
meliukkan badan mengikuti koreografi dari salah satu 
member tersebut. Hingga saat musik telah berhenti, ia 
menjatuhkan badan disertai dengan air mata yang kembali 
mengalir. 


"Hiks, hiks, hiks" isak tangis Jennie tak dapat lagi 
ditahannya, walau sudah mengalihkan perhatian dengan 
berlatih selama berjam-jam, nyatanya itu semua tak 
berguna. 


Tangannya mengepal, lalu memukul dada yang terasa 
sesak. "Kudanil, lu berubah " ucapnya di sela-sela isak 
tangis. 


"LU JAHAT, LU NINGGALIN GUE, LU GAK BISA DIPERCAYA, 
SEMUA JANJI LU OMONG KOSONG, LU BRENGSEK, LU... " 
teriak Jennie. "TAPI KENAPA GUE GAK BISA BENCI SAMA lu? 
"lanjutnya masih dengan teriakan mautnya. 


Matahari telah terbit, memberi cahaya untuk bumi, namun 
tidak untuk hati milik seorang gadis yang saat ini tengah 
mendung. 


"Hati gue mendung, mentari nya udah pergi, tertutup oleh 
awan gelap"ucap Jennie dengan begitu puitis membuat 
sahabatnya bergidik jijik. 


"Jennie sakit?" dua kata yang terlontar dari bibir Tasya 
pertanda bahwa saat ini ia begitu kaget akan perubahan 
sifat Jennie. 


Menatap Tasya dengan senyum manis. "Enggak kok, gue 
sehat aja" jawab Jennie dengan senyuman, namun bukan 
senyum manis melainkan senyum yang memperlihatkan 
bahwa saat ini ia begitu terluka. 


Author kembali lagi... 
Gimana? Pendek? 
Maaf ya, maaf banget. 


Daniel : "Untuk kalian yang baca cerita ini, sehat 
selalu" 


Kalau ada yang mau ditanya tulis di komentar aja, 
kalau lebih 10 nanti author buat part kusus untuk 
pertanyaan kalian. 


Vote yah jangan lupa... 
Komentar juga dan share cerita ini.. 


Dahhh 
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Happy Reading... 


Bagaimana mungkin hatiku akan tetap cerah? Saat mentari 
nya tak lagi menerangi... 


Tap tap tap... 

Suara derap langkah kaki kian menggema di sepanjang 
koridor sekolah. Waktu istirahat telah tiba, banyak siswa 
maupun siswi berjalan di koridor, menuju kantin, 
perpustakaan, ataupun tempat lainnya. Namun, tak berlaku 
bagi seorang gadis yang sedari tadi terdiam, bersuara pun 
hanya mengeluarkan kalimat-kalimat bucin. 


"Ennie gak ke kantin?" pertanyaan yang sudah berulang kali 
terlontar dari bibir Tasya, kini kembali terdengar. 


Menatap sahabatnya dengan sorot mata tak terbaca. "Ke 
kantin? Untuk apa?" tanya Jennie. "Untuk liat dia 
bermesraan dengan cewek lain?" lanjutnya kembali dengan 
air mata yang perlahan kembali menetes. 


Entahlah, Jennie tak ingin menangis hanya karena seorang 
pria. Tapi, ia benar-benar tak kuasa untuk menahan laju air 
yang jatuh dari mata indahnya. Dadanya terasa begitu 
sesak saat mengingat semua kenangan antara dirinya dan 
sang pujaan hati. 


"Gue nitip aja ya sama lu, gue tunggu disini" ucap Jennie 
membuka suara setelah bebedarapa menit keheningan 
melanda. 


Tasya hanya mengangguk, lalu keluar dengan berjalan 
seorang diri, menuju kantin dan melihat apa yang 
membuatnya menahan amarah. Siapa yang tidak marah jika 


sahabatnya menangis hanya karena seorang lelaki yang 
sedang berbahagia dengan cewek lain?. Dengan langkah 
tergesa Tasya berjalan menuju salah satu meja yang 
ditempati oleh sepasang sejoli, lalu... 


'BRAKKK' 


Gebrakan meja terdengar, membuat seluruh penghuni 
kantin memfokuskan pandangannya pada sosok gadis imut 
yang tak pernah memperlihatkan kemarahannya, kecuali 
hari ini tentunya. 


Tak sampai disitu, ia menarik kerah baju sekolah Daniel, 
membuat Daniel berdiri dari duduknya, hingga pada detik 
berikutnya tamparan mendarat pada pipi kanan Daniel. "Ini 
buat lu yang udah hianatin Jennie" ucapnya dan kembali 
mendaratkan tamparannya pada pipi kiri Daniel. "Dan ini 
buat lu yang udah buat sahabat gue nangis" lanjutnya 
dengan tangan yang mengepal, lalu melangkahkan kakinya 
untuk pergi dari tempat tersebut. 


Keheningan melanda dua orang gadis yang tengah 
menikmati semilir angin, membuat keduanya merasa 
tenang. 


"Ennie yang sabar ya, Ennie jangan nangis, aku gak suka 
kalau Ennie nangis" dengan air mata yang berlinang, Tasya 
berucap membuat Jennie segera merengkuh tubuh 
sahabatnya itu ke dalam pelukan hangat seorang sahabat. 


Isak tangis tasya terdengar, membuat Jennie lebih 
mengeratkan pelukannya. "Sya, kok lu yang mewek? Kan 
gue yang ngejalanin" tanya Jennie tak mengerti dengan 
tingkah sahabatnya. 


"Ennie, Tasya tuh sedih kalau liat Ennie sedih" jawabnya. 


Hari yang indah, di temani oleh semilir angin, sahabat 
tersebut saling berpelukan, memberi kenyamanan pada 
hangatnya dekapan sahabat. 


Matahari sebentar lagi akan kembali ke peraduannya, 
namun Daniel masih saja di sekolah, ia baru saja akan 
pulang. Kilasan kejadian saat dikantin kembali melintas 
dalam ingatannya, bagai kaset rusak. 'Dan ini buat lu yang 
udah bikin sahabat gue nangis' kalimat itu selalu terngiang 
dalam fikirannya. 


"Jennie nangis? Karena Gue?" batin Daniel dengan tetap 
berjalan walau raut datarnya telah hilang, tergantikan oleh 
raut kesedihan yang begitu kentara. "Gue cowok brengsek" 
gumamnya pelan dengan mempercepat langkahnya menuju 
kendaraan roda dua miliknya. 


Motor Daniel melaju di jalanan ibu kota dengan kecepatan 
normal, menyalip kendaraan lain, bukannya pulang ke 
rumah, ia malah mengendarai motornya ke tempat dimana 
ia memulai hubungannya dengan Jennie. 


Yah, semenjak ia memutuskan untuk menjauh dari gadisnya, 
ia lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kenangan 
itu. Mengingat kembali kenangan indah yang pernah 
mereka lalui bersama. 


"Dulu dia duduk di depan gue, makan dengan lahap" 
gumam Daniel dengan senyum mengembang. "Tapi 
sekarang, gue duduk sendiri, di depan gue kosong" 
lanjutnya, senyumnya pun tak lagi tampak pada wajah 
tampan itu. 


Terhitung sudah satu jam Daniel berada di tempat penuh 
kenangan tersebut, ia hanya duduk dan merenung, tak ada 
lagi, memesan makanan atau minuman pun tidak. Hingga 
akhirnya Daniel pergi, pulang menuju tempat kediamannya. 


You got me feeling like a 
psycho psycho 

uril bogo malhae jakku jakku 
dasi an bol deut ssaudagado 
buteo danini marya 

ihaega an gandae 

usgijido anhdae 


Lagi dan lagi, alunan merdu dari girl band korea kembali 
terdengar. Badan meliuk-liuk sesuai irama musik, dengan air 
mata yang turut menetes. 


erkk 


GIMANA? 
VOTE, KOMENTAR DAN SHARE CERITA INI KE TEMAN, 
SAUDARA ATAU SAHABAT KALIAN. 


DAHHH 


PROMOSI 


Halo, aku balik lagi... 
Aku mau promosi karya baru yang akan menemani kalian 
selama bulan suci ramadhan. 


Baca ya.. 
Jangan lupa vote, komentar dan share.. 


Ingat dan catat tanggal publishnya.. 
Hari jumat, 24 April 2020. 


Ingat dibaca..hehehe 

Ok, lansung aja... 

Nah itu dia cerita yang akan menemani hari kalian di bulan 
yang penuh berkah Gimana? Mau baca gak? Baca ya... 


Ok.... 
Daahhh 


Ig 


Halo semua.... 
Author kembali lagi, yuuuhuuu... 


Lansung aja ya, 
Follow ya ig untuk cerita mfl... 


Rencananya author mau bikin cast gitu untuk Mfl, cuma 
nanti post di ig..... 


Kalau ada rekomendasi cast, tulis di komentar ya.. 
Jangan lupa follow loh.. 


Ok, sekian... 


Trailer MFL 


Halo gaes... 

Balik lagi bersama author gaje.. Ehe 

Kalau kemarin author bawa ignya mfl, sekarang author bawa 
trailernya loh... 


https: //www.youtube.com/watch?v= rlaOJYJB10M 


Nonton ya, nonton loh... Author maksa nih. 


Hmm, jangan lupa subscribe, like juga dan komentar ya.. Ok 
sip, dahhh 


Terbit 


Halo halo sobat MFL... 
Hehehehe... 


Kali ini Author bawa kabar yang uwuuu gimana gitu. Jadi, 
aku harap kalian nabung yah dari sekarang. 


-Nabung kak? Kenapa? 
Iya nabung, soalnya MFL akan segera terbit. Yeeeyyy, sudah 
sudah makasih tepuk tngannya. 


-Kak,emang versi novel sama wp nya beda? 

Iya syang, beda. Di versi novel bakal lebih fresh. Di versi 
novel juga sosok misterius akan di ungkap. Hayoloh yakin 
gk penasaran sama sosok misterius yg suka ngirim surat 
sama hadiah? ... 


-Alasan Daniel pergi juga bakal dibuat lebih rinci, pokoknya 
lebih waw dari fersi nya. 


-Harganya berapa kak? 
Untuk masalah harga, aku belum bisa jawab yah, tunggu aja 
info selanjutnya. Makasih kalian... 


MFL bakal terbit di moccachinopublisher 
Jadi pantengin terus ya, uwuuh. 


Sayang kalian, sekali lagi nabung dari sekarang ya. Hehehe. 


GROUP WA 


Ada yang minat join? 
Kalau minat dm aja, di wp atau ig. 
Lansung aku joinin kok. 


Mals dm? Link Ada di bio ig @inkaptri atau 
@inkaputri story 


Semoga aja sih ada yang minat, pokoknya makasih yang 
udah baca. 


Silakan join... 


MFL 2 


Halo readers MFL... 
kangen gak sama author ketceh? 


Masih ada yang nunggu kah? 
Atau udah pada lupa sama kisah DANIEL dan JENNIE? 


Semoga aja masih ada yang nunggu. 

Jadi author bawa info, kalau MFL 1 bakal terbit di januari 
2021,nah gimana? Udah nabung belum? Kalau belum ayo 
buruan. 


MFL 2, kalau tidak ada halangan bakal author up di malam 
tahun baru. Kalau banyak yang nunggu yah author up, tapi 
kalau dikit aja yah author up juga sih, cuma waktunya yang 
mungkin gak sesuai. Xixixi. 


Mmm balik lagi ke MFL 1 versi cetak, kalian harus beli 
pokoknya, ada 3 part tambahan, diantaranya 1 part sebelum 
ending, dan 2 epilog. Nah tuh, gak penasaran? Di versi 
cetak juga kita bakal tahu loh, sosok pria misterius itu 
siapa? Nah yakin masih gak mau nabung? Eh masih ada 
satu lagi, MFL 2 bakal lanjutin apa yang ada di MFL 1. 


JADI NABUNG DARI SEKARANG. OKE 


Dahhh semuanya... 
Sampai jumpa di MFL 2 


MFL 2 


Kabar gembira untuk para readers MFL. 

EKHEM... 

MFL 2 UDAH AKU UP... BURUAN BACA.. 

DAN SEKEDAR PEMBERITAHUAN UNTUK MEMBELI MFL VERSI 
CETAK YANG DILENGKAPI DENGAN IDENTITAS DARI SOSOK 
MISTERIUS, YAKIN GAK ADA YANG PENASARAN SAMA SOSOK 
MISTERIUS? 

OK SILAHKAN DIBACA 


ding dong 
Ding dong 


Dah lama gak ada notip dari MFL ya? Tugas numpuk sengaja 
juga buat kalian penasaran dan semoga emang penasaran. 
Jadi kan kalian udah tau kalau MFL bakal terbit di 
moccachinopublisher nah oleh karna itu author bakal ngajak 
kalian buat vote cover. Harus vote loh ya... 


Di tunggu pilihannya.... 


